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ABSTRAK

Intensive Care Unit (ICU) adalah suatu bagian dari rumah sakit yang terpisah,
dengan staf yang khusus dan perlengkapan yang khusus yang ditujukan untuk
observasi, perawatan dan terapi pasien-pasien yang menderita penyakit, cedera atau
penyulit-penyulit yang mengancam jiwa atau potensial mengancam jiwa dengan
prognosis dubia. Pelayanan keperawatan adalah bagian integral dari pelayanan
kesehatan di Rumah Sakit sehingga sering dijadikan cermin keberhasilan pelayanan.
Perawat merupakan komponen penting di Rumah Sakit, sehingga perlu diperhatikan

ketidakpuasan kerjanya karena nantinya akan mempengaruhi produktivitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi ketidakpuasan kerja para perawat di ICU. Dalam penyusunan
kerangka konsep penelitian ini, sebagai variabel dependen adalah ketidakpuasan kerja
perawat, sedangkan variabel independennya adalah Karakterisik individu (usia,jenis
kelamin,status perkawinan,latar belakang pendidikanlama kerja} dan Lingkungan
kerja (Struktur tugas, pola kepemimpinan, penghargaan, ketersediaan sarana kerja,
desain pekerjaan, pendidikan dan pelatihan,pola kerjasama).Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif (kuisioner bagi perawat di ICU 18 RS) dan kualitatif
(wawancara mendalam di 2 RSUD di Jakarta). Data kuantitatif yang diperoleh, di
analisa secara univariat, bivariat, multivariate.Selain itu juga dilakukan analisis

berdasarakan diagram Kartesius dan gap score.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 46,7 % dari responden merasa
ketidakpuasan kerja. Dan yang paling dominan mempengaruhi ketidakpuasan terlihat
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pada dimensi penghargaan. Sehingga dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk perbaikan-perbaikan pihak Depkes, Rumah Sakit,Perawat
pelaksana, mauvpun Program Kajian Administrasi Rumah Sakit, Universitas

Indonesia.

Kata kunci : ICU, perawat, ketidakpuasan
Daftar pustaka : 51 buku
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ABSTRACT

Intensive Care Unit (ICU) is a separate part of the hospital, with special staff and
equipment that are specific for observing, treating and the therapy of patients who are ill, injured,
or bhave life threatening or potentially life threatening conditions, with prognosis dubia. The
nursing service is an integral part of the health services in a hospital, hence has frequently been a
portrayal of the success of service. The nursing staff is an important component of a hospital, so it
must be closely scrutinized, as it will affect productivity.

This research was carried out to gain information on the factors affecting the work
dissatisfaction of the nurses at the ICU. In making the concept of this research, the dependant
variable was the work dissatisfaction of nurses, while the independent variable was individual
characteristics (age, sex, marital status, educational background, period of employment) and work
environment (task structure, mode of leadership, appraisals, availability of equipment, task
design, education and training, pattem of cooperation). This research used quantitative
(questionnaires for nurses at 18 hospital ICU’s) and qualitative (in depth interviews at two state
hospitals in Jakarta) data. The obtained quantitative data was analyzed univariately, bivariately
and multivariately. Furthermore, an analysis was performed based on the Kartesius diagram and

the gap score.

From the research, 46.7 % of the respondents were dissatisfied with their work. In
addition, what doininantly affected their dissatisfaction were their appraisals. Therefore, the result
of this research is hoped to promote improvements at the Ministry of Health, the hospitals, the
working nurses and the Hospital Administrative Research Program at the University of Indonesia.

Keyword : ICU, nurse, dissatisfaction

Literature : 51 books
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Suatu organisasi dibenfuk untuk mencapai tujuan bersama, namun untuk
mencapai tujuan secara efektif diperlukan manajemen yang baik dan benar. Pada
era globalisasi seperti saat ini, sebuah organisasi harus memiliki sumber daya
yang baik, khususnya sumber daya manusia yang berkualitas . Sumber daya yang
berkualitas adalah sumber daya yang dapat berprestasi maksimal. Apabila
prestasi kerja yang dicapai karyawan kurang dapat perhatian, akan berakibat
pada hal-hal yang tidak diinginkan ,seperti hasil kerja yang tidak maksimal. Oleh
karena itu pimpinan organisasi harus memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi yaitu motivasi, kepuasan kerja, kondisi fisik perkerjaan,
kemampuan kerja karyawan (Wibowo, 2007 ).

Kini, rumah sakit adalah bagian integral dari keseluruhan sistem pelayanan
kesehatan. Departemen Kesehatan RI telah menggariskan bahwa rumah sakit
umum mempunyai tugas melaksanakan upaya kesehatan secara berdayaguna dan
berhasil guna dengan mengutamakan upaya penyembuhan dan pemulihan yang
dilaksanakan secara serasi dan terpadu dengan upaya peningkatan dan
pencegahan serta pelayanan upaya rujukan (Aditama, 2000).

Rumah sakit merupakan salah satu bentuk perusahaan yang sangat

komptleks, baik ditinjau dari aspek organisasi, teknologi maupun sumber daya
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manusianya. Seperti juga bidang usaha yang lain, rumah sakitpun dari waktu ke
waktu selalu dihadapkan pada lingkungan wusaha yang berubah
(Supriyantoro,2000). Yang berarti banyak sekali tuntutan sekarang ini terhadap
kualitas dan kuantitas pelayanan yang bersatu dengan berbagai macam kebijakan
dan program dalam pemberian jasa pelayanan (Rahayu dan Harmani, 2005).

Mutu pelayanan rumah sakit dapat ditelaah dalam 3 hal, yaitu 1.).Struktur
(sarana fisik,peralatan, dana, tenaga kesechatan & non kesehatan, serta pasien ),
2.Proses (manajemen RS baik manajemen personal, teknis maupun pelayanan
keperawatan yang kesemuanya tercermin pada tindakan medis & non medis
kepada pasien ) , 3 ). Outcome, aspek mutu yang dapat dipakai sebagai indikator
untuk menilai mutu pelayanan RS yaitu : penampilan keprofesian ,efisiensi dan
efektivitas keselamatan dan kepuasan pasien.

Salah satu ukuran keberhasilan kinerja individu, tim atau organisasi
terletak pada produktivitasnya. Apabila produktivitasnya tinggi atau bertambah,
dinyatakan berhasil. Apabila lebih rendah dari standard atau menurun, dikatakan
tidak atau kurang sukses. Produktivitas mempunyai keterkaitan atau memberikan
dampak terhadap kegiatan lainnya. Produktivitas dapat meningkatkan kepuasan
kerja, mendorong terjadinya penyederhaaan kerja, meningkatnya keterpaduan dan
spesialisasi kerja (Wibowo, 2007).

Salah satu pelayanan yang sentral di rumah sakit adalah Intensive Care
Unit ( ICU ). Saat ini pelayanan di ICU tidak terbatas hanya untuk menangani
pasien pasca bedah saja, tetapi juga meliputi berbagai jenis pasien dewasa , anak

yang menagalami lebih dari satu disfungsi / gagal organ. Kelompok pasien ini
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dapat berasal dari Unit Gawat Darurat, Kamar Operasi, Ruang Perawatan, ataupun
kiriman dari Rumah Sakit lain. Ilmu yang diaplikasikan dalam pelayanan ICU,
pada dekade terakhir ini telah berkembang sedemikian rupa sehingga telah
menjadi cabang ilmu kedokteran tersendiri yaitu JIntensive Care Medicine.
Meskipun pada umumnya ICU hanya terdiri dari beberapa tempat tidur, tetapi
sumber daya tenaga ( dokter dan perawat terlatih ) yang dibutuhkan sangat
spesifik dan jumlahnya pada saat ini di Indonesia sangat terbatas (Hanafie, 2007 ).

Intensive Care Unit (ICU) adalah suatu bagian dari rumah sakit yang
terpisah, dengan staf yang khusus dan perlengkapan yang khusus yang ditujukan
untuk cobservasi, perawatan dan terapi pasien-pasien yang menderita penyakit,
cedera atau penyulit-penyulit yang mengancam jiwa atau potensial mengancam
jiwa dengan prognosis dubia. ICU menyediakan kemampuan dan sarana,
prasarana serta peralatan khusus untuk menunjang fungsi-fungsi vital dengan
menggunakan ketrampilan staf medik, perawat dan staf lain yang berpengalaman
dalam pengelolaan keadaan-keadaan tersebut (Hanafie, 2007).

Sebagai bagian dari SDM di rumah sakit, perawat merupakan komponen
penting dan sangat berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya organisasi karena
menjadi bagian kunci dengan tanggung jawab tinggi di samping tenaga medis.
Perawat sangat rentan terhadap stress pekerjaan, khususnya pada peran mereka.
Selain mengurus pasien yang suka menuntut, mereka juga berhadapan dengan
dokter yang stress. Suatu penyebab stres tersebut sering menjadi alasan mengapa

perawat seringkali merasa kelebihan beban kerja,ataupun merasa kurang dihargai

(Churiyah, 2007).
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Pelayanan keperawatan adalah bagian integral dari pelayanan kesehatan di
Rumah Sakit sehingga sering dijadikan cermin keberhasilan pelayanan. Segala
permasalahan yang terjadi di Rumah Sakit secara otomatis memberi dampak
terhadap pelayanan keperawatan.

Pelayanan keperawatan professional dilaksanakan di berbagai tatanan
pelayanan kesehatan, menjangkau seluruh golongan dan lapisan masyarakat yang
memerlukan, baik di tatanan kesehatan masyarakat, maupun di tatanan rumah
sakit. Pelayanan dikembangkan bersifat berjenjang mulai dari keperawatan dasar
sampai dengan keperawatan yang bersifat rumit atau spesialistik bahkan
subspesialistik, disertai dengan sistem rujukan keperawatan sebagai bagian dari
rujukan kesehatan yang efektif dan efisien.

Pelayanan/asuhan  keperawatan yang bersifat spesialistik, baik
keperawatan klinik maupun keperawatan komunitas antara lain adalah
keperawatan anak, keperawatan maternitas, keperawatan medical bedah,
keperawatan jiwa, keperawatan gawat darurat, keperawatan keluarga,
keperawatan gerontik dan keperawatan komunitas. Secara bersamaan
dikembangkan kemampuan pengelolaan keperawatan professional dengan
kepemimpinan professional keperawatan sehingga memungkinkan keperawatan
Indonesia berkembang sesuai kaidah-kaidah keperawatan sebagai profesi
( Kusnanto,2005 ).

Keperawatan merupakan bentuk pelayanan professional kepada klien
yang diberikan secara manusiawi, komprehensif dan individualistik,

berkesinambungan sejak klien membutuhkan pelayanan sampai saat klien
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mampu melakukan kegiatan sehari-hari secara produktif untuk diri sendiri dan
orang lain. Pelayanan keperawatan professional hanya dapat diberikan oleh
tenaga keperawatan professional yang telah memiliki izin dan kewenangan untuk
melakukan tindakan keperawatan yang dibutuhkan oleh klien. Praktik
keperawatan professional adalah tindakan mandiri perawat Ahli Madya
Keperawatan, Ners, Ners Spesialis dan Ners Konsultan melalui kerjasama
bersifat kolaboratif dengan klien dan tenaga kesehatan lain dalam memberikan
asuhan keperawatan sesuai lingkup wewenang dan tanggung jawabnya. Praktik
keperawatan di Indonesia sering kali diasumsikan sama dengan praktik
kedokteran, baik oleh masyarakat maupun perawat itu sendiri (Kusnanto, 2005).

Akhir-akhir ini semakin disadari bahwa untuk meningkatkan
produktivitas, perlu memberikan perhatian lebih besar pada sumber daya
manusia. Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari
tempatnya bekerja. Kepuasan kerja akan mempengaruhi produktivitas. Begitu
juga dengan ketidakpuasan yang akan sangat berpengaruh pada produktivitas.

Dalam suatu organisasi dimana sebagian terbesar pekerjanya memperoleh
kepuasan kerja, tidak tertutup kemungkinan sebagian kecil diantaranya
merasakan ketidakpuasan. Ketidakpuasan pekerja dapat ditunjukkan dalam
sejumlah cara (Wibowo,2007).

Yang dekat dengan ketidakseseuaian status adalah ketidakpuasan peran.
Ketidakpuasan peran dapat berasal dari sejumlah sumber, salah satu diantaranya
adalah ketidakpuasan status. Jika seseorang merasa bahwa ia berhak mendapat

promosi untuk mencerminkan rekor keberhasilannya, maka ia menderita
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ketidakpuasan peran maupun ketidaksesuiaan status yang dipersepsikan. Namun,
cara orang mempersepsikan dirinya sendiri dalam posisi masing-masing dapat
cukup mempengaruhi prestasi mereka , dan dengan demikian potensi bagi
timbulnya konflik antara mereka dengan teman sejawatnya dalam unit mereka
dan unit-unit yang berdampingan (Robbins, 1994).

Jika orang menerima sebuah peran, maka ia membawa serta sejumlah
harapan dan aspirasi. Jika harapan-harapan tersebut tidak dipenuhi, misalnya jika
pekerjaan mereka tampaknya tidak menantang atau jika imbalan yang meraka
terima dianggap tidak mencukupi maka individu tersebut dapat memperlihatkan
frustasi mereka dalam sejumlah tindakan. Ada yang akan mengundurkan diri .
Beberapa akan mengurangi usaha yang mereka berikan pada pekerjaan mereka.
Yang lainnya lagi memilih untuk melawan . Kelompok terakhir ini dapat menjadi
penstimulasi konflik berkepanjangan, mencari-cari masalah, menyebarkan desas
desus, memutarbalikan dan merubah fakta sehingga terjadi kekacauan, serta
tindakan yang kurang lebih sama. Orang-orang demikian, dan semua organisasi
yang besar paling tidak mempunyai satu kelompok seperti itu, tampaknya merasa
senang jika mengacaukan sistem yang ada. Sejauh mmana mereka memperoleh
kawan dalam usaha mereka, sejauh itu mereka menjadi sumber utam konflik (
Robbins, 1994)

Kurangnya insentif yang diterima para perawat juga selalu jadi bahan
pembicaraan, dan bukan tidak mungkin menjadi salah satu faktor kurangnya
motivasi kerja. Upaya pemecahan masalah adalah dengan pembagian insentif

secara lebih baik dan merata, serta mengupayakan pemasukan baru seperti halnya
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poliklinik khusus yang pengaturan keuangannya dijalankan secara khusus pula.
Dalam hal ini perlu pula dikaji peraturan-peraturan yang ada, untuk meiihat celah
yang memungkinkan pemberian insentif lebih baik pada karyawan rumah sakit
termasuk para perawat, antara lain dengan menentukan tindakan perawatan yang
dilakukan secara wajar, tentunya. Cara lain adalah dengan memberi insentif dalam
bentuk lain seperti kesempatan pendidikan, penghargaan diri. Ruang kerja dan
peralatan yang memadai serta suasana kerja yang menyenangkan sebenamya juga
merupakan semacam insentif agar seorang karyawan —termasuk perawat — merasa
nyaman di tempat kerjanya (Aditama, 2000).

Faktor penting yang mempengaruhi semangat kerja adalah kepuasan kerja .
Apabila terjadi ketidakpuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya. Pentingnya Perawatan di Ruang Perawatan Intensif (ICU)
memegang peranan penting dalam memberikan pelayanan kepada pasien di rumah
sakit. Baik buruknya pelayanan kesehatan di ICU secara tidak langsung akan
menggambarkan bagaimana sebenarnya mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit
tersebut (Hanafie, 2007).

Penelitian ini terkait dengan penelitian bersama yang bertujuan untuk
menyususn standarisasi keperawatan di ICU. Maka dibentuklah suatu tim
penelitian dibawah Subdit Bina Pelayanan Keperawatan Departemen Kesehatan
RI bekerja sama dengan tim penelitian FKM Ul. Dimana penulis merupakan
salah satu anggota tim penelitian.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asep (2005) diketahui bahwa

ketidakpuasan kerja karyawan 54,9 % dengan cut off point nilai rata-rata skor
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111,431. Tingginya tingkat ketidakpuasan kerja karyawan memungkinkan
merupakan wujud dari muiai terganggunya ketenangan kerja karyawan menjadi
tidak seimbang.

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Sri Susanti pada
tahun 2005 mengenai ketidakpuasan kerja yang menyebabkan furn over di RS X,
Palembang. Terjadinya ketidakpuasan disebabkan karena dua faktor, yaitu
intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik terdiri dari kurang dihargainya sebagai
tenaga keperawatan dalam pekerjaan, kurang mendapat perhatian dari pihak
pimpinan dalam pengembangan diri, kurang mendapat kesempatan untuk
berprestasi. Sedangkan faktor ekstrinsik antara lain hubungan antara manusia

dalam pekerjaan, peran profesi, imbalan yang tidak adil, kurangnya evaluasi kerja.

1.2 Masalah Penelitian

Belum diketahuinya faktor-faktor yang menyebabkan ketidakpuasan. Oleh
karena itu penting untuk diketahui tingkat ketidakpuasan kerja perawat di ruang
perawatan intensif di 18 RS, 9 provinsi. Dimana ketidakpuasan kerja tersebut
berpengaruh terhadap kinerja para perawat dalam memberikan pelayanan dan
perawatan pasien di ruang intensif sehingga dapat dijadikan sebagai

pertimbangan, monitoring dan evaluasi kinerja para perawat tersebut.
1.3  Pertanyaan penelitian

a. Mengapa terjadi ketidakpuasan kerja perawat di ruang intensif pada 18 RS di 9

provinsi ?
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b. Hal apa saja yang mempengaruhi ketidakpuasan kerja perawat di ruang
intensif?

c. Bagaimana caranya agar ketidakpuasan kerja perawat dapat dihindari ?

1.4  Tujuan penelitian
1.41 Tujuan Umuom

Diketahuinya informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

ketidakpuasan kerja para perawat di ICU.

1.4.2 Tujuan Khusus

a. Diketahuinya informasi mengenai hubungan antara karakteristik
perawat (umur,jenis kelamin, pendidikan, status menikah, lama bekerja
di ICU) dengan ketidakpuasan kerja perawat di ICU.

b. Diketahuinya informasi mengenai hubungan antara lingkungan kerja
(struktur tugas, desain pekerjaan, pola kepemimpinan, pola kerjasama,
ketersediaan sarana kerja, penghargaan & hukuman, pendidikan &

pelatihan) dengan ketidakpuasan kerja perawat di ICU.

1.5 Manfaat Pepelitian

Dengan adanya informasi mengenai evaluasi ketidakpuasan kerja
perawat di ruang intensif , diharapkan dapat menjadi masukan dalam

upaya perbaikan atau perubahan, perencanaan, monitoring, dan evaluasi,
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standarisasi keperawatan di ruang intensif baik bagi keperawatan intensif,
manajemen rumah sakit tersebut.
1.5.1 Bagi peneliti

Menambah pengalaman, meningkatkan pengetahuvan dan
pemahaman konseptual mengenai ketidakpuasan kerja perawat di ruang
perawatan intensif serta untuk memenuhi syarat Program Studi Kajian

Administrasi Rumah Sakit Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Indonesia.

1.5.2 Bagi Unit Perawatan Intensif Rumah Sakit

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Unit
Perawatan Intensif di Rumah Sakit Umum dan Pendidikan untuk
mengevaluasi ketidakpuasan kerja perawat, sehingga dapat memperbaiki

kebijakan yang diperlukan untuk meningkatkan kepuasan kerja perawat.

1.5.3 Bagi Program Studi

Penelitian ini diharapkan dapal memberikan informasi tambahan
yang bermanfaat sehingga dapat digunakan lebih lanjut untuk tujuan
pendidikan dan penelitian. Hasil ini juga bermanfaat terhadap evaluasi

hasil pendidikan
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1.5.4 Bagi Departemen Kesehatan
Hasil dari evaluasi terhadap ketidakpuasan kerja perawat di unit
perawatan intensif rumah sakit dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam

upaya perbaikan peningkatan mutu dalam keperawatan di unit perawatan

intensif di masa depan.

Ruang lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di 18 Rumah Sakit di 9 Propinsi yang
merupakan Pusat Bantuan Penanganan Krisis Kesehatan akibat Bencana,
yaitu unit fungsional di daerah yang ditunjuk untuk mempercepat dan
mendekatkan fungsi bantuan kesehatan dalam penanggulangan kesehatan
pada kejadian bencana dan krisis kesehatan lainnya. 9 PPK ( Pusat
Penanganan Krisis ) regional tersebut antara lain PPK Regional Sumut,
Sumsel, DK1 Jakarta, Jateng, Jatim, Kalsel, Bali, Sulut, dan Sulsel. Dalam
operasionalisasinya, PPK Regional didukung oleh tenaga yang siap dan
mampu di bidangnya. Berikut, nama-nama Rumah Sakit yang tergabung

dalam PPK Regional ( DepKes, 2006 ):

RSUP Adam Malik dan RSUP Deli Serdang (Sumatera Utara)
RSUP M. Hoesin dan RSUD Kayu Agung (Sumatera Selatan)
RSUD Tarakan dan RSUD Pasar Rebo (DK1 Jakarta)

RSUD Moewardi dan RSUD Suradji (Jawa Tengah)

RSUD Soetomo dan RSUD Sidoarjo (Jawa Timur)

RSUD Gianyar dan RSUP Sanglah (Bali)

g. RSUD Ulin dan RSUD Banjar Baru (Kalimantan Selatan)

ISR

e AP
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h. RSUD Andi Makasau dan RSUD Syek Yusuf (Sulawesi Selatan)
i. RSUP Kandow dan RS Bethesda ( Sulawesi Utara )

Adapun jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian

kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2007 — Mei

tahun 2008.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keperawatan di Rumah Sakit

Rumah Sakit dalam perkembangannya menampakkan pergeserean
orientasi dari lembaga sosial berlandaskan kemanusiaan menjadi industri jasa
pelayanan yang lebih berlandaskan motif ekonomi. Rumah Sakit semakin dituntut
untuk memberikan asuhan kesehatan yang berkualitas (Nurachman, 2000).

Menurut King dalam Swansburg (1994), keperawatan didefinisikan
sebagal proses tindakan, reaksi, interaksi, dan transaksi dimana perawat
membantu individu dari berbagai kelompok usia untuk memenuhi kebutuhan
dasar mereka dalam hal kesehatan. Perawat melakukan fungsinya dalam institusi
dan berinteraksi baik dengan individu maupun kelompok

Keperawatan adalah salah satu profesi di Rumah Sakit yang berperan
penting dalam penyelenggaraan upaya menjaga mutu pelayanan kesehatan di
Rumah Sakit. Pelayanan keperawatan menjamin adanya asuhan keperawatan yang
bermutu tinggi dengan terus menerus melibatkan diri dalam program
pengendalian mutu di Rumah Sakit (Aditama, 2000).

Hal tersebut berpengaruh banyak terhadap tuntutan pelayanan masyarakat,
mereka menuntut pelayanan yang terbaik untuk dirinya. Oleh sebab itu perawat
sebagai tim pelayanan kesehatan yang terbesar dituntut untuk meningkatkan

mutu pelayanan keperawatan yang diberikan.

13
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Pelayanan kesehatan yang bermutu termasuk pelayanan keperawatan
adalah pelayanan yang diberikan oleh tim kesehatan dimana pelayanan tersebut
diberikan secara efektif dan efisien. Bagi manajer rumah sakit, kualitas dinilai
dari besaran biaya yang terkendali. Selain itu, menurut manajer rumah sakit,
asuhan keperawatan bermutu dapat dicapai apabila perawat memperlihatkan
kinerjanya dengan baik, patuh pada pimpinan, melaksanakan keinginan klien,
dan ramah terhadap klien serta keluarganya. Disamping itu, perawat juga
ditekankan untuk menggunakan sumber-sumber secara efisien (Nurachmabh,
2001).

Asuhan keperawatan yang bermutu dan dapat dicapai jika pelaksanaan
asuhan keperawatan dipersepsikan sebagai suatu kehormatan yang dimiliki oleh
para perawat dalam memperlihatkan sebagai suatu kehormatan yang dimiliki
oleh perawat dalam memperlihatkan haknyé untuk memberikan asuhan yang
manusiawi, aman, serta sesuai dengan standar dan etika profesi keperawatan
yang berkesinambungan dan terdiri dari kegiatan pengkajian, perencanaan,

implementasi rencana, dan evaluasi tindakan keperawatan yang telah diberikan

(Nurachmah, 2001).

2.2 Asuban Keperawatan Intensif (DepKes, 2006)

Pelayanan keperawatan intensif disediakan dan diberikan kepada psien
dalam keadaan kegawatan dan kedaruratan yang perlu ditanggulangi dan diawasi

secara ketat dan terus menerus serta tindakan segera, ditujukan untuk observasi,

perawatan dan terapi.
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Pasien yang memerlukan perawatan di Unit Intensif adalah pasien dengan

kondisi kritis. Perawat berperan penting dalam merawat pasien kritis dengan

penyakit tertentu atau tindakan pembedahan yang menimbulkan kegagalan fungsi

pernafasan.

Staf perawat intensif adalah perawat professional yang diberikan

kewenangan secbagai seorang perawat yang mampu memberikan asuhan

keperawatan yang kompeten pada pasien dalam kondisi kritis melalui integrasi

kemampuan ilmiah dan ketrampilan khusus serta diikuti oleh nilai-nilai

kemanusiaan.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka diperlukan kriteria bagi perawat

di ruang perawatan intensif, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.1

Kriteria perawat di ruang perawatan intensif

No Jenis Pelayanan ICU
ketegangan Primer Sekunder Tersier
A | Persyaratan:
1 | Kepala - Minimal lulus | - D3 - minimal S1
perawatan D3 keperawatan keperawatan
keperawatan Pengalaman > pengalaman [CU
- Pengalaman 5 tahun di ICU 5 tahun, lulus S2
minimal 3 atau S1 citical care,
tahun keperawatan pengalaman di
- Sertifikat ICU pengalaman ICU minimal 2
(BLS, BTLS), minimal 3 tahun
sertifikat tahun di ICU - Sertifikat ACLS
ACLS - Sertifikat - Sertifikat ICU
- Sertifikat ACLS (BLS/BTLS)
manajemen - Sertifikat - Sertifikat
ruang manajemen keterampilan
perawatan ruang khusus {ventilasi
perawatan mekanik,
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hemodinamik,
IABP,
hemodialisis,
CRRt, dll)
Sertifikat
manajemen
ruang perawatan

Pembimbing | - Minimal lulus | - Minimal lulus | - Minimal lulus S1
klinik D3 Sl keperawatan,
keperawatan keperawatan pengalaman
- Pengalaman - Pengalaman minimal 5 tahun
minimal 5 minimal 5 - Lulus S2
tahun tahun spesialis critical
- Sertifikat ICU |- Sertifikat ICU care,
(BLS, BTLS), (BLS, BTLS), pengalaman di
sertifikat sertifikat ICU minimal 2
ACLS, ACLS, tahun
sertifikat sertifikat - Sertifikat ICU
Clinical Clinical (BLS, BTLS),
Instructor (CI) Instructor (CI) settifikat ACLS,
sertifikat
keterampilan
khusus (ventilasi
mekanik,
hemodinamik,
CRRT)
Pelaksanaan | - Minimal lulus | - Minimal lolus | - Minimal lulus
perawat D3 D3 D3 keperawatan,
keperawatan keperawatan pengalaman di
- Pengalamandi |- Pengalaman di ruang rawat inap
ruang rawat ruang rawat 3 tahun, high
inap 2 tahun inap 3 tahun care
- Sertifikat ICU | - Sertifikat ICU intermediate
(BLS, BTLS) (BLS, BTLS), ward minimal 2
sertifikat tahun
ACLS - Minimai lulus S1
keperawatan,
pengalaman di
ruang rawat inap
2 tahun
- Sertifikat ICU
(BLS, BTLS),
sertifikat ACLS
Rasio l1:3ataul:2 1:lataul:2 l:latau2:1
perawat
pasien
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Adapun karakteristik perawat yang bekerja di lingkungan keperawatan

intensif meliputi:

1.

8.

9.

Mengelola pasien mengacu pada standar keperawatan intensif dengan
konsisten

Menghommati sesama sejawat dan tim lainnya

Mengintegrasikan kemampuan ilmiah dan keterampilan khusus serta
diikuti oleh nilai etik dan legal dalam memberikan asuhan keperawatan
Berespon secara terus menerus dengan perubahan lingkungan
Menerapkan komunikasi secara efektif

Mendemonstrasikan kemampuan keterampilan klinis yang tinggi
Menginterpretasikan analisa situasi yang kompleks

Mengembangkan pendidikan kesehatan untuk pasien dan keluarga

Berpikir kritis

10. Mampu menghadapi tantangan

11. Mengambangkan pengetahuan dan penelitian

12. Berpikir ke depan (visioner)

13. Inovatif.

a. Pengertian Standar Asuhan Keperawatan Intensif

Standar asuhan keperawatan intensif adalah acuan minimal asuhan

keperawatan yang harus diberikan oleh perawat di Unit/Instalasi Perawatan

Intensif.
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Asuhan Keperawatan Intensif adalah kegiatan praktek keperawatan
intensif yang diberikan pada pasien/keluarga. Asuhan keperawatan dilakukan
dengan menggunakan pendekatan proses keperawatan ilmiah dan panduan
dalam memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas guna mengatasi
masalah pasien. Langkah-langkah yang harus dilakukan meliputi pengkajian,

masalah/diagnosa keperawatan, rencana tindakan dan evaluasi.

. Pengkajian

Merupakan langkah awal dari proses keperawatan yang mengharuskan
perawat menemukan data kesehatan pasien secara tepat. Pengkajian meliputi
proses pengumpulan data, validasi data, mengintrepetasikan data dan
memformulasikan masalah atau diagnosa keperawatan sesuai hasil analisa data.
Pengkajian awal di dalam keperawatan intensif sama dengan pengkajian
umunya yaitu dengan pendekatan system yang meliputi aspek bio-psiko-sosio-
kultural-spiritual, namun ketika pasien yang dirawat telah menggunakan alat-
alat bentu mekanik seperti Alat Bantu Nafas (ABN), hemodialisa, pengkajian
juga diarahakan ke hal-hal yang lebih khusus yakni terkait dengan terapi dan

dampak dari penggunaan alat-alat tersebut.

c. Penetapan masalah/diagnose keperawatan

Setelah melakukan pengkajian, data dikumpulkan dan diinterpretasikan
kemudian dianalisa lalu ditetapkan masalah/diagnose keperawatan berdasarkan

data yang menyimpang dari keadaan fisiologis
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d. Perencanaan tindakan keperawatan

Perencanaan tindakan keperawatan dibuat apabila diagnosa telah
diprioritaskan. Prioritas masalah tersebut dibuat berdasarkan pada
ancamar/risiko ancaman hidup (contoh bersihkan jalan nafas tidak efektif,
gangguan pertukaran gas, pola nafas tidak efektif, gangguan perfusi jaringan,
lalu dapat dilanjutkan dengan mengidentifikasi alternative diagnose
keperawatan untuk meningkatkan keamanan, kenyamanan (contoh : resiko
infeksi, resiko trauma/infury, gangguan rasa nyaman dan diagnose keperawatan
untuk mencegah komplikasi {contoh resiko konstipasi, resiko gangguan
integritas kulit). Perencanaan tindakan mencakup 4 unsur kegiatan yaitu
observasi/monitoring, terapi keperawatan, pendidikan dan tindakan kolaboratif.

e. Melaksanakan tindakan keperawatan
Semua kegiatan yang dilakukan dalam memberikan asuhan keperawatan
terhadap pasien sesuai dengan rencana tindakan. Hal ini penting untuk
mendukung pencapaian tujuan.
f. Evaluasi
Evaluasi adalah langkah kelima dalam proses keperawalan dan merupakan
dasar pertimbangan yang sistematis untuk menilai keberhasilan tindakan
keperawatan dan sekaligus merupakan alat untuk melakukan pengkajian ulang

dalam upaya revisi/modifikasi daingnosa dan tindakan.
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g. Dokumentasi Keperawatan

Merupakan dokumen legal dalam sistem peilayanan keperawatan, karena
melalui pendokumentasian yang baik, maka informasi mengenai keadaan

kesehatan pasien dapat diketahui secara berkesinambungan.

2.3 Kepuasan

2.3.1 Teori Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang
menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan
jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima (Robbins, 2003). Setiap
orang yang bekerja mengaharapkan memperoieh kepuasan dari tempatnya
bekerja. Kepuasan kerja akan mempengaruhi produktivitas yang sangat
diharapkan atasan (Wibowo, 2007).

Menurut Gibson (2000), kepuasan kerja adalah sikap yang dimiliki pekerja
tentang pekerjaan mereka. Hal tersebut merupakan hasil dari persepsi mereka
tentang pekerjaan.

Kepuasan kerja merupakan respon afekti atau emosional terhadap berbagai
segi pekerjaan seseorang (Kreitner dan Kinincki, 2001).

Fraser dalam Sukarya 1995, menyatakan bahwa kepuasan kerja bagi
seorang pekerja secara individual akan terjadi apabila pemasukan lebih besar
daripada pengeluaran. Walaupun begitu ,dia juga mengatakan bahwa hal ini
ternyata belum pasti. Karena banyak hal yang mempengaruhinya seperti faktor

dari dalam atau luar lingkungan yang ada.
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Penelitian-penelitian memperlihatkan bahwa kepuasan kerja seseorang
sangat tergantung kepada adanya kesenjangan antara yang diharapkan dengan
tingkat pemenuhan kebutuhan nilai-nilai dengan kenyataan yang dirasakan
individu saat itu. Dalam hal ini , seseorang akan merasa puas apabila tidak ada
perbedaan antara harapan, kebutuhan-kebutuhan, nilai-nilai dengan apa yang
dicapainya sekarang karena batas minimum yang diinginkan sudah dapat
dipenuhi. Walaupun begitu, harus diingat bahwa apabila yang dicapai ternyata
lebih baik dari pada yang diharapkan, walaupun juga terjadi kesenjangan tetapi
mempunyai nilai yang positif. Artinya walaupun ada kesenjangan yang
bersangkutan tetap akan merasa lebih puas. Sebaliknya, apabila yang dapat
dicapail ternyata kurang daripada apa yang diharapkan, maka akan terjadi
kesenjangan yang negatif yang berarti individu tersebut akan merasa tidak puas.

Tampak logis untuk menganggap bahwa kepuasan kerja menjadi penentu
utama perilaku kewargaan organisasi karyawan. Karyawan yang puas
berkemungkinan lebih besar untuk berbicara secara positif tentang organisasi,
membantu yang lain, dan berbuat kinerja pekerjaan melampaui perkiraan normal.
Lebih dari itw, karyawan yang puas mungkin lebih patuh terhadap panggilan tugas
karena mereka ingin mengulang pengalaman-pengalaman positif mereka
{Robbins, 2003 ).

Teori kepuasan kerja mencoba mengungkapkan apa yang membuat
sebagian orang lebih puas terhadap pekerjaannya. Ada 2 teori kepuasan kerja,

yaitu Two factor theory dan Value theory (Wibowo,2007).
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1. Two Factor Theory

Teori dua faktor dikemukakan oleh Herzberg,merupakan teori kepuasan
kerja yang menyatakan bahwa satisfaction (kepuasan) dan dissatisfaction
(ketidakpuasan) merupakan bagian dari kelompok variable yang berbeda, yaitu
motivators dan hygiene faciors.

Pada umumnya orang mengharapkan bahwa faktor tertentu memberikan
kepuasan apabila tersedia dan menimbulkan ketidakpuasan apabila tidak ada.
Pada teori ini, ketidakpuasan dihubungkan dengan kondisi di sekitar pekerjaan
(seperti kondisi kerja, pengupahan, keamanan, kualitas pengawasan, dan
hubungan dengan orang lain), dan bukannya pekerjaan itu sendiri. Karena faktor
ini mencegah reaksi negative, dinamakan sebagai Aygiene atau maintanace
Sactors.

Sebaiiknya, kepuasan ditarik dari faktor yang terkait dengan pekerjaan itu
sendiri atau hasil langsung daripadanya, seperti sifat pekerjaan, prestasi dalam
pekerjaan, peluang promosi dan kesempatan untuk pengembangan diri dan
pengakuan. Karena faktor ini berkaitan dengan tingkat kepuasan kerja tinggi,
dinamakan motivators.

2. Value Theory

Menurut konsep teori ini kepuasan kerja terjadi pada tingkatan dimana
hasil pekerjaan diterima individu seperti yang diharapkan. Semakin banyak orang
menerima hasil, akan semakin puas. Semakin sedikit mercka menerima hasil, akan

kurang puas.
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2.3.2 Faktor Penyebab Kepuasan Kerja
Menurut Kreitner dan Kinicki (2001) , terdapat lima faktor yang dapat
mempengaruhi timbulnya kepuasan kerja, yaitu sebagai berikut.
a. Need fulfilment (pemenuhan kebutuhan)
Kepuasan ditentukan oleh karakteristik pekerjaan yang memberikan
kesempatan pada individu untuk memenuhi kebutuhannya.
b. Discrepancies (perbedaan)
Kepuasan merupakan suatu hasil memenuhi harapan. Pemenuhan harapan
mencerminkan perbedaan antara apa yang diharapkan dan yang diperoleh
individu dari pekerjaa. Apabila harapan lebih besar dari apa yang diterima,
orang akan tidak puas. Sebaliknya individu akan puas apabila mereka
menerima manfaat diatas harapan.
c. Value attainment (pencapaian nilai)
Gagasan value attainment adalah kepuasan merupakan hasil dari persepsi
pekerjaan memberikan pemenuhan nilai kerja individual yang penting.
d. Equity (keadilan)
Dalam model ini dimaksudkan bahwa kepuasan merupakan fungsi dari
seberapa adil individu diperlakukan di tempat kerja. Kepuasan merupakan
hasil dari persepsi orang bahwa perbandingan antara hasil kerja dan inputnya
relative lebih menguntungakn dibandingkan dengan perbandingan antara
keluaran dan masukkan pekerjaan lainnya.

e. Dispositional/genetic components (komponen genetik)
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Beberapa rekan kerja atau teman tampak puas terhadap variasi lingkungan
kerja, sedangkan lainnya kelihatan tidak puas. Model ini didasarkan pada
keyakinan bahwa kepuasan kerja sebagian merupakan fungsi sifat pribadi
dan faktor genetik. Model ini menyiratkan perbedaan individu hanya
mempunyai arti penting untuk menjelaskan kepuasan kerja seperti hainya
karakteristik lingkungan pekerjaan.

Selain itu menurut Robbins (2001), faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja seorang karyawan ada 2 (dua) faktor, yaitu (1) yang menyangkut
perasaan karyawan mengenai pekerjaannya yaitu sifat dan jenis pekerjaannya,
pengawasan, sistem penggajian, kesempatan untuk mengembangkan karir,
penempatan karyawan, hubungan dengan rekan sckerja, serta struktur organisasi
perusahaan (2) yang menyangkut diri karyawan yaitu umur, kondisi kesehatan,
jenis kelamin, pendidikan, pengalaman kerja, cara berfikir, sikap bekerja, dan
sebagainya.

Tingkat kepuasan svatu kelompok tidaklah sama, karena berhubungan
dengan sejumlah variabel seperti uvsia, tingkatan pekerjaan, status perkawinan,
masa kerja.

Karakteristik individu yang dapat mempengaruhi : (Robbins, 2006)

1. Usia

Hubungan antar usia dan Kkinerja pekerjaan sangatlah penting. Ada _

persepsi yang mengatakan semakin tua usia anda, maka akan semakin
kecil kemungkinan anda berhenti dari pekerjaan. Karena dengan makin

tuanya para pekerja, maka makin sedikit peluvang pekerjaan alternatif bagi
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mereka. Disamping itu pekerja yang lebih tua ber-kemungkinan kecil
untuk berhenti karena masa kerja mereka yang lebih panjang cenderung
memberikan upah yang lebih tinggi kepada mereka. Pegawai dengan usia
muda biasanya mempunyai pengharapan ideal tentang dunia kerjanya,
sehingga apabila harapan tidak sesuai dengan kenyataan akan
menyebabkan mereka merasa tidak puas.

2. Jenis Kelamin
Tidak terdapat perbedaan yang konsisten pada pria dan wanita dalam hal
kemampuan memecahkan masalah, ketrampilan analisis, pendorong
persaingan, motivasi, sosiabilitas, atau kemampuan belajar.

3. Status Perkawinan
Riset secara konsisten menunjukkan bahwa karyawan yang menikah lebih
rendah tingkat keabsenannya , mempunyai tingkat pengunduran diri yang
lebih rendah , dan lebih puas dengan pekerjaan mereka daripada rekan
sekerjanya yang tidak menikah. Perkawinan menuntut tanggung jawab
lebih besar yang mungkin membuat pekerjaan tetap lebih berharga dan
penting.
4. Masa kerja
Masa kerja merupakan variabel yang penting dalam tigkat pengunduran
diri karyawan. Semakin lama seseorang berada dalam pekerjaan, semakin
kecil kemungkinan ia mengundurkan diri.

2.3.3 Pengukuran Kepuasan

Pengukuran kepuasan kerja dapat dilakukan dengan berbagai cara (Smith,1997) :

Evaluasi ketidakpuasan..., Mirna Armidianti, FKM Ul, 2008




1. Skala Indeks Deskripsi Jabatan
Skala pengukuran ini dikembangkan oleh Smith, Kendall dan Hulin pada tahun
1969. Tipe ini membedakan skala untuk kepuasan dengan gaji, promosi,
pengawasan kerja dan orang, serta dapat menghitung kepuasan karyawan
secara keseluruhan. JDI telah banyak digunakan dengan banyak variasi sampel
karyawan menurut umur, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, serta tipe
kelompok.
. Pengukuran kepuasan kerja dengan berdasarkan ekspresi wajah
Mengukur kepuasan kerja ini dikembangkan oleh Kunin (1983) dalam
Henderson {1997). Skala ini terdiri dari segi gambar-gambar wajah orang mulai
dari sangat gembira, gembira, netral, cemberut, dan sangat cemberut. Pegawai
diminta untuk memilih ekspresi wajah yang sesuai dengan kondisi pekerjaan
yang dirasakannya.
. Pengukuran kepuasan kerja dengan kuisioner Minnesota
Pengukuran kepuasan kerja ini dikembangkan oleh Weiss, Dawis dan England
pada tahun 1967. Kepuasan kerja dapat dihitung dengan menghitung skor
setiap 20 item. Sedangkan bentuk panjangnya memiliki 100 item dan dapat
diatur untuk berbagai kelompok besar pekerjaan. Skor yang diperoleh dari tiap
kelompok pekerjaan memberikan sejumlah ketentuan yang dapat dibandingkan

dengan skor yang diperoleh dari kelompok pekerja sejenis.
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2.3.4. Persepsi dan Harapan

Martila dan James (1977) dalam Supranto (1997) menjelaskan bahwa
pengukuran kepuasan dilakukan dengan cara melakukan analisis tingkat
kepentingan (harapan) dan kinerja yang menggambarkan kepuasan pelanggan.
Adanya perbedaan antara harapan dan kenyataan akan menggambarkan tingkat
kepuasan dari pasien. Tujuan dilakukan penilaian kepuasan pasien adalah untuk
meningkatkan kualitas khususnya pelayanan asuhan keperawatan di rumah sakit
melalui persepsi pasien (Craven&Himle,2000).

Menurut Sarwono (1993) dalam Palestin (2006), persepsi adalah
kemampuan seseorang untuk mengorganisasikan pengamatan misal kemampuan
untuk mengidentifikasi atau menfokuskan masalah-masalah yang ada. Sedangkan
menurut Perry (1993) persepsi adalah suatu proses dimana individu membuat
suatu penilaian tentang informasi yang diterima dan penilaian dengan pihak lain.
Menurut Kozier, Erb & Oliviere (1998), persepsi dipelajari dan bagaimana
persepsi dipelajari adalah sangat individual dan dipengaruhi emosi, bahasa, sikap
dan pengalaman selama individu bersosialisasi.

Dapat disimpulkan bahwa setiap manusia memiliki persepsi yang berbeda-
beda terhadap suatu masalah atau keadaan yang ada, dipengaruhi oleh banyak
faktor. Persepsi merupakan suatu proses individual yang akan menghasilkan suatu
pandangan atau opini yang mungkin berbeda dengan harapan yang ada. Demikian
pula dengan persepsi pasien terhadap kualitas pelayanan keperawatan yang sesuai
dengan harapan dari pasien akan berbentuk majemuk. Sehingga kita harus

mengetahui bagaimana persepsi pasien terhadap kualitas pelayanan keperawatan
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sehingga dapat menentukan kerangka pelayanan yang tepat dan sesuai dengan
harapan pasien tersebut.

Menurut Fitzsimmons (2006), terdapat lima kesenjangan yang
menyebabkan adanya perbedaan antara persepsi dan harapan pelanggan terhadap
kualitas pelayanan. Model kualitas pelayanan menyajikan lima kesenjangan yang
memberikan dampak terhadap kualitas pelayanan serta dapat mengurangi kualitas
dari pelayanan.

1. Kesenjangan 1

Merupakan kesenjangan yang paling berbahaya dimana
kesenjangan terjadi antara pelayanan yang diharapkan dan persepsi
manajemen. Perhatian utama manajemen pelayanan akan terpusatkan pada
usaha untuk mengurangi dan menghapuskan kesenjangan ini.

Kesenjangan 1 timbul akibat kekelirvan manajemen dalam
menyediakan jasa pelayanan kepada pelanggan dimana manajemen
memberikan nilai yang kecil bagi pelanggan dan tidak secara sempurna
memberikan sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

2. Kesenjangan 2

Merupakan kesenjangan antara peserpsi manajemen dan spesifikasi
kepuasan pelanggan. Kesenjangan ini dipengaruhi oleh tingkat komitmen
manajamen akan penyediaan pelayanan yang berkualitas, tujuan kualitas
pelayanan dan standarisasi tugas.

3. Kesenjangan 3
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2.3.5

bagian

Merupakan kesenjangan antara spesifikasi kepuasan pelanggan dan
penyampaian pelanggan. Kesenjangan terjadi ketika pelaksanaan
penyampaian pelayanan tidak sesuai dengan spesifikasi yang ada. Hal ini
dapat memberikan pengaruh yang negative terhadap persepsi pelanggan.
Kesenjangan ini disebabkan oleh kinerja karyawan yang buruk dan
ketidakmampuan untuk memenuhi standar pelayanan.

4. Kesenjangan 4

Merupakan kesenjangan antara penyampaian pelayanan dan
komunikasi eksternal ke pelanggan. Kesenjangan ini terjadi ketika
perusahaan gagal dalam menepati janji yang telah diberikan kepada
pelanggan.

5. Kesenjangan 5

Merupakan kesenjangan antara pelayanan yang diharapkan dan
pelayanan yang didapatkan. Persepsi pelanggan mengenai kualitas
pelayanan bergantung terhadap nilai perbandingan persepsi pelaksanaan

pelayanan yang didapatkan terhadap pelayanan yang diharapkan.

Diagram Kartesius
Diagram Kartesius merupakan snatu bangun yang dibagi menjadi empat

(Supranto,1997). Diagram Kkartesius merupakan alat analisis yang

digunakan untuk menentukan strategi peningkatan pelayanan dengan melihat

hubungan kinerja atau pelayanan dengan melihat hubungan kinerja atau tingkat

pelaksanaan pelayanan yang dilakukan oleh pihak perusahaan dengan kepuasan
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yang diharapkan oleh pelanggan. Diagram kartesius merupakan suatu diagram

terdiri dari empat bagian yang dibatas oleh dua buah garis yang berpotongan tegak

lurus pada titik x rata-rata dan y rata-rata. Titik x rata-rata merupakan nilai skor

rata-rata dari tingkat pelaksanaan atau kepuasan pelanggan seluruh faktor atau

atribut penyerta. Titik y rata-rata merupakan nilai skor rata-rata dari tingkat

kepentingan seluruh faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan. (Husein

Umar, 2000). Kvadran A, B, C dan D menggambaran tingkat prioritas atribut

dimana sebagai berikut :

i.

i.

Daerah A

Menunjukkan faktor yang dianggap mempengaruhi kepuasan
pelanggan, termasuk unsur-unsur jasa yang dianggap sangat penting
tetapi manajemen belum melaksanakannya sesuai keinginan pelanggan,
sehingga faktor-faktor tersebut masih mengecewakan pelanggan atau
pelanggan tidak puas dengan faktor-faktor tersebut.
Daerah B

Menunjukkan unsur jasa pokok yang telah berhasil dilaksanakan
perusahaan, untuk itu wajib dipertahankannya. Faktor-faktor di daerah ini
dianggap sangat penting dan sangat memuaskan.
Daerah C

Menunjukkan faktor yang mempengaruhi pelanggan kurang
penting, akan tetapi pelaksanaannya berlebihan. Faktor-faktor di daerzh

ini dianggap kurang penting tetapi sangat memuaskan.

iv. Daerah D
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-~ 4

Menunjukkan beberapa faktor yang kurang penting pengaruhnya
bagi pelanggan, pelaksanaannya oleh perusahaan biasa-biasa saja. Faktor-

faktor di daerah IV dianggap kurang penting dan kurang memuaskan.

X (Harapan)
A B
D C
Y
(Persepst)
Gambar 2.2 Diagram Kartesius

2.4 Ketidakpuasan

Dalam suatu organisasi dimana sebagian terbesar pekerjanya memperoleh
kepuasan kerja , tidak tertutup kemungkinan sebagian kecil diantaranya

merasakan ketidakpuasan.
2.4.1 Faktor-faktor penyebab ketidakpuasan

Menurut Herzberg dalam Ilyas 1999, faktor-faktor yang berperan sebagai

dissatisfiers ( penyebab ketidakpuasan ) terhadap personel sebagai berikut :
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a. Kebijakan dan manajemen perusahaan
b. Supervisi

c. Hubungan dengan atasan

d. Kondisi kerja

e. Gaji

f. Hubungan dengan mitra kerja horizontal
g. Kehidupan pribadi

h. Hubungan dengan bawahan

i. Status

j- Rasa aman

2.4.2 Respon terhadap Ketidakpuasan kerja

Ketidakpuasan kerja perawat dapat diungkapkan dalam sejumlah cara.
Misalnya daripada mengundukan diri, perawat dapat mengeluh, menjadi tidak
patuh, mencuri peoperti organisasi, atau menghindari sebagian tanggung jawab
kerja mereka (Robbins, 2006)

Penelitian yang dilakukan menunjukkan empat tanggapan yang berbeda
satu sama lain dalam dimensi konstruktif / destruktif dan aktif/ pasif, dengan
penjelasan sebagai berikut { Robbins ,2003 )

a. Keluar

Ketidakpuasan ditunjukkan melalui perilaku diarahkan pada meninggalkan
organisasi, termasuk mencari posisi baru atau mengundurkan diri

b. Suara
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Ketidakpuasan ditunjukkan melalui usaha secara aktif dan konstruktif
untuk memperbaiki keadaan, termasuk menyarankan perbaikan, mendiskusikan
masalah dengan atasan , dan berbagai bentuk aktivitas perserikatan.

¢. Kesetiaan

Ketidakpuasan ditunjukkan secara pasif , tetapi optimistic dengan
menunggu kondisi untuk memperbaiki, termasuk dengan berbicara bagi
organisasi dihadapan kritik eksternal dan memercayai organisasi dan
manajemen melakukan hal yang benar

d. Pengabaian

Ketidakpuasan ditunjukkan melalui tindakan secara pasif membiarkan
kondisi semakin buruk, termasuk kemangkiran atau keterlambatan secara
kronis, mengurangi usaha ,dan meningkatkan tingkat kesalahan,

Gambaran tentang respons pekerja terhadap ketidakpuasan kerja oleh

Robbins ( 2003 ) dijelaskan pada gambar berikut :

Gambar 2.3
Respons pekerja terhadap ketidakpuasan kerja
Aktif
Keluar Suara
Destruktif Konstruktif
Pengabaian Kesetiaan
Pasive
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Perilaku keluar dan pengabaian meliputi variabel kinerja, produktivitas,
kemangkiran dan perputaran. Akan tetapi, model ini memperluas tanggapan
pekerja termasuk suara dan kesetiaan, perilaku konstruktif yang memberi individu
toleransi situasi situasi tidak nyaman atau menghidupkan kondisi kerja
memuaskan. Hal tersebut membantu memahami situasi seperti mercka yang
sering ditemukan di antara pekerja tidak dalam perserikatan, di mana kepuasan
kerja rendah berpasangan dengan perpuratan rendah . Anggota perserikatan sering
menyatakan ketidakpuasan melalui prosedur bisik-bisik atau negosiasi kontrak
formal. Mekanisme suara memberikan anggota perserikatan melanjutkan
perserikatan sambil meyakinkan mereka sendiri bahwa mereka bertindak
memperbaiki situasi.

Menurut Marriner { 1996 ) , ketidakpuasan akan meningkatkan furn over
rate dan menurunkan produktivitas. Banyak waktu dan biaya yang harus
digunakan untuk merekrut dan menyeleksi seseorang untuk menggantikan
karyawan yang keluar dari pekerjaannya. Karyawan baru akan membutuhkan
waktu untuk melakukan proses sosialisasi untuk organisasi. Masa orientasi ini
banyak membutuhkan biaya karena adanya biaya yang harus dikeluarkan untuk

pendidikan dan pelatihan serta menurunnya produktivitas.

2.4.3 Mencegah Ketidakpuasan Kerja

Greenberg dan Baron (2003), memberikan saran untuk mencegah

ketidakpuasan dan meningkatkan kepuasan , dengan cara sebagai berikut :

a. Membuat pekerjaan menyenangkan
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Orang lebih puas dengan pekerjaan yang mereka senang kerjakan daripada
membosankan. Meskipun beberapa pekerjaan secara intrinsik membosankan ,
pekerjaan tersebut masih mungkin meningkatkan tingkat kesenangan ke dalam
setiap pekerjaan

b. Orang dibayar dengan jujur

Orang yang percaya bahwa sistem pengupahan tidak jujur cenderung tidak
puas dengan pekerjaannya. Hal ini diperlakukan tidak hanya dengan gaji dan upah
per jam, tetapi juga dengan fringe benefit. Konsisten dengan value theory, mereka
merasa dibayar dengan jujur dan apabila orang diberi peluang memilih fringe
benefit yang paling mereka inginkan, kepuasan kerjanya cenderung naik.

c. Mempertemukan orang dengan pekerjaan yang cocok dengan minatnya

Semakin banyak orang menemukan bahwa mereka dapat memenuhi
kepentingannya sambil di tempat kerja, semakin puas merecka dengan
pekerjaannya. Perusahaan dapat menawarkan counselling individu kepada pekerja
sehingga kepentingan pribadi dan profesional dapat diidentifikasikan dan
disesuaikan.

d. Menghindari kebosanan dan pekerjaan berulang-ulang

Kebanyakan orang cenderung mendapatkan sedikit kepuasan dalam
melakokan pekerjaan yang sangat membosankan dan berulang. Sesuai dengan
two- factor theory , orang jauh lebih puas dengan pekerjaan yang meyakinkan
mereka memperoleh sukses dengan secara bebas melakukan kontrol atas

bagaimana cara mereka melakukan sesuatu.
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Menurut Herzberg (1959), perbaikan terhadap faktor-faktor ini akan
mengurangi atau menghilangkan ketidakpuasan, tetapi tidak akan menimbulkan
kepuasan kerja karena ini bukan merupakan sumber kepuasan kerja. Prinsip dasar
dari dinamika ini adalah sebagai berikut :

1. Hygiene factor dapat mencegah atau membatasi ketidakpuasan kerja ,
tetapi tidak dapat memperbaiki kepuasan kerja
2. Perbaikan dalam motivator factor dapat mencegah kepuasan kerja tetapi

tidak dapat mencapai ketidakpuasan kerja.

2.5 Kerangka teori

Teori Perilaku dan Kinerja dari Gibson (1987) dalam Ilyas (1999)

Gambar 2.3
Teori Perilaku dan Kinerja
Variabel individu : Perileku individu Psikologis
= Kemampuan & Ketrampilan : {(apa yang dikerjakan) P -persepsi
-mental {hasil apa yang -sikap
- fisik diharapkan) -kepribadian
» Latar belakang : L -belajar
-keluarza -motivasi
-lingkat social
-pengalaman
D m°mffmm Variabel organisasi
—etnis -sumber daya
-jenis kelamin -kepemimpinan
-imbalan
-struktur
-disain pekerjaan
-Supervisi
-kontrol
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Teori Jalur Sasaran (Robert House dalam Robbins, 2006)

Gambar 2.4
Teori Jalur Sasaran

Faktor kontijensi lingkungan
- Struktur tugas
- Sistem
otoritas/wewenang resmi
- Kelompok kerja

Perilaku pemimpin
-Direktif
-Partisipatif
-Berorientasi presiasi
-Suportif

Faktor Kontijensi bawahan
-Lokus kendali
-Pengalaman

-Persepsi kemampuan
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BAB I

GAMBARAN UMUM RUANG PERAWATAN INTENSIF (ICU)

Gambaran umum ruang perawatan intensif, menurut Perdici adalah :

Salah satu pelayanan yang sentral di rumah sakit adalah pelayanan

Intensive Care Unit (ICU) . Saat ini pelayanan di ICU tidak terbatas hanya untuk

menangani pasien pasca bedah saja tetapi juga meliputi berbagai jenis pasien

dewasa, anak, yang mengalami lebih dari satu disfungsi / gagal organ. Kelompok

pasien ini dapat berasal dari Unit Gawat Darurat , Kamar Operasi , Ruang

Perawatan, ataupun kiriman dari Rumah Sakit lain.

Beberapa komponen ICU yang spesifik yaitu :

1.

2.

Pasien yang dirawat dalam keadaan kritis

Desain ruangan dan sarana khusus

Peralatan berteknologi tinggi dan mahal

Pelayanan dilakukan oleh staf yang profesional dan berpengalaman

dan mampu mempergunakan peralatan yang canggih dan mahal

Intensive Care Unit ( ICU ) adalah suvatu bagian dari rumah sakit yang

terpisah dengan staf khusus, yang ditujukan untuk obervasi, perawatan dan terapi

pasien-pasien yang menderita penyakit, cedera atau penyulit — penyulit yang

mengancam jiwa atau potensial mengancam jiwa dengan prognosis dubia. /ICU

menyediakan kemampuan dan sarana , prasarana serta peralatan khusus untuk

menunjang fungsi-fungsi vital dengan menggunakan keterampilan staf medik,

38
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perawat, dan staf lain yang berpengalaman dalam pengelolaan keadaan-keadaan

tersebut.

Standar Minimum Pelayanan ICU :

Tingkat pelayanan ICU harus disesuiakan dengan kelas rumah sakit. Tingkat

pelayanan ini ditentukan oleh jumlah staf, fasilitas, pelayanan pennjang, jumlah

dan macam pasien yang dirawat.

Pelayanan [CU harus memiliki kemampuan sebagai berikut :

1)
2)

3)
4)
3)

6)

8)

9

Resusitasi jantung paru

Pengelolaan jalan nafas, termasuk intubasi trakeal dan penggunaan
ventilator sederhana

Terapi oksigen

Pemantauan EKG

Pemberian nutrisi enteral dan parenteral

Pemeriksaan laboratorium khusus dengan cepat dan menyeluruh
Pelaksanaan terapi secara titrast

Kemampuan melaksanakan teknik khusus sesuai kondisi pasien
Memberikan tunjangan fungsi vital dengan alat-alat portabel selama

transportasi pasien gawat

10) Kemampuan melakukan fisoterapi dada
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i.

Klasifikasi atau stratifikasi pelayanan ICU
a. Pelayanan ICU primer (standar minimal)

Pelayanan 1CU primer mampu memberikan pengelolan resusitatif
segera untuk pasien sakit gawat, tunjangan kardio-respirasi jangka pendek,
dan mempunyai peran penting dalam pemantauan dan pencegahan
penyulit pada pasien medik dan bedah yang beresiko. Dalam ICU

dilakukan ventilasi mekanik dan pemantauan kardiovaskuler sederhana

selama beberapa jam.

Kekhususan yang harus dimiliki :

1. Ruangan tersendiri ; letaknya dekat dengan kamar bedah, ruang darurat
dan ruangan perawatan lain.

2. Memiliki kebijaksanaan/kriteria penderita yang masuk, keluar serta
rujukan.

3. Memiliki seorang dokter spesialis anestesiologi sebagai kepala.

4. Ada dokter jaga 24 (dua puluh empat) jam dengan kemampuan
melakukan resusitasi jantung paru (A, B, C, D, E, F).

5. Konsulen yang membantu harus selalu dapat dihubungi dan dipanggil
setiap saat.

6. Memiliki jumlah perawat yang cukup dan sebagian besar terlatih.
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7. Mampu dengan cepat melayani pemeriksaan laboratorium tertentu (Hb.
Hematokrit, elektrolit, gula darah dan trombosit), roentgen, kemudahan

diagnostik dan fisioterapi.

b. Pelayanan sekunder

Pelayanan ICU sekunder memberikan standar ICU umum yang tinggi, yang
mendukung peran rumah sakit yang lain yang telah digariskan, misalnya
kedokteran umum, bedah, pengelolaan trauma, bedah saraf, bedah vaskuler dan
lain-lainnya. ICU hendaknya mampu memberikan funjangan ventilasi mekanis
lebih lama melakukan dukungan/bantuan hidup lain tetapi tidak terlalu kompleks.
Kekhususan yang harus dimiliki :

1. Ruangan tersendiri ; letaknya dekat dengan kamar bedah, ruang darurat
dan ruangan perawatan lain.

2. Memiliki ketentuan / kriteria penderita yang masuk, keluar serta rujukan.

3. Memiliki konsultan yang dapat dihubungi dan datang setiap saat bila
diperlukan.

4. Memiliki seorang kepala ICU, seorang dokter konsultan intensive care,
atau bila tidak tersedia oleh dokter spesialis anestesiologi , yang
bertanggung jawab secara keseluruhan dan dokter jaga yang minimal
mampu melakukan resusitasi jantung paru (bantuan hidup dasar dan
bantuan hidup lanjut).

5. Mampu menyediakan tenaga perawat dengan perbandingan pasien :
perawat sama dengan 1:1 untuk pasien dengan ventilator, renal

replacement therapy dan 2:1 untuk kasus-kasus lainnya.
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6. Memiliki lebih dari 50% perawat bersertifikat terlatih perawatan / terapi
intensif atau minimal berpengalaman kerja 3 (tiga) tahun di ICU.

7. Mampu memberikan tunjangan ventilasi mekanis beberapa lama dan dalam
batas tertentu melakukan pemantauan invasif dan usaha-usaha penunjang
hidup.

8. Mampu melayani pemeriksaan laboratorium, roentgen, kemudahan
diagnostik dan fisioterapi selama 24 (dua puluh empat) jam.

9. Memiliki ruangan isolasi atau mampu melakukan prosedur isolasi.

c. Pelayanan ICU tersier (tertinggi)

Pelayanan ICU tersier merupakan rujukan tertinggi untuk ICU,
memberikan pelayanan yang tertinggi termasuk dukungan / bantuan hidup muiti-
sistim yang kompleks dalam jangka waktu yang terbatas. ICU ini melakukan
ventilasi mekanis pelayanan dukungan / bantwan renal ekstrakorporal dan
pemantuan kardiovaskuler invasif dalam jangka wakiu yang terbatas dan
mempunyai dukungan pelayanan penunjang medik. Semua pasien yang masuk ke
dalam unit harus dirujuk untuk dikelola oleh spesialis intensive care. Kckhususan
yang harus dimiliki :

1. Memiliki ruangan khusus tersendiri didalam rumah sakit.
2. Memiliki kriteria penderita masuk, keluar dan rujukan.
3. Memiliki dokter sepesialis yang dibutuhkan dan dapat dihubungi, datang

setiap saat diperlukan.
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10.

11.

R

Dikelola oleh seorang ahli anestesiologi konsultan intensive care atau
dokter ahli konsultan intensive care yang lain yang bertanggung jawab
secara keseluruhan dan dokter jaga yang minimal mampu resusitasi
jantung paru (bantuan hidup dasar dan bantuan hidup lanjut).

Mampu menyediakan tenaga perawat dengan perbandingan pasien :
perawat sama dengan 1: 1 untuk pasien dengan ventilator, renal
replacement therapy dan 2:1 untuk kasus-kasus lainnya.

Memiliki lebih dari 75% perawat bersertifikat terlatih perawatan / terapi
intensif atau minimal berpengalaman kerja 3 (tiga) tahun di ICU.
Mampu melakukan semua bentuk pemantauan dan perawatan / terapi
intensif baik non-invasif maupun invasif.

Mampu melayani pemeriksaan laboratorium, roentgen, kemudahan
diagnostik dan fisioterapi selama 24 (dua puluh empat) jam.

Memiliki paling sedikit seorang yang mampu dalam mendidik tenaga
medik dan paramedik agar dapat memberikan pelayanan yang optimal
pada pasien.

Memiliki prosedur untuk pelaporan resmi dan pengkajian. (sampai disini).
Memiliki staf tambahan yang lain, misalnya tenaga administrasi, tenaga

rekam medik, tenaga untuk kepentingan ilmiah dan penelitian.
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d. Prosedur pelayanan perawatan / terapi (ICU)
Ruang lingkup pelayanan yang diberikan di 1CU:
Diagnosis dan penatalaksanaan spesifik penyakit-penyakit akut yang
mengancam nyawa dan dapat menimbulkan kematian dalam beberapa menit
sampai beberapa hari.
1. Memberi bantuan dan mengambil alih fungsi vital tubuh sekaligus
melakukan pelaksanaan spesifik problema dasar.
2. Pemantauan fungsi vital tubuh dan penatalaksanaan terhadap komplikasi
yang ditimbuikan oleh :
a. Penyakit
b. Latrogenik
3. Memberikan bantuan psikologis pada pasien yang nyawanya pada saat itu

bergantung pada fungsi alat / mesin dan orang lain.

e. Indikasi masuk dan keluar ICU

Suatu ICU mampu menggabungkan teknologi tinggi dan keahlian khusus
dalam bidang kedokteran dan keperawatan gawat darurat yang dibutuhkan untuk
merawat pasien sakit kritis. Keadaan ini memaksa diperlukannya mekanisme
untuk membuat prioritas pada sarana yang terbatas ini apabila kebutuhan ternyata
melebihi jumlah tempat tidur yang tersedia di 1CU.

Dokter yang merawat pasien mempunyai tugas untuk meminta pasiennya
dimasukkan ke ICU bila ada indikasi segera memindah ke unit yang lebih rendah

bila kondisi kesehatan pasien telah memungkinkan. Kepala ICU bertanggung
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jawab atas kesesuaian indikasi perawatan pasien di ICU. Bila kebutuhan masuk
ICU melebihi tempat tidur yang tersedia, Kepala ICU menentukan berdasarkan
prioritas kondisi medik, pasien mana yang akan dirawat di ICU. Prosedur untuk
melaksanakan kebijakan ini harus dijelaskan secara rinci untuk tiap ICU. Harus
tersedia mekanisme untuk mengkaji ulang secara retrospektif kasus-kasus dimana

dokter yang merawat tidak setuju dengan keputusan kepala ICU.

f. Kriteria masuk

ICU memberikan pelayanan antara lain pemantavan yang canggih dan
terapi yang intensif. Dalam keadaan penggunaan tempat tidur yang tinggi, pasien
yang memerlukan terapi intensif (prioritas satu-1) didahulukan rawat ICU
dibandingkan pasien yang memerlukan pemantauan intensif (prioritas dua-2) dan
pasien sakit kritis atau terminal dengan prognosis yang jelek untuk sembuh
(prioritas tiga-3). Penilaian obyektif atas beratnya penyakit dan prognosis
hendaknya digunakan untuk menentukan prioritas masuk pasien.

1). Pasien prioritas 1 (satu)

Kelompok ini merupakan pasien sakit kritis, tidak stabil yang memerlukan
terapi intensif seperti dukungan / bantuan ventilasi, infus obat-obat vasoaktif
kontinyu, dan lain-lainnya. Contoh pasien kelompok ini antara lain, pasca bedah
kardiotoraksik, atau pasien shock septic. Mungkin ada baiknya beberapa institusi
membuat kriteria spesifik untuk masuk ICU, seperti derajat hipoksemia, hipotensi
dibawah tekanan darah tertentu. Pasien prioritas 1 (satu) umumnya tidak

mempunyai batas ditinjau dari macam terapi yang diterimanya.
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2). Pasien prioritas 2 (dua)

Pasien ini memerlukan pelayanan pemantauan canggih dari ICU. Jenis
pasien ini beresiko sehingga memerlukan terapi intensif segera, karenanya
pemantauan intensif menggunakan metoda seperti pulmonary arterial catheter
sangat menolong. Contoh jenis pasien ini antara lain mereka yang menderita
penyakit dasar jantung, paru, atau ginjal akut dan berat atau yang telah mengalami
pembedahan major. Pasien prioritas 2 umumnya tidak terbatas macam terapi yang
diterimanya, mengingat kondisi mediknya senantiasa berubah.

3). Pasien prioritas 3 (tiga)

Pasien jenis ini sakit kritis, dan tidak stabil dimana status kesehatannya
sebelumnya, penyakit yang mendasarinya, atau penyakit akutnya, baik masing-
masing atau kombinasinya, sangat mengurangi kemungkinan kesembuhan
dan/atau mendapat manfaat dari terapi di ICU. Contoh-contoh pasien ini antara
lain pasien dengan keganasan metastatik disertai penyulit infeksi, pericardial,
temponade, atau sumbatan jalan napas, atau pasien menderita penyakit janfung
atau paru terminal disertai komplikasi penyakit akut berat. Pasien-pasien prioritas
3 (tiga) mungkin mendapat terapi intensif untuk mengalasi penyakit akut, tetapi
usaha terapi mungkin tidak sampai melakukan intubasi atau resusitasi

kardiopulmoner.
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Pengecualian

Jenis pasien berikut umumnya tidak mempunyai kriteria yang sesuai untuk masuk
ICU, dan hanya dapat masuk dengan pertimbangan seperti pada keadaan luar
biasa, atas persetujuan Kepala ICU. Lagi pula pasien-pasien tersebut bila perlu
harus dikeluarkan dari ICU agar fasilitas yang terbatas tersebut dapat digunakan
untuk pasien prioritas 1, 2, 3 (satn, dua, tiga).
1). Pasien yang telah dipastikan mengalami brain death. Pasien-pasien seperti itu
dapat dimasukkan ke ICU bila mereka potensial donor organ, tetapi hanya untuk
tujuan menunjang fungsi-fungsi organ sementara menunggu donasi organ.
2). Pasien-pasien yang kompeten tetapi menolak terapi tunjangan hidup yang
agresif dan hanya demi “perawatan yang aman” saja. Ini tidak menyingkirkan
pasien dengan perintah “DNR”. Sesungguhnya pasien-pasien ini mungkin
mendapat manfaat dari funjangan canggih S/ang tersedia di ICU untuk
meningkatkan kemungkinan survival-nya.

3). Pasien dalam keadaan vegetatif permanen.

4). Pasien yang secara fisiologis stabil yang secara statistik resikonya rendah
untuk memerlukan terapi ICU. Contoh-contoh pasien kelompok ini antara lain,
pasien pasca bedah vaskuler yang stabil, pasien diabetic ketoacidosis tanpa
komplikasi, keracunan obat tetapi sadar, concusion, atau payah jantung kongestif
ringan. Pasien-pasien semacam ini lebih disukai dimasukkan ke suatu unit

infermediet untuk terapi definitif dan /atau observasi.
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g. Kriteria keluar
1). Pasien prioritas 1 (satu)

Pasien prioritas 1 (satu) dikeluarkan dari ICU bila kebutuhan untuk terapi
intensif telah tidak ada lagi, atau bila terapi telah gagal dan prognosis jangka
pendek jelek dengan kemungkinan kesembuhan atau manfaat dari terapi intensif
kontinyu kecil. Contoh-contoh hal terakhir adalah pasien dengan tiga atau lebih
gagal sistim organ yang tidak berespons terhadap pengelolaan agresif.

2). Pasien prioritas 2 (dua)
Pasien prioritas 2 (dua) dikeluarkan bila kemungkinan untuk mendadak
memerlukan terapi intensif telah berkurang.

3). Pasien prioritas 3

Pasien prioritas 3 (tiga) dikeluarkan dari ICU bila kebutuhan untuk terapi

intensif telah tidak ada lagi, tetapi mereka mungkin dikeluarkan lebih dinj bila
kemungkinan kesembuhannya atau manfaat dart terapi intensif kontinyu kecil.
Contoh dari hal terakhir antara lain adalah pasien dengan penyakit lanjut (penyakit
paru kronis, penyakit jantung atau liver terminal, karsinoma yang telah menyebar
luas, dan lain-lainnya yang telah tidak berespons terhadap lerapi ICU untuk
penyakit akutnya, yang prognosis jangka pendeknya secara statistik rendah, dan
yang tidak ada terapi yang potensial untuk memperbaiki prognosisnya.
Dengan mempertimbangkan perawatannya tetap berlanjut dan sering merupakan
perawatan khusus setara pasien ICU, pengaturan untuk perawatan non-ICU yang

sesuai harus dilakukan sebelum pengeluaran dari ICU.
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Pengkajian ulang kerja

Setiap ICU hendaknya membuat peraturan dan prosedur-prosedur masuk
dan keluar, standard perawatan pasien, dan kriteri outcome yang spesifik.
Kelengkapan-kelengkapan ini hendaknya dibuat tim multidisipliner yang diwakili
oleh dokter, perawat dan administrator rumah sakit, dan hendaknya dikaji ulang
dan diperbaiki seperlunya berdasarkan keluaran pasien (oufcome) dan pengukuran
kinerja yang lain. Kepatuhan terhadap ketentuan masuk dan keluar harus dipantau
oleh tim multidisipliner, dan penyimpangan-penyimpangan dilaporkan pada badan
perbaikan kualitas rumah sakit untuk ditindak lanjuti.
2. Prasarana

a. Lokasi

Dianjurkan satu komplek dengan kamar bedah dan kamar pulih, berdekatan atau
mempunyai akses yang mudah ke Unit Gawat Darurat, laboratorium dan
radiologi.
b. Disain
Standar ICU yang memadai ditentukan disain yang baik dan pengaturan ruang
yang adekuat.
Bangunan ICU harus terisolasi dan mempunyai standard tertentu terhadap :
bal_laya api, ventilasi, AC, Exhausts fan, pipa air, komunikasi, bakteriologis, kabel
monitor. Lantai mudah dibersihkan, keras dan rata.
1. Area pasien : unit terbuka 12 — 16 m2 / tempat tidur, unit tertutup 16 — 20 m2
/ tempat tidur , jarak antara tempat tidur : 2 m ,unit terbuka mempunyai 1

tempat cuci tangan setiap 2 tempat tidur , unit tertutup 1 ruangan 1 tempat tidur
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cuci tangan. Harus ada sejumlah outlet yang cukup sesuai dengan level ICU.

ICU  tersier paling sedikit 3 outlet udara-tekan, dan 3 pompa hisap dan

minimal 16 stop kontak untuk tiap tempat tidur. Pencahayaan cukup dan

adekuat untuk opservasi klinis dengan lampu TL day light 10 watt/m2. Jendela
dan akses tempat tidur menjamin kenyamanan pasien dan personil. Disain dari
unit juga memperhatikan privasi pasien.

2. Area kerja meliputi :

a. Ruang yang cukup untuk staf dan dapat menjaga kontak visual perawat
dengan pasien.

b. Ruang yang cukup untuk memonitor pasien, peralatan resusitasi dan
penyimpanan obat dan alat (termasuk lemari pendingin).

c. Ruang yang cukup untuk mesin X-Ray mobile dan mempunyai
negativeskop.

d. Ruang untuk telpon dan sistem komunikasi lain, komputer dan koleksi
data, juga tempat untuk penyimpanan alat tulis dan terdapat ruang yang
cukup resepsionis dan petugas administrasi.

3. Lingkungan

Mempunyai pendingin ruangan / AC yang dapat mengontrol suhu dan
kelembaban sesuai dengan luas ruangan. Suhu 22° — 25° kelembaban 50 —
70%.

4.Ruang isolasi

Dilengkapi dengan tempat cuci tangan dan tempat ganti pakaian sendiri.
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5. Ruang penyimpanan peralatan dan barang bersih
Untuk menyimpan monitor, ventilator, pompa infus dan pompa syringe,
peralatan dialisis, alat-alat sekali pakai, cairan, penggantung infus, troli,
penghangat darah, alat hisap, linen dan tempat penyimpanan barang dan
alat bersih.

6. Ruang tempat pembuangan alat/bahan kotor
Ruang untuk membersihkan alat-alat, pemeriksaan urine, pengosongan dan
pembersihan pispot dan botol urine. Desain unit menjamin tidak ada
kontaminasi.

7. Ruang perawat
Terdapat ruang terpisah yang dapat digunakan oleh perawat yang bertugas
dan pimpinannya.

8. Ruang staf Dokter
Tempat kegiatan organisasi dan administrasi termasuk kantor Kepala
bagian dan staf, dan kepustakaan.

9. Ruang Tunggu keluarga pasien

10.Laboratorium

Harus dipertimbangkan pada unit yang tidak mengandalkan pelayanan

terpusat.
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3. Peralatan

a). Jumlah dan macam peralatan bervariasi tergantung tipe, ukuran dan n
harus sesuai dengan beban kerja ICU, disesuaikan dengan standar yang
berlaku.

b). Terdapat prosedur pemeriksaan berkala untuk keamanan alat. Peralatan
dasar meliputi : Ventilator, alat ventilasi manual dan alat penunjang
jalan nafas, alat hisap, peralatan akses vaskuler, defibrilator dan alat
pacu jantung, alat pengatur suhu pasien, peralatan drain thorax, pompa
infus dan pompa syringe, peralatan portable untuk transportasi, tempat
tidur khusus, lampu untuk tindakan, Continous Renal Replacement
Therapy

Peralatan lain (seperti peralatan hemodialisa dan lain-lain) untuk prosedur

diagnostik dan atau terapi khusus hendaknya tersedia bila secara klinis ada
indikasi dan untuk mendukung fungsi ICU.

Protokol dan pelatihan kerja untuk staf medik dan para medik perlu tersedia
untuk penggunaan alat-alat termasuk langkah-langkah untuk mengatasi apabila
terjadi malfungsi.

4. Monitoring Peralatan (Termasuk peralatan portable yang digunakan
untuk transportasi pasien).
a). Tanda bahaya kegagalan pasokan gas

b). Tanda bahaya atau sistim pernafasan
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c¢). Tanda bahaya kegagalan ventilator atau diskonsentrasi sistim pernafasan .Pada
penggunaan ventilator otomatis, harus ada alat yang dapat segera mendeteksi
kegagalan sistim pernafasan atau ventilator secara terus menerus.
d). Volume dan tekanan ventilator.
Volume yang keluar dari ventilator harus terpantau. Tekanan jalan nafas dan
tekanan sirkuit pernafasan harus terpantau terus menerus dan dapat
mendeteksi tekanan yang berlebihan.
e). Suhu alat pelembab (humidifier)
Ada tanda Dbahaya bila terjadi kegagalan pasokan oksigen.
Alat yang secara otomatis teraktifasi untuk memonitor penurunan tekanan
pasokan oksigen, yang selalu terpasang di ventilator.
f). Pemantauvan konsentrasi oksigen. Diperlukan untuk mengukur konsentrasi
oksigen yang dikeluarkan oleh ventilator peningkatan suhu udara inspirasi.
g.).Elektrokardiograf
Terpasang pada setiap pasien dan dipantau terus menerus.
h). Pulse oximeter. Harus tersedia untuk setiap pasien di ICU.
i.). Emboli udara. Apabila pasien sedang menjalani hemodialisis,
plasmapheresis, atau alat perfusi, harus ada pemantavan untuk emboli udara.
j)- Bila ada indikasi klinis harus tersedia peralatan untuk mengukur variabei
fisiologis lain seperti tekanan intra arterial dan tekanan arteri pulmonalis,‘
curah jantung, tekanan inspirasi dan aliran jalan nafas, tekanan intrakranial,

suhu, transmisi neuromuskular, kadar COz2 ekspirasi
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BAB 1V

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

4.1 Kerangka Konsep

Pada penelitian ini kerangka konsep adalah modifikasi dari teori Herzberg
(1969) dalam Robbins (Robbins, 2006), Gibson (1987) dalam Ilyas (1999),
Robert House dalam Robbins (2006) serta Herzberg (1969) dalam Ilyas (1999) .
Penulis mengurangi dan menambahkan beberapa variabel karena adanya
keterbatasan waktu dan lokasi penelitan. Variabel independen yang dipilih terdiri
dari 2 variabel, yaitu karakteristik individu (umur, jenis kelamin, pendidikan,
status menikah, lama bekerja di ICU), lingkungan kerja (struktur tugas, desain
pekerjaan, pola kepemimpinan, pola kerjasama, ketersediaan sarana kerja,
penghargaan, pendidikan dan pelatihan). Sedangkan variabel dependen adalah

ketidakpuasan kerja perawat di ruang perawatan intensif.

Karakteristik individu
- Umur
- Jenis Kelamin
- Pendidikan
- Status menikah
- Lama bekerja di ICU

Lingkungan kerja : :
- Struktur tugas : 1

- Desain pekerjaan Ketidakpuasan kerja

- Pola kepemimpinan :

- Pola kerjasama

- Ketersediaan sarana
kerja

- Penghargaan

- Pendidikan &
Pelatihan

54
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4,2 Definisi operasional

No.

Variabel

Definisi

operasional

Cara Ukur

Alat Ukur

Hasil Ukur

Skala

Umur

Lama waktu
hidup
responden
yang diukur
dalam tahun,
sejak lahir
sampai ulang
tahun terakhir
sebelum
pepelitian.
Dibagi 4

kategori

Menanyakan
kepada

responden

Kuisioner

1.<25 thn
2.26-33 th
3.33-44 th

4,> 44 th

Ordinal

Jenis

Kelamin

Penggolongan
responden atas

jenis kelamin

Menanyakan
kepada

responden

Kuisioner

1. Laki-laki

2. Perempuan

Nominal

Lama

bekerja

Sejumlah
waktu yang
dikitung dalam
tahun yang
menunjukkan
lamanya
responden
bertugas di

1CU.

Menanyakan
kepada

responden

Kuisioner

1. 3 bln-2thn

2. > 2th-7th

Ordinal
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Pendidikan

Tingkat belajar
formal yang
dilalui
responden
Digolongkan
menurut
pendidikan
formal /
dengan ijazah,
terbagi : SPK ,
S1 perawatan ,

52

Menanyakan
kepada

responden

Kuisioner

1. SPK

2. Akper
3.81
Perawatan

4.82

Ordinal

Status

perkawinan

Keadaan status

perkawinan

Menanyakan
kepada

responden

Kuisioner

1. Menikah
2. Belum

menikah

Nominal

Status

pegawai

Penggolongan
perawat
berdasarkan
status
kepegawaian
.Dibagi dalam
2 golongan,
yaitu PNS dan

non PNS

Menanyakan
kepada

responden

Kuisioner

1. PNS

2. Non PNS

Nominal
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Jabatan Tugas utama Menanyakan | Kuisioner 1.Pelaksana Nominal
yang diemban | kepada 2.Ka. Ruangan
oleh responden
responden.
Dibagi dalam
2 golongan
Jyaitu
pelaksana dan
kepala ruangan
Lingkunga | Kondisi sekitar | Menanyakan | Kuisioner 1. Sangat Ordinal
n kerja yang kepada Tidak Setuju
berpengaruh responden 2. Tidak
pada tempat Setuju
bekerja , baik 3. Setuju
kondisi fisik 4. Sangat
maupun Setuju
psikologis
yang
mempengaruhi
penyelesaian
tugas perawat.
Struktur Penilaian Menanyakan | Kuisioner 1 Sangat tidak | Ordinal
tugas perawat Kepada setuju
tentang responden 2. Tidak setuju
bagaimana 3. Setuju
pembagian 4. Sangat
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tugas dan
wewenang itu

dilaksanakan

setuju

9. Penghargaa | Penilaian Menuanyakan | Kuisioner 1. Sangat tidak | Ordinal
n perawat kepada setuju
terhadap responden 2.Tidak setuju
penghargaan 3.Setuju
dari Ka. 4.Sangat setuju
Ruangan dan
rekan kerja
atas hasil kerja
yang telah
dicapai
10. | Desain Penilaian Menanyakan | Kuisioper 1.Sangat tidak | Ordinal
pekerjaan perawat yang | kepada setuju
menggambark | responden 2.Tidak setuju
an 3.Setuju
kompleksitas 4.Sangat setuju
dan tingkat
kesulitan suatu
tugas yang
dikerjakan
seorang
perawat
11. | Pola Persepsi Menanyakan | Kuisioner 1.Sangat tidak | Ordinal
kepemimpi | perawat kepada sefuju
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nan tentang model | responden 2.Tidak setuju
kepemimpinan 3.Setuju
yang 4. Sangat
diterapkan setuju
dalam
mengelola
perawat
13. | Ketersediaa | Penilaian Menanyakan | Kuisioner 1.Sangat tidak | Ordinal
n sarana perawat kepada setuju
kerja terhadap responden 2.Tidak setuju
kelengkapané 3.Setuju
ketersediaan 4.Sangat setuju
dalam
jumlah&;jenis/
kondisi sarana
kerja
14, | Pendidikan | Persepsi Menanyakan | Kuisioner 1. Sangat tidak | Ordinal
dan perawat kepada setuju
Pelatihan tentang responden 2. Tidak setuju
program yang 3. Setuju
diselenggaraka 4. Sangat
n RS dalam setuju
upaya
peningkatan
kemampuan
SDM.
15. | Pola Persepsi Menanyakan | Kuisioner 1.Sangat tidak | Ordinal
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kerjasamma | perawat kepada setuju
terhadap responden 2. Tidak setuju
kualitas 3. Setuju
hubungan dan 4. Sangat
interaksi setuju
perawat
dengan rekan
sekerja dalam
melaksanakan
pekerjaaan.

16. | Ketidakpva | Suatu perasaan | Menanyakan Kuisioner 1. Sangat tidak | Ordinal

san kerja yang tidak kepada setuju

menyenangkan | responden 2. Tidak setuju

karena adanya
ketidakadilan
yang didapat
setelak
membandingk
an apa yang
diharapkan
dengan apa
yang terjadi
dari

pekerjaannya.

3. Setuju
4, Sangat

setuju
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4.3 Hipotesis

Dari kerangka konsep yang telah disusun di atas, maka variable
independen dan variable dependen akan diuraikan dalam bentuk hipotesis untuk
diuji tingkat kemaknaannya.

1. Ada hubungan antara Karakteristik indiviau ( umur, jenis kelamin, pendidikan,
status menikah, lama bekerja di 1CU ) dengan ketidakpuasan kerja

2. Ada hubungan antara lingkungan kerja ( struktur tugas, desain pekerjaan, pola
kepemimpinan, pola kerjasama, ketersediaan sarana Kkerja, penghargan,

pendidikan & pelatihan) dengan ketidakpuasan kerja.
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BABYV

METODE PENELITIAN

5.1 Rancangan Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif. Untuk metode kuantitatif menggunakan kuisioner penelitian ini
secara spesifik hanya untuk penilaian ketidakpuasan perawat di Unit Perawatan
Intensif di 18 Rumah Sakit Umum dan Rumah Sakit Pendidikan di Indonesia.
Sedangkan studi kualitatif dengan metode in depth interview ( wawancara
mendalam ) dilakukan di 2 RSUD di Jakarta yaitu RSUD Pasar Rebo dan RSUD
Tarakan untuk mendapat informasi yang belum tergali, sehingga keluar faktor-

faktor yang menyebabkan ketidakpuasan perawat ICU.

5.2 Populasi Dan Sampel

5.2.1 Populasi

Popuiasi dalam penelitian ini adalah semua perawat di ICU di 18 Rumah
Sakit Umum Daerah dan Rumah Sakit Pendidikan di Indonesia

5.2.2 Sampel

Untuk variabel kepuasan perawat, populasi diambil dari seluruh perawat

unit perawatan Intensif di 18 Rumah Sakit Umum Daerah dan Pendidikan.
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Responden yang diperoleh di seluruh rumah sakit berjumlah 246 orang.

Sedangkan in depth interview, bertujuan untuk melengkapi dan menggali
informasi lebih mendalam pada peneclitian secara kuantitatif dilakukan pada
Kepala Instalasi ICU, Kepala ruangan, perawat senior di RSUD Tarakan & RSUD
Pasar Rebo

5.2.3 Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2007 — Mei 2008

5.3 Pengumpulan Data

5.3.1 Sumber Data

Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder. Data primer
diisi oleh perawat yang bersangkutan meialui kuisioner sedangkan data sekunder
diperoleh dari informasi dari Kepala Instalasi ICU, kepala ruangan, perawat
senior.

5.3.2 Alat Pengumpul Data

Metode pengumpulan data adalah wawancara mendalam, telaah dokumen,
kuisioner.

5.3.3 Uji Validitas dan Reabilitas Kuesioner

Sebelum mengolah data yang didapat dari hasil penelitian, dilakukan uji
validitas dan reabilitas terhadap instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan
data. Kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti telah didiskusikan dan ditetapkan
dalam rapat ahli profesi keperawatan intensif, yaitu terdiri dari:

a. Himpunan Perawat Critical Care Indonesia (HIPERCCI)
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b. Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI)

¢. Tim Sub Direktorat Bina Pelayanan Keperawatan Departemen

Kesehatan Republik Indonesia

5.3.4. Pengolahan Data

Data kuantitatif yang berasal dari hasil kuisioner diolah dengan SPSS
15, kemudian analisis data kualitatif berasal dari wawancara mendalam terhadap
informan dari kedua RSUD di Jakarta yang kemudian dianalisa dan diambil
kesimpulan sehingga dapat diketahui hubungan dengan faktor-faktor terkait.
Data kepuasan perawat pelaksana di Unit Perawatan Intensif Rumah Sakit
diolah secara komputerisasi, melalui tahapan :
a. Editing : penyuntingan data dilakukan segera setelah data terkumpul
b. Coding : mengklasifikasikan data dan memneri kode untuk masing-
masing kelas untuk memudahkan dalam memasukkan data ke computer
atau lembar tabulasi.
c. Structyre dan filling : mengembangkan struktur data pada masing-
masing variable
d. Entry : memasukkan data dengan program SPSS ( Statistical Package

for Social Sciences).

e. Cleaning : pembersihan data dengan melihat distribusi frekuensi dari
variable-variabel dan menilai kelogisannya, sehingga data yang

didapatkan benar-benar dipergunakan.
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Data mengenai karakteristik perawat pelaksana serta dokumen lain diolah

secara manual.

5.3.5 Analisa Data

Analisa data dilakukan peneliti untuk menjawab tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian. Analisa data akan dilakukan sebagai berikut :
a. Analisa univariat
Analisa univariat dilakukan untuk menggambarkan variabel independen
yaitu : 1). Karakteristik perawat meliputi : umur, jenis kelamin, status pernikahan,
pendidikan terakhir, lama bekerja. 2). Lingkungan kerja meliputi : struktur tugas,
pola kepemimpinan, penghargaan, ketersediaan sarana kerja, desain pekerjaan,
pendidikan dan pelatihan, pola kerjasama. Juga menggambarkan distribusi
variabel dependen, yaitu ketidakpuasan kerja perawat ICU.
b. Analisa bivariat
Analisa bivariat dilakukan untuk membuktikan hipotesis penelitian yaitu
membuktikan adanya hubungan faktor karakteristik individu, faktor lingkungan
kerja dengan ketidakpuasan kerja perawat. Analisis ini menggunakan Uji Chi
Square karena variabel independen dan dependen berbentuk variabel katagorik.
Analisa data menggunakan instrumen statistik berupa metode Chi-Square
Test of Dependence. Pada penelitian ini karena tingkat keyakinan yang diharapkan

sebesar 95 % maka alpha (a) yang digunakan dalam tabel Chi-Square : 0,05.

n 2
Z_(Oi _Ei)
I=1 E;

Rumus Chi-Square : X?
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Keterangan:
E=_TkTb

2 Tb i
X* = Chi-Square i

O; = Frekuensi dari data ke — 1 yang diobservasi (observed)
E; = Frekuensi dari data ke — 1 yang diharapkan (expecteded)
Tk = Total kolom

Tb = Total baris

Untuk mengetahui seberapa besar korelasi diantara variabel-variabel yang
saling berhubungan akan menggunakan koefesien korelasi Person product
moment. (Sabri dan Hastono, 2006). Koefesioen korelasi (r) dapat diperoleh dari

formula berikut :

n EXY) - EXIY)
V[ n=X - EX)] [nZY - EY)]]

I

Menurut Colton, kekvatan hubungan dua variabel secara kualitatif dapat dibagi
dalam 4 area yaitu :

r =10,00-0,25 Tidak ada hubungan /hubungan Lemah

r=0,26-0,50 Hubungan Cukup

r=0,51-0,75 Hubungan Kuat

1
r=10,76-1,00 Hubungan Sangat kuat |
|
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c. Analisis Multivariat

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor lingkungan kerja
yang paling berhubungan atau paling dominan terhadap ketidakpuasan kerja
perawat. Uji statistic yang digunakan adalah uji regresi logistic ganda dikarenakan
variabel dalam penelitian yang digunakan bersifat kategorik dikotom
(Sulaeman,2004) dalam Lusiani(2006), dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Melakukan analisis bivariat dengan regresi logistic sederhanan antara
masing-masing independent dengan variabel deendennya. Bila hasil uji regresi
logistic sederhana nilai p<0,25 maka variabel tersebut masuk dalam model
mulitivariate.

2). Mengeluarkan variabel yang masuk dalam model multivariate regresi
logistic ganda yang mempunyai p wald>0,25.

3) Setelah memperoleh model yang memuat variabel-variabel yang
berhubungan signifikan, nilai p<0,05, maka langkah terakhir melihat variabel
yang paling dominan (nilai p yang paling kecil diantara variabel yang signifikan) (
Luknis dan Hastono,1999).

4). Uji interkasi, untuk mengetahui apakah variabel tersebut mempunyai

interaksi secara substansi atau tidak.
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BAB Vi

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor_-faktor yang
mempengaruhi ketidakpuasan kerja para perawat ICU. Responden dalam
penelitian ini adalah semua perawat di unit ICU di 18 Rumah Sakit Umum Daerah
dan Rumah Sakit Pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian ini meliputi analisis
univariat yang berguna untuk melihat distribusi dan frekuensi dari semua variabel
yang diteliti yaitu karakteristik individu, lingkungan kerja, dan gambaran
ketidakpuasan kerja. Selanjutnya analisis bivariat dalam bentuk tabulasi silang
untuk melihat adanya hubungan dari variabel dependen (ketidakpuasan kerja} dan
variabel independen (karakteristik individu dan lingkungan kerja). Kemudian
analisis multivariat untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap

ketidakpuasan kerja, Berikut ini akan diuraikan hasil penelitian.

6.1  Analisis Univariat

6.1.1. Gambaran karakteristik perawat
Gambaran karakteristik perawat meliputi umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan,

lama kerja, status pernikahan disajikan dalam bentuk diagram bar dan diagram pie
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6.1.1.1 Karakteristik Responden berdasarkan Umur

Gambar 6.1
Proporsi Perawat ICU Berdasarkan Umur
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Umur Perawat

Dari tabel tersebut menunjukkan proporsi perawat yang paling banyak
yang bekerja di ICU pada 18 rumah sakit umum berkisar pada usia 18-45 tahun.
Hal tersebut menunjukkan rata-rata tingkat produktivitas yang masih tinggi.

Sedangkan selebihnya (7,3%) merupakan memasuki masa persiapan untuk

pensiun.

6.1.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari hasil penelitian didapatkan hasil proporsi perawat berdasarkan jenis
kelamin. Pada Tabel di bawah ini menunjukkan proporsi terbesar perawat yang

bekerja di ICU berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 191 orang.
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Gambar 6.2
Proporsi Perawat I[CU Berdasarkan Jenis Kelamin
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6.1.1.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Latar belakang pendidikan perawat yang bekerja di ICU seperti yang
terlihat pada gambar 6.5, proporsi terbesarnya memiliki pendidikan akademi
keperawatan (Akper) yaitu sebanyak 196 orang. Sedangkan yang sudah

menempuh jenjang S1 keperawatan 11 orang dan S2 keperawatan sebanyak 4

orang .
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Gambar 6.3
Proporsi Perawat [CU Berdasarkan Jenjang Pendidikan
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6.1.1.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Dari hasil penelitian menunjukkan sebagian besar perawat statusnya telah

menikah sebagaimana terlihat pada tabel berikut

Gambar 6.4
Proporsi Perawat ICU Berdasarkan Status Perkawinan
Janda
Belum
(2,0%) Menikah
{21,1%)
Menikah
{76,8%)
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6.1.1.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja di ICU

72

Dari hasil penelitian menunjukkan sebagian besar perawat (176 orang)

bekerja di ICU lebih dari 2 tahun, sebagaimana terlihat pada tabel berikut :

Gambar 6.5

Proporsi Perawat Berdasarkan Lama Bekerja di ICU

Jumlah Perawat
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6.1.2. Gambaran Lingkungan Kerja

Gambaran lingkungan kerja meliputi struktur tugas, desain pekerjaan, pola

kepemimpinan, pola kerjasama, ketersediaan sarana kerja, penghargaan,

pendidikan dan pelatihan.

6.1.2.1 Struktur tugas

Tabel 6.6
Distribusi Responden menurut Struktur Tugas
1 Valid Cumulative
Struktur tugas N % Percent Percent
BAIK 164 66,7% 66,7% 66,7%
TIDAK
BAIK 82 33,3% 33,3% 100%
TOTAL j 246 100% 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa sebagian besar responden (66,7%)
menyatakan bahwa struktur tugas yang ada di 1CU baik, sedangkan 33,3 %

sisanya menyatakan struktur tugas yang ada adalah Tidak Baik.

Tabel 6.7
Distribusi frekuensi variabel pertanyaan Struktur Tugas
No. Pertanyaan PERSEPSI HARAPAN
TIDAK TIDAK
PUAS PUAS PUAS PUAS
N % N % N % N %
Penerapan asuhan
1 | keperawatan di ICU 183 | 74,4 | 63 | 256 | 162 | 659 | 84 | 34,1
Uraian tugas yang telah
2 | ditetapkan 183 | 744 | 63 | 25,6 | 164 | 66,7 | 82 | 33,3
Pengaturan tugas jaga
3 | (shift) 183 [ 744 [ 63 [ 256 | 194 | 78,9 | 52 | 21,1
Kesesuaian uraian tugas
4 | dengan kemampuan 183 | 744 | 63 | 256 194 | 78,9 | 52 | 21,1
Kewenangan yang
diberikan untuk
menjelaskan tindakan
5 | keperawatan 183 | 744 |63 | 25,6 | 217 | 83,2 | 29 | 1,7

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa pendapat responden mengenai
persepsi struktur tugas adalah dari kelima pertanysan yang diajukan yang
sebagian besar merasa puas (74,4%), sisanya merasa tidak puas (25,6%).
Sedangkan mengenai harapan struktur tugas,lebih bervariasi, pada pertanyaan

nomor 1, ada 65,9% responden merasa puas ; sisanya 34,1% merasa tidak puas.

Untuk pertanyaan nomor 2, terdapat 66,7% responden merasa puas, sisanya

merasa tidak puas (34,1%). Selanjutnya untuk pertanyaan nomor 3 dan 4,

sebanyak 78,9% dari responden merasa puas, sisanya 21,1 % merasa tidak puas.
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Sedangkan untuk pertanyaan nomor 5, sebanyak 88,2% responden merasa puas

dan 11,7 % responden merasa tidak puas.

6.1.2.2 Desain Pekerjaan

Tabel 6.8
Distribusi Responden menurut Desain Pekerjaan
Desain Valid Cumulative
Pekerjaan N % Percent Percent
BAIK 183 74,4% 74,4% 74,4%
TIDAK
BAIK 63 25,6% 25,6% 100%
TOTAL 246 100% 100%

.=

Menurut Responden, Desain pekerjaan di ICU adalah Baik (74,4%) sedangkan

yang menyatakan tidak baik hanya sebesar 25,6%.

Tabel 6.9
Distribusi frekuensi berdasarkan pertanyaan desain pekerjaan
No. Pertanyaan PERSEPSI HARAPAN
TIDAK TIDAK
PUAS PUAS PUAS PUAS
N % N % N % N %
1 | Serah terima pasien setiap shift | 183 | 74,4 | 63 | 256 [ 217 | 88,2 | 29 | 11,8
Keterlibatan dalam
evaluasi/ronde ruangan 183 | 744 | 63 | 25,6 | 217 | 88,2 | 29 | 11,8
Tantangan pekerjaan 181 ) 73,6 [ 65 | 264 | 187 | 76 | 59 | 24
Komitmen kerja 181 | 73,6 | 65 | 264 | 187 | 76 | 59 | 24

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa pada bagian persepsi tentang struktur tugas,
untuk pertanyaan nomor 1 dan 2, terdapat 74,4% responden yang merasa puas,
25,6 % merasa tidak puas. Demikian juga untuk pertanyaan nomor 3 dan 4,

terdapat 73,6% responden yang merasa puas, 26,4 % merasa tidak puas.

Evaluasi ketidakpuasan..., Mirna Armidianti, FKM Ul, 2008

L e TR




Sedangkan untuk bagian harapan struktur tugas, untuk pertanyaan nomor 1 dan 2,
terdapat 88,2 % dari responden merasa puas, sisanya, 11,8 % merasa tidak puas.

Kemudian untuk pertanyaan nomor 3 dan 4, 76% dari responden merasa puas,

sisanya 24 % merasa tidak puas.

6.1.2.3 Pola Kepemimpinan

Tabel 6.10
Distribusi Responden menurut Pola Kepemimpinan

Pola Valid Cumulative
Kepemimpinan N % Percent Percent
BAIK 1438 60,2% 60,2% 60,2%
TIDAK BAIK 98 39,8% 39,8% 100%
TOTAL 246 | 100% 100% |

Sebanyak 148 responden (60,2%) menyatakan Pola kepemimpinan di ICU adalah
Baik, responden lainnya (39,8%) menyatakan Pola kepemimpinan di ICU Tidak
baik.

Tabel 6.11
Distribusi frekuensi berdasarkan pertanyaan dimensi pola kepemimpinan

No. Pertanyaan PERSEPS] HARAPAN
TIDAK TIDAK
PUAS PUAS PUAS PUAS
N % N | % N % N | %
Jalur Komunikasi dengan
atasan 195 | 793 | 51 | 20,7 | 194 | 789 | 52 | 21,1

Komunikasi dengan Ka.Ru 183 74,4 63 | 256 | 141 | 57,3 | 105 | 42,6
Komunikasi dengan dokter 183 744 | 63 | 256 | 184 | 748 | 62 | 252
Dukungan Manafemen RS 81 329 | 165 | 67,1 | 102 | 41,5 | 144 | 58,5

B (W (B |
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Dari tabel di atas dapat terlihat pada persepsi perawat mengenai pola
kepemimpinan, pada pertanyaan nomor 1 sebagian besar responden (79,3%)
merasa puas, sedangkan 20,7% dari responden merasa tidak puas. Selanjutnya
untuk pertanyaan nomor 2 dan 3, terlihat 74,4% dari responden menyatakan puas,
sedangkan 25,6% dari responden merasa tidak puas. Untuk pertanyaan nomor 4,
hanya sebagian kecil responden (32,9%) yang merasa puas, sebagian besar
(67,1%) merasa tidak puas. Kemudian pada harapan perawat terlihat untuk
pertanyaan nomor 1, sebagian besar responden (78,9%) merasa puas, sisanya
(21,1%) merasa tidak puas. Untuk pertanyaan nomor 2, sebesar 57,3% dari
responden merasa puas, responden yang merasa tidak puas sebesar 42,6%. Lalu
untuk pertanyaan nomor 3, ada 74,8% responden yang merasa puas, sisanya
sebesar 25,2% merasa tidak puas. Terakhir, untuk pertanyaan nomor 4, responden
yang merasa puas hanya sebesar 41,5% , sedangkan yang merasa tidak puas, lebih

banyak, yaitu sebesar 58,5%.

6.1.2.4 Pola Kerjasama

Tabel 6.12
Distribusi Responden menurut Pola Kerjasama
Pola 5 Valid Cumuliative
Kerjasama N % Percent Percent

BAIK 214 87% 87% 87%
TIDAK

BAIK 32 13% 13% 100%
TOTAL 246 100% 100%

Berdasarkan hasil analisi univariat, menurut responden, Pola kerjasama di ICU

adalah Baik (87,0%) sedangkan yang menyatakan tidak baik hanya sebesar
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13,0%.

Tabel 6.13

Distribusi frekuensi berdasarkan pertanyaan dimensi pola kerjasama

No. Pertanyaan PERSEPSI HARAPAN
TIDAK TIDAK
PUAS PUAS PUAS PUAS
N % | N % | N % N %
1 | Komunikasi antar perawat 227 1923 | 19 | 77 | 227 | 923 | 19 7,7
2 | Kerjasama tim 226 (91,9 20 | 81 (225 | 91,5 | 2I 8,5
Keinginan untuk
melaksanakan tugas lebih
3 | baik 226 | 919 20 | 81 | 225 | 91,5 | 2} 8.5
4 | Saran-saran dari tim kerja 226 | 91,9 20 | 81 [ 216 | 878 | 30 | 12,2

kerjasama yaitu, untuk pertanyaan nomor 1, sebagian besar responden (92,3%)
merasa puas, sisanya sebesar 7,7% merasa tidak puas. Selanjutnya untuk
pertanyaan nomor 2,3,dan 4 terdapat kesamaan, sejumlah responden (91,9%)
merasa puas, hanya 8,1% responden yang merasa tidak puas. Sedangkan
mengenai harapan responden, pada pertanyaan nomor 1, sebagian besar responden
(92,3%) merasa puas, sisanya sebesar 7,7% merasa tidak puas. Kemudian untuk
pertanyaan nomor 2 dan 3,sebesar 91,5% dari responden merasa puas, sisanya
sebesar 8,5% yang merasa tidak puas. Terakhir, untuk pertanyaan nomor 4,

terdapat 87,8% dari responden yang merasa puas, dan yang ada 12,2% responden

Dari tabel di atas dapat terlihat mengenai persepsi perawat tentang pola

yang merasa tidak puas.
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6.1.2.5 Ketersediaan sarana kerja

Tabel 6.14

Distribusi Responden menurut Ketersediaan Sarana Kerja

Ketersediaan Valid |  Cumulative
Sarana Kerja N % Percent Percent
BAIK 156 63,4% 63,4% 63,4%
TIDAK
BAIK 90 36,6% 36,6 % 100%
TOTAL 246 100% 100%

Hasil analisis univariat, secara deskriptif mendapatkan bahwa dari 246 responden,

ada 63,4% responden yang menyatakan bahwa sarana kerja di ICU yang diberikan

RS adalah Baik, sisanya 36,6% yang menyatakan tidak baik.

Tabel 6.15
Distribusi frekuensi berdasarkan pertanyaan dimensi ketersediaan sarana kerja
No. Pertanyaan PERSEPSI HARAPAN
TIDAK TIDAK
PUAS PUAS PUAS PUAS
N % N % N % N %
Inventarisasi
1 | peralatan kesehatan 138 | 56,1 | 108 | 439 | 128 | 52 118 48
Kelengkapan
L 2 | peralatan kesehatan | 138 | 56,1 | 108 | 43,9 | 94 | 382 | 152 | 61,8
Ketersediaan alat |
3 | habis pakai 138 | 56,1 | 108 | 43,9 | 94 | 382 | 152 | 61,8
4 | Penerangan di ICU 218 | 88,6 | 28 11,4 | 214 | 87 32 13
5 | Kebersihan di ICU 218 | 88,6 | 28 114 | 184 | 748 | 62 | 252
6 | Fasilitas kamar mandi | 218 | 88,6 | 28 | 114 | 131 | 53,3 | 115 | 46,7
7 | Kenyamanandi ICU | 218 | 88,6 | 28 11,4 | 178 | 724 | 68 | 27,6
8 | Keamanan di ICU 181 | 736 | 65 | 264 | 168 | 683 | 78 | 317

Dari tabel diatas dapat terlihat mengenai persepsi perawat akan

kertersediaan sarana kerja yaitu, untuk pertanyaan nomor 1,2 dan 3 sebesar
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56,1%  dari responden merasa puas, yang merasa tidak puas (43,9%).
Selanjutnya untuk pertanyaan nomor 4,5,6,dan 7 sebagian besar responden
(88,6%) merasa puas, hanya 11,4% yang merasa tidak puas. Lalu untuk
pertanyaan nomor 8, terdapat 73,6% dari responden yang merasa puas, hanya
26,4% yang merasa tidak puas.

Sedangkan mengenai harapan perawat akan ketersediaan sarana kerja,
untuk pertanyaan nomor 1, sebesar 52% responden merasa puas, tidak berbeda
jauh dengan responden yang merasa tidak puas (48%). Kemudian untuk
pertanyaan nomor 2 dan 3, hanya 38,2% dari responden merasa puas, sebagian
besar (61,8%) merasa tidak puas. Unfuk pertanyaan nomor 4, sebagian besar
responden (87%) merasa puas, hanya 13% yang merasa tidak puas. Pada
pertanyaan nomor 5, terdapat 74,8% responden yang merasa puas dan 25,2%
yang merasa tidak puas. Kemudian untuk pertanyaan nomor 6, sebesar 53,3%
responden merasa puas, 46,7% merasa tidak puas. Untuk pertanyaan nomor 7,
sebagian besar responden (72,4%) merasa puas dan hanya 27,6% yang merasa
tidak puas. Terakhir, pada pertanyaan nomor 8, terdapat 68,3% responden yang

merasa puas dan 31,7% yang merasa tidak puas.

6.1.2.6 Penghargaan

Tabel 6.16
Distribusi Responden menurut Penghargaan

T Valid Cumulative
Penghargaan N % Percent Percent
BAIK 141 57.3% 57,3% 57,3%
TIDAK
BAIK 105 42, 7% 42,7% 100%
TOTAL 246 100% 100%
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Dari 246 responden, lebih dari sebagian orang {57,3%) yang menyatakan bahwa

sistem Penghargaan yang diterima adalah Baik, sisanya 105 responden (42,7%)

menyatakan tidak baik.
Tabel 6.17
Distribusi Frekuensi berdasarkan pertanyaan dimensi penghargaan
No. Pertanyaan PERSEPSI HARAPAN
T TIDAK TIDAK
PUAS PUAS PUAS PUAS
N % N Y N % N %
1 | Jadwal cuti tahunan 169 [ 68,7 77 | 31,3 | 163 | 66,3 | 83 | 33,7
Penghargaan atas hasil
2 | kerja_ 81 | 329|165 | 67,1 | 94 | 382 | 152 | 61,8

Dapat dilihat dari tabel di atas mengenai persepsi perawat tentang dimensi
penghargaan, pada pertanyaaﬁ nomor | sebagian besar responden merasa puas
(68,7%) dan 31,3% yang merasa tidak puas. Kemudian untuk pertanyaan nomor
2, hanya 32,9% dari responden yang merasa puas, selebihnya merasa tidak puas
(67,1%). Sedangkan mengenai harapan perawat terdapat 66,3% responden yang
merasa puas, 33,7% merasa tidak puas. Lalu, untuk pertanyaan nomor 2,

responden yang merasa puas hanya sebesar 38,2%, sebagian besar merasa tidak

puas {61,8%)
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6.1.2.7. Pendidikan dan Pelatihan

Tabel 6.18
Distribusi Responden menurut Pendidikan dan Pelatihan
Pendidikan Valid Cumulative
dan Pelatihan N % Percent Percent
BAIK 227 92,3% 92,3% 92.3%
TIDAK
BAIK 19 7. 7% 1,7% 100%
TOTAL 246 100% 100%

Hasil analisis univariat, secara deskriptif mendapatkan bahwa, Pendidikan dan
Pelatihan yang diberikan di ICU adalah Baik (92,3%) sedangkan yang

menyatakan tidak baik hanya sebesar 7,7%.

Tabel 6.19
Distribusi Frekuensi berdasarkan pertanyaan dari dimensi
pendidikan dan pelatihan
No. Pertanyaan PERSEPSI HARAPAN
TIDAK TIDAK
PUAS PUAS PUAS PUAS
N % N % N % N %
Pendidikan dan
1 | Pelatihan yang diberikan | 138 | 56,1 | 108 | 43,9 156 | 634 | 90 | 36,6
Jumiah pelatihan yang
2 | diberikan 138 | 56,1 | 108 | 43,9 156 | 63,4 | 90 | 36,6

Dari tabel di atas, dapat terlibat persepsi perawat mengenai pendidikan dan
pelatihan, pada pertanyaan nomor 1 dan 2, jumlah perawat yang merasa puas
sebesar 56,1% sedangkan yang merasa tidak puas sebesar 43,9%. Untuk harapan
perawat mengenai pendidikan dan pelatihan, untuk pertanyaaan nomor 1 dan 2

terdapat 63,4% responden yang menyatakan puas, dan 36,6% merasa tidak puas.
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6.1.3 Gambaran ketidakpuasan kerja

Tabel 6.20
Distribusi Responden menurut Ketidakpuasan Kerja Perawat

Ketidakpuasan Valid Cumulative
Kerja Perawat N %o Percent Percent
BAIK 131 53,3% 53.3% 53,3%
TIDAK BAIK 115 46,7% 46,7% 100%
TOTAL 246 100% 100%

82

Dari 246 Responden yang diambil, diperoleh hasil bahwa Ketidakpuasan Kerja di

ICU adalah sebesar 46,7%, sedangkan yang menyatakan Puas adalah sebesar

53,3%.

6.1.4. Gambaran distribusi perawat terhadap seluruh dimensi lingkungan

kerja

Dari hasil penelitian menunjukkan proporsi responden terhadap dimensi-

dimensi lingkungan kerja, sebagaimana terlihat pada diagram di bawah ini

Gambar 6.6
Diagram distribusi frekuensi perawat [CU terhadap
dimensi-dimensi lingkungan kerja
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Gambar 6.7

Distribusi frekuensi ketidakpuasan perawat terhadap setiap pertanyaan d
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6.2. Analisis Bivariat
6.2.1. Karakteristik individu

6.2.1.1. Usia

Tabel 6.21
Distribusi responden menurut Usia dan Ketidakpuasan di ICU
USIA KEPUASAN
PUAS TIDAK Total p
PUAS Value

N % N % N %
>25 tahun 112 | 52,6 | 101 | 474 | 213 100 | 0,728
<25 tahun 19 57,6 14 | 424 | 33 100
Total 131 | 53,3 | 115 | 46,7 | 246 | 100

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia responden >25 tahun lebih banyak yang
menyatakan Puas (52,6%) dibandingkan dengan Yang Tidak Puas (47,4%). Sedangkan
usia <25 tahun juga lebih banyak yang merasa Puas (57,6%) dibandingkan yang Tidak
Puas (42,4%). Hal ini didukung dengan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi
Square vang diperoleh nilai p = 0,728 yang berarti nilai p > alpha (alpha = 5%) maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara Usia Perawat dengan
Ktidakpuasan kerja perawat.

6.2.1.2. Jenis Kelamin

Tabel 6.22
Distribusi responden menurut jenis kelamin dan ketidakpuasan di ICU

JENIS KEPUASAN
KELAMIN PUAS TIDAK Total P
PUAS Value

N % N % N %
LAKI-LAKI | 29 | 52,7 | 26 | 473 | 55 100 1,00
PEREMPU | 102 | 53,4 | 89 | 46,6 | 191 | 100

AN
Total 131 | 53,3 | 115 | 46,7 | 246 | 100

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jenis Kelamin responden Laki-laki lebih
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banyak yang menyatakan Puas (52,7%) dibandingkan dengan yang Tidak Puas
(47,3%). Sedangkan Jenis kelamin Perempuan lebih banyak yang merasa Puas
(53,3%) dibandingkan yang Tidak Puas (46,7%). Hal ini didukung dengan hasil
uji statistik dengan menggunakan uji chi square yang diperoleh nilai p = 1,00
yang berarti nilai p > alpha (alpha = 5%) maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat hubungz;n antara jenis kelamin dengan ketidakpuasan kerja perawat.

6.2.1.3. Pendidikan

Tabel 6.23
Distribusi responden menurut pendidikan dan ketidakpuasan di ICU
PENDIDIKAN KEPUASAN
PUAS TIDAK Total P
PUAS Value
|1 N % N % N %
TINGGI 9 60,0 6 40,0 | 15 100 | 0,784
KURANG 122 | 52,8 | 109 | 47,2 | 231 | 100
TINGGI
Total 131 | 53,3 | 115 | 46,7 | 246 | 100

Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa Pendidikan responden Yang Tinggi
(S1 dan S2 Keperawaian) lebih banyak yang menyatakan Puas (60,0%)
dibandingkan dengan Yang Tidak Puas (40,0%). Sedangkan Yang Berpendidikan
Kurang Tinggi juga lebih banyak yang merasa Puas (52,8%) dibandingkan yang
merasa Tidak Puas (47,2%). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi
square pun diperoleh nilai p = 0,784 yang berarti nilai p > 5% jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara Pendidikan dengan

Ketidakpuasan Kerja perawat.
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6.2.1.4. Status perkawinan

Tabel 6.24
Distribusi responden menurut status perkawinan dan ketidakpuasan di ICU
STATUS KEPUASAN
PERKAWINAN PUAS TIDAK Total P
PUAS Value
N % N % N %
ADA 100 | 52,9 | 89 | 471 | 189 | 100 | 0,965
PENDAMPING
TANPA 31 54.4 26 45,6 57 100
PENDAMPING
Total 131 53,3 | 115 | 46,7 | 246 100

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Status Perkawinan Responden saat ini
yang Memiliki Pasangan (Pendamping hidup) lebih banyak yang menyatakan
Puas (52,9%) dibandingkan dengan Yang Tidak Puas (47,1%). Sedangkan yang
Tidak memiliki Pasangan {pendamping hidup) juga lebih banyak yang merasa
Puas (54,4%) dibandingkan yang Tidak Puas (45,6%). Hal ini didukung dengan
hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square yang diperoleh nilai p =
0,965 yang berarti nilai p > alpha (alpha = 5%) maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara Status Perkawinan saat ini dengan Ketidakpuasan

Kerja perawat
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6.2.1.5. Lama kerja

Tabel 6.25
Distribusi responden menurut lama kerja dan ketidakpuasan di ICU
LAMA KEPUASAN
KERJA DI PUAS TIDAK Total P
ICU PUAS Value

N % N % N %
KURANG 34 | 486 | 36 | 514 | 70 100 | 0,432

LAMA
LAMA 97 | 551 | 79 | 449 | 176 | 100
Total 131 | 53,3 | 115 | 46,7 | 246 100

Dilihat dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Lama Kerja Perawat yang
Kurang Lama lebih banyak yang menyatakan Tidak Puas (51,4%) dibandingkan
dengan Yang Puas (48,6%). Sedangkan Masa Kerja yang Lama lebih banyak yang
merasa Puas (53,3%) dibandingkan yang Tidak Puas (46,7%).

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai p = 0,432
yang berarti nilai p > alpha (alpha = 5%) maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara Lama Kerja Perawat di ICU dengan Ketidakpuasan

Kerja.

Evaluasi ketidakpuasan..., Mirna Armidianti, FKM Ul, 2008




6.2.2 Lingkungan kerja

6.2.2.1. Struktur tugas

Tabel 6.26
Distribusi responden ketidakpuasan kerja perawat I[CU
menurut struktur tugas
Struktur KETIDAKPUASAN
Tugas KERJA Total |
PUAS TIDAK Value
PUAS
N % N % N Y%
BAIK 99 60,4 65 | 39,6 [ 164 | 100 | 0,002
TIDAK 32 39 50 61 82 100
BAIK
Total 131 | 53,3 | 115 | 46,7 | 246 | 100

Berdasarkan analisis bivariat hubungan antara struktur tugas dengan
ketidakpuasan kerja dapat terlihat bahwa untuk kategori struktur tugas yang baik
banyak yang menyatakan puas (60,4%) , tidak puas (39,6%) sedangkan pada
kategori struktur tugas yang tidak baik lebih banyak yang menyatakan tidak puas
(61%), puas (39%). Dari hasil uji statistik dengan chi-square didapat P value=
0,002 sehingga disimpulkan hubungan kedua variabel tersebut adalah Bermakna

karena p value < alpha (0,05).

Evaluasi ketidakpuasan..., Mirna Armidianti, FKM Ul, 2008

e r— e oo




6.2.2.2 Desain pekerjaan

Tabel 6.27
Distribusi responden menurut desain pekerjaan dan ketidakpuasan di 1CU
DESAIN KEPUASAN
PEKERJAAN PUAS TIDAK Total P
PUAS Value
N % N % N %
BAIK 110 | 60,1 | 75 39,9 | 183 | 100 | 0,000
TDK BAIK 21 | 333 | 42 66,7 3 100
Total 131 | 53,3 | 115 | 46,7 | 246 | 100

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain pekerjaan yang baik,
proporsi untuk merasa puas di tempat kerja sebesar (60,1%) dibandingkan dengan
responden yang merasa tidak puas (39,9%). Sedangkan bagi perawat yang
memiliki desain pekerjaan tidak baik merasa puas (33,3%) dan yang merasa puas
sebanyak 66,7% . Berdasarkan uji statistik dengan Chi-square didapat nilai
p=0,000 yang berarti nilai p < o dengan o =5 % sehingga disimpulkan bahwa
adanya hubungan yang bermakna {signifikan) antara Desain Pekerjaan di tempat

kerja dengan Ketidakpuasan kerja Perawat
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6.2.2.3. Pola kepemimpinan

Tabel 6.28
Distribusi responden ketidakpuasan kerjaperawat ICU menurut
pola kepemimpinan

Pola KETIDAKPUASAN
Kepemimp KERJA Total P
inan PUAS TIDAK Value
PUAS
N % N % N %
BAIK 78 52,7 70 | 47,3 | 148 | 100 | 0,935
TIDAK 53 54,1 |45 459 | 98 100
BAIK
Total 131 | 53,3 | 115 | 46,7 | 246 | 100

Analisis bivariat hubungan antara pola kepemimpinan dengan ketidakpuasan kerja
adalah : Untuk kategori pola kepemimpinan baik, banyak perawat yang
menyatakan puas (52,7%) , tidak puas (47,3%) sedangkan pada kategori pola
kepemimpinan yang tidak baik lebih banyak yang menyatakan puas (54,1,%) ,
tidak puas (45,9%). Dari hasil uji statistik dengan Chi-square didapat P value=
0,935 sehingga disimpulkan hubungan kedua variabel tersebut adaiah Tidak

Bermakna karena p value >alpha (0,05).

6.2.2.4. Pola Kerjasama

Tabel 6.29
Distribusi responden menurut pola kerjasama dan ketidakpuasan di ICU
POLA KEPUASAN
KERJASAMA PUAS TIDAK Total P
PUAS Value
N % N % N %
BAIK 119 | 55,6 | 95 44,4 | 214 | 100 | 0,085
TDK BAIK 12 | 37,5 20 62,5 | 32 100
Total 131 | 53,3 | 115 | 46,7 | 246 | 100
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang menyatakan pola
kerjasama yang diberikan tim dan rekan kerjanya baik ternyata proporsi untuk
merasa puas dalam bekerja hanya sebesar 55,6% dibandingkan dengan yang
merasa tidak puas, yaitu 44,4%. Sedangkan bagi yang pola kerjasama tim tidak
baik, yang merasa puas hanya sebagian kecil, yaitu 37,5% dibandingkan dengan
yang merasa tidak puas sebesar 62,5%. Hasil uji statistik dengan menggunakan
uji chi square didapat nilai p = 0,085 yang berarti nilai p > alpha (alpha = 5%),
jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Pola

Kerjasama dengan Ketidakpuasan kerja Perawat.

6.2.2.5. Ketersediaan sarana kerja

Tabel 6.30
Distribusi responden menurut ketersediaan sarana kerja dan ketidakpuasan di ICU
KETERSEDI KEPUASAN
AAN PUAS TIDAK Total P
SARANA | PUAS Value
KERJA N % N % | N[ %
0,006
BAIK 94 60,3 62 39,7 | 156 | 100
TIDAK BAIK 37 41,1 53 58,9 | 90 100
Total 131 53,3 115 46,7 | 246 | 100

Dari analisis bivariat mengenai hubungan antara ketersediaan sarana kerja
yang disediakan dengan kepuasan kerja perawat adalah menunjukkan bahwa
ketersediaan sarana kerja yang baik lebih banyak proporsinya untuk merasa puas
dalam bekerja lebih besar (60,3%) dibandingkan dengan-tidak puas (39,7%)

sedangkan yang merasa puas pada ketersediaan sarana kerja yang tidak baik
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(39,7%), dibandingkan yang merasa tidak puas (58,9%). Hasil uin statistik dengan
Chi-square didapat nilai p=0,006 yang berarti nilai p < ¢ dengan a =5 % jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna (signifikan) antara

ketersediaan sarana kerja dengan ketidakpuasan kerja perawat.

6.2.2.6. Penghargaan
Tabel 6.28
Distribusi responden menurut penghargaan dan ketidakpuasan di ICU
PENGHARGA KEPUASAN
AN PUAS TIDAK Total P
PUAS Value
N % N % N %
BAIK 82 58,2 56 | 41,8 | 141 | 100 0,097
TDK BAIK 49 46,7 56 | 53,3 | 105 | 100
Total 131 | 53,3 115 | 46,7 | 246 | 100

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang menyatakan
penghargaan yang diberikan atasan/rekan kerjanya baik termyata proporsi untuk
merasa puas dalam bekerja sebesar 58,2% dibandingkan dengan yang merasa
tidak puas, yaitu 41,8%. Sedangkan bagi perawat yang merasa penghargaan yang
diberikan tidak baik, merasa puas sebesar 46,7%, sedikit dibawah yang merasa
tidak puas, yaitu 53,3%. Hasil uji statistik dengan menggunakan vji Chi square
didapat nilai p = 0,097 yang berarti nilai p > alpha (aipha = 5%), jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Penghargaan
dengan Keﬁ&akpuasan dari responden yang menyatakan Penghargaan yang

diterima Baik dengan Penghargaan yang diterima responden Tidak baik. -
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6.2.2.77. Pendidikan dan Pelatihan

Tabel 6.32
Distribusi responden menurut pendidikan dan latihan dan ketidakpuasan di ICU
PENDIDIDIKA KEPUASAN
N DAN PUAS TIDAK Total P
LATIHAN PUAS Value
N % | N | % | N | %

BAIK 106 | 67,9 [ 50 (32,1 | 156 | 100 | 0,000
TDK BAIK 25 278 [ 65 | 722 | 90 100
Total 131 | 533 | 115 | 46,7 | 246 | 100

Dari analisis bivariat mengenai hubungan antara pendidikan dan latihan
dengan kepuasan kerja perawat menunjukkan bahwa responden yang mendapat
pendidikan dan pelatihan dengan baik ternyata proporsi untuk merasa puas dalam
bekerja lebih besar (67,9%), sedangkan yang merasa tidak puas sebesar 32,1%.
Dibandingkan dengan responden yang tidak baik memperoleh pendidikan dan
latihan, yang merasa puas sebesar 27,8% sebagian besar (72,7%) merasa puas.
Hasil uji statistik dengan Chi-square didapat nilai p=0,000 yang berarti nilaip <a
dengan a =5 % jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna

(signifikan) antara Pendidikan dan Latihan yang diterima dengan Ketidakpuasan

kerja Perawat.
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6.2.2.8

Dari uraian diatas,

94

Gambaran ketidakpuasan perawat ICU terhadap dimensi
lingkungan kerja

terhadap seluruh dimensi lingkungan kerja.

Gambar 6.8

Distribusi frekuensi ketidakpuasan perawat ICU terhadap
dimensi lingkungan kerja

dapat terlihat gambaran ketidakpuasan perawat
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6.3 Analisis Ketidakpuasan dengan Diagram Kartesius

Gambar 6.9
Diagram Kartesisus Ketidakpuasan Kerja Perawat Intensif di 18 RS

ketidakpuasan kerja perawat

Kuadran | Kuadran ||

s

2.807 Eﬁ@

harapan

| & -

2407 6@ f

Kuadran i Kuadran IV

2 T T 1 —T T —T
220 240 260 2808 3.00 320

persepsi

Dari diagram Kartesius ini terlihat, bahwa letak dari faktor-faktor yang
mempengaruhi ketidakpuasan kerja perawat intensif di 18 RS terbagi menjadi 4

bagian. Adapun interpretasi dari diagram kartesius tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut :
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1. Kuadran I

Menunjukkan faktor-faktor yang sangat penting bagi para perawat, akan
tetapi pihak manajemen Rumah Sakit belum melaksanakan sesuai dengan
keinginan perawat, karena keberadaan faktor inilah yang dinilai sangat penting
oleh perawat, sedangkan tingkat pelaksanaannya belum memuaskan.
Faktor-faktor yang termasuk dalam kuadran ini adalah :

a. Pertanyaan nomor 13, tentang kelengkapan peralatan kesehatan

b. Pertanyaan nomor 14, tentang ketersediaan bahan habis pakai

2. Kuadran IT

Menunjukkan faktor-faktor yang dianggap penting oleh perawat, dalam
pelaksanaannya telah sesuai dengan persepsi dan harapan perawat.

Faktor-faktor yang termasuk dalam kuadran II adalah :

a. Pertanyaan nomor 3, tentang pengaturan jaga (shift)

b. Pertanyaan nomor 4, tentang kesesuaian tugas dengan kemampuan

c. Pertanyaan nomor 5, tentang kewenangan untuk menjelaskan kondisi ke

pasien/keluarga

d. Pertanyaan nomor 7, tentang jalur komunikasi dengan Ka.Ru

e. Pertanyaan nomor 11, tentang penghargaan atas hasil kerja

f. Pertanyaan nomor 12, tentang inventarisasi peralatan kerja
g.Pertanyaan nomor 16, tentang kebersihan ICU
h.Pertanyaan nomor 17, tentang fasilitas toilet

i. Pertanyaan nomor 18, tentang kenyamanan ICU

J- Pertanyaan nomor 19, tentang keamanan ICU
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k. Pertanyaan nomor 21, tentang evaluasi

l. Pertanyaan nomor 22, tentang tantangan pekerjaan

m. Pertanyaan nomor 23, tentang komitmen kerja

n. Pertanyaan nomor 24, tentang Pendidikan dan pelatihan yang diberikan
0. Pertanyaan nomor 25, tentang jumlah pelatihan yang diberikan

p. Pertanyaan nomor 27, tentang kerjasama tim

q- Pertanyaan nomor 28, tentang keinginan untuk melaksanakan tugas

lebih baik

3. Kuadran III

Menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakpuasan
perawat berada dalam kuadaran ini masih dianggap kurang penting bagi perawat,
sedangkan kualitas pelaksanaanya termasuk biasa atau cukup saja. Adapun faktor-
faktor yang termasuk di dalam kuadran IIT adalah :

a. Pertanyaan nomor 6, tentang jalur komunkasi dengan atasan ( Ka.Inst)

b. Pertanyaan nomor 8, tentang komunikasi dengan para dokter

¢. Pertanyaan nomor 9, tentang dukungan manajemen RS

d. Pertanyaan nomor 10, tentang jadwal cuti tahunan

e. Pertanyaan nomor 26, tentang komunikasi antar perawat

f. Pertanyaan nomor 29, tentang saran-saran dari tim kerja

4. Kuadran IV

Menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakpuasan
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k. Atribut nomor 21, tentang evaluasi

I. Atribut nomor 22, tentang tantangan pekerjaan

m. Atribut nomor 23, tentang komitmen kerja

n. Atribut nomor 24, tentang Pendidikan dan pelatihan yang diberikan
0. Atribut nomor 235, tentang jumlah pelatihan yang diberikan

p. Atribut nomor 27, tentang kerjasama tim

q. Atribut nomor 28, tentang keinginan untuk melaksanakan tugas lebih

baik

3. Kuadran III

Menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakpuasan
perawat berada dalam kuadaran ini masih dianggap kurang penting bagi perawat,
sedangkan kualitas pelaksanaanya termasuk biasa atau cukup saja. Adapun faktor-
faktor yang termasuk di dalam kuadran III adalah :

a. Atribut nomor 6, tentang jalur komunkasi dengan atasan ( Ka.Inst)

b. Atribut nomor 8, tentang komunikasi dengan para dokter

¢. Atribut nomor 9, tentang dukungan manajemen RS

d. Atribut nomor 10, tentang jadwal cuti tahunan

e. Atribut nomor 26, tentang komunikasi antar perawat

f. Atribut nomor 29, tentang saran-saran dari tim kerja

4. Kuadran IV

Menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakpuasan
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perawat berada dalam kuadran ini dinilai.

Faktor-faktor yang termasuk dalam kuadran IV adalah :
a. Atribut nomor 1, tentang penerapan asuhan keperawatan
b. Atribut nomor 2, tentang uraian tugas yang ditetapkan
¢. Atribut nomor 15, tentang penerangan di ICU

d. Atribut nomor 20, nomor serah terima pasien saat pergantian shift

6.4 Analisis Ketidakpuasan dengan Diagram Kartesius untuk setiap dimensi
6.4.1. Struktur Tugas

Gambar 6.10
Diagram Kartesius Ketidakpuasan kerja perawat ICU berdasarkan
dimensi Struktur Tugas

Dimensi Struktur Tugas
&
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£ 280
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i
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KuadranI:

a. Atribut nomor 3, tentang pengaturan jaga (shift)

b. Atribut nomor 4, tentang kesesuaian tugas dengan kemampuan
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Kuadran II :
Atribut nomor 5, tentang kewenangan untuk menjelaskan ke

pasien/keluarga pasien

Kuadran IIT :
a. Atribut nomor 1, tentang penerapan asuhan keperawatan

b. Atribut nomor 2, tentang uraian tugas yang ditetapkan

6.4.2. Pola Kepemimpinan

Gambar 6.11
Diagram Kartesius ketidakpuasan kerja perawat ICU berdasarkan
dimensi Pola Kepemimpinan

Poia kepemimpinan

3.00+| q]
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Harapan
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Kuadran II :
a, Atribut nomor 1, tentang jalur komunikasi dengar Ka.Inst
b. Atribut nomor 2, tentang jalur komunikasi dengan Ka. Ru

Kwaadran II1 :
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a. Atribut nomor 3,tentang komunikasi dengan para dokter

b. Atribut nomor 4,tentang dukungan manajemen RS

6.4.3. Penghargaan

Gambar 6.12

Diagram Kartesius Ketidakpuasan kerja perawat ICU

berdasarkan dimensi Penghargaan
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Kuadran IT :

Atribut nomor 2, tentang penghargaan atas hasil kerja

Kuadran IT:

Atribut nomor 1, tentang jadwal cuti tahunan
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6.4.4. Ketersediaan sarana kerja

Gambar 6.13
Diagram Kartesis Ketidakpuasan kerja perawat ICU berdasarkan
dimensi Ketersediaan Sarana Kerja

Ketersediaan Sarana Kerja
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Kuadran 1:

a. Atribut nomor 1, tentang inventarisasi peralatan kesehatan
b. Atribut nomor 5, tentang kebersthan di ICU

Kuadran I :

a. Atribut nomor 6,tentang fasilitas toilet

b. Atribut nomor 7, tentang kenyamanan di ICU

c¢. Atribut nomor 8, tentang keamanan di ICI

Kuadaran Il :

a. Atribut nomor 3,tentang ketersediaan alat habis pakai

b. Atribut nomor 4, tentang penerangan di ICU

c. Atribut nomor 2, tentang kelengkapan peralatan kesehatan
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6.4.5 Desain pekerjaan

Gambar 6.14
Diagram Kartesius Ketidakpuasan kerja perawat ICU berdasarkan
dimensi Desain Pekerjaan
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Kuadran II :

Atribut nomor 4, tentang komitmen kerja

Kuadran ITI :
Afribut nomor 3,tentang tantangan pekerjaan

Kuadran IV:

a. Atribut nomor 1, tentang serah terima pasien saat pergantian shift

b. Atribut nomor 2, tentang evaluasi ronde
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6.4.6 Pendidikan dan Pelatihan

Gambar 6.15
Diagram Kartesius Ketidakpuasan kerja perawat ICU berdasarkan
dimensi Pendidikan dan Pelatihan
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Kuadran IT:

Atribut nomor 1, tentang pendidikan dan pelatihan yang diberikan

Kuadran IV :

Atribut nomor 4, tentang jumlah pelatihan yang diberikan
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6.4.7. Pola kerjasama

Gambar 6.16
Diagram Kartesius Ketidakpuasan kerja perawat ICU berdasarkan
dimensi Pola Kerjasama
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Kuadran II :

a. Atribut nomor 2, tentang kerjasama tim

b. Atribut nomor 3, tentang keinginan untuk melaksanakan tugas lebih
baik

Kuadran I :

a. Atribut nomor 1, tentang komunikasi antar perawat

b. Atribut nomor 4, tentang saran-saran dari tim kerja
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6.5. Analisis Ketidakpuasan perawat dengan “Gap Score”

Tabel 6.33

105

Perhitungan Rata-rata dari penilaian Harapan dan penilaian Persepsi di ruang

perawatan }CU 18 Rumah Sakit di Indonesia

NO Variabel yang berhubungan dengan ketidakpuasan kerja Persepsir | Harapan | Selisi Klf;?k
perawat ata-rata | Rata-rata | h gap n ara
Struktur tugas
1 Penerapan Asuhan Keperawatan 2,77 2,64 0.13 v
2 Uraian tugas yang ditetapkan 2,77 2,66 0,11 v
3 Pengaturan jaga (shift) 2.77 2.84 - 11
0,07
4 Kesesuaian tugas dengan kemampuan 2.77 2,84 - II
0,07
5 Kewenangan untuk menjelaskan kondisi ke pasien/ 2.89 2,91 - I
keluarga 0,02
Pola Kepemimpinan
6 Jalur komunikasi dengan atasan (Ka.lns) 2,68 2,65 0,03 111
7 Jalur komunikasi dengan Ka.Ru 2,77 2,97 -0,2 11
8 Komunikasi dengan para dokter 2,53 2,51 0,02 i
9 Dukungan manajemen RS 2,53 2,34 0,19 I
Penghargaan
10 Jadwal cuti tahunan 2,53 2,34 0,19 11I
11 Penghargaan atas hasil ketja 2,77 2,97 -0,2 11
Ketersediaan sarana kerja
12 | Inventarisasi peralatan kesehatan 2,77 2,97 -0,2 I1
13 | Kelengkapan peralatan keschatan 2,53 2,77 - 1
0.24
14 | Ketersediaan alat habis pakai 2,53 2,77 - I
0,24
15 | Penerangan di ICU 2,77 2,55 0,22 v
16 | Kebersihan di ICU 2,77 2,81 -0,1 [
17 | Fasilitas toilet 3,04 3,07 - )i
0,03
18 Kenyamanan di ICU 2,93 2,95 - i1
0,02
19 | Keamanan di ICU 2,93 2,82 0,11 11
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Desain pekerjaan
20 | Serah terima pasien saat pergantian shift 2,93 2,52 041 v
21 Evaluasi 2,93 2,77 0,16 1I
22 Tantangan pekerjaan 2,74 2,71 0,03 H
23 Komitmen kerja 3,04 3,02 0,02 Il
Pendidikan dan Pelatihan
24 | Pendidikan dan pelatihan yang diberikan 3,04 3,02 0,02 n
25 | Jumlah pelatihan yang diberikan 3,04 2,97 0,07 1]
Pola Kerjasama
26 Komunikasi antar perawat 2,25 2,55 -0,3 I
27 Kerjasama tim 2,74 2,81 = II
0,07
28 Keinginan untuk melaksanakan tugas lebih baik 2,74 2,81 - I
0,07
29 | Saran-saran dari tim kerja 2,25 2,36 - m
0,11
X Rata-rata = 2,85
Y Rata-rata = 2,85

Secara keseluruhan dapat kita lihat dimensi yang mempengaruhi
ketidakpuasan kerja perawat di ICU. Dari analisis gap didapatkan faktor-faktor
vang signifikan (-} terhadap ketidakpuasan, yaitu pengaturan jaga shift {-0,07),
kesesuaian tugas dengan kemampuan (-0,07), kewenangan untuk menjelaskan
kondisi ke pasien/keluarga pasien {-0,02), jalur komunikasi ke Ka.Ru (-0,2),
penghargaan (-0,2), inventarisasi peralatan (-0,2}, kelengkapan peralatan
kesehatan (-0,24), ketersediaan bahan habis pakai (-0,24), kebersihan di ICU (-
0,1), fasilitas toilet (-0,03), kenyamanan di ICU (-0,02), komunikasi antar
perawat (-0,3), kerjasama tim (-0,07), keinginan untuk melaksanakan tugas lebih

baik (-0,07), saran-saran dari tim kerja (-0,11).
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6.6. Analisis Multivariat

Untuk memperoleh jawaban tentang faktor-faktor lingkungan kerja
terhadap ketidakpuasan kerja perawat maka perlu dilakukan analisis multivariat.
Analisis multivariat dilakukan untuk melihat hubungan variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat (ketidakpuasan kerja). Analisis dilakukan

dengan regresi logistik.

Pemilihan variabel kandidat untuk multivariat dengan dasar pemilihan
adalah nilai p pada uji bivariat < 0,25. Nilai tersebut digunakan karena nilai p
yang lazim 0,05 sukar untuk dapat mengikutsertakan variabel yang diangap
penting. Kriteria lain adalah variabel secara substansi yang diangap penting.
Tahapan analisis multivariat meliputi : Pemilihan variabel kandidat multivariat,

pembuatan mode! dan analisis interaksi.
a. Variabel kandidat multivariat

Pada penelitian ini ketujuh variabel lingkungan kerja berhubungan dengan
variabel ketidakpuasan kerja yaitu strukfur tugas, desain pekerjaan, pola
kepemimpinan, pola kerjasama, ketersediaan sarana kerja, penghargaan,
pendidikan & pelatihan.

Untuk membuat model multivariat ketujuh variabel tersebut terlebih
dahulu dilakukan analisa bivariat dengan variabel ketidakpuasan kerja. Variabel

yang pada saat dilakukan uji G (ratio log-likehood) memiliki nilai p<0,25.
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Tabel 6.34
Hasil analisis bivariat antara variabel independen dan

ketidakpuasan kerja perawat ICU

No Variabel -2 log likehood G P value
1 | Struktur tugas 306,437 21,731 0,000
2 | Desain pekerjaan 255,774 72,394 0,000
3 | Pola kepemimpinan 309,584 18,584 0,000
4 | Pola kerjasama 318416 9,752 0,002
5 | Ketersediaan sarana 274,833 53,335 0,000
kerja
L6 Penghargaan 245,068 83,100 0,000
7 | Pendidikan & 274,833 53,335 0,000
Pelatihan

1Ud

Dari analisis bivariat antara variabel independent dengan ketidakpuasan kerja

perawat ternyata ketujuh variabel bernilai p<0,25

b. Pembuatan model

Dalam pemodelan ini semua variabel kandidat dimasukkan secara bersamaan

dengan mempertimbangkan nilai signifikan ratio log-likehood (p<0,05) dan nilai

signifikasnsi p-wald (p<0,05). Pemilihan model dilakukan secara hirarki dengan

cara menguji semua variabel independen yang telah lolos seleksi dimasukkan

kedalam model, kemudian variabel yang nilai p-wald nya tidak signifikan

dikelvarkan dari model secara berurutan dimulai dari p-waldnya yang terbesar.
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Hasil analisis model pertama hubungan kelima variabel independen dapat dilihat

pada tabel dibawah ini

Tabel 6.35
Hasil pengujian multivariat variabel independen dengan dependen
No Variabel B T P-wald OR 95% CI
1 Struktur Tugas 0,878
2,207 0,064 8,092 94,194
2 | Desain 2,098-
. 1,747 0,001 5,739 15,697
Pekerjaan
3 Pola 0,001-
< B -4,779 0,001 0,008 0,134
Kepemimpinan
4 Pola Kerjasama 0,878
1,667 0,069 5,298 34088
5 ! Ketersediaan 0,152-
A 0,311 0,698 0,732 3,521
sarana Kerja
6 Penghargaan 6,074-
3,978 0,000 53,999 469,481

Dari hasil analisis diatas terlihat bahwa variabel Ketersediaan Sarana Kerja

mempunyai p-wald yang terbesar sehingga proses model selanjutnya dengan tidak

mengikutsertakan variabel tersebut.

Hasil model tanpa variabel Ketersediaan Sarana Kerja dapat dilihat di tabel

berikut :
Tabel 6.36
Hasil pengujian multivariat variabel independen dengan dependen
No Variabe] B P-wald OR 95% CI
1 Struktur Tugas 2,207 0,064 9,092 0,878-94,194
2 | Desain Pekerjaan 1,747 0,001 5,739 2,098-15,697
3 Pola -4,779 0,001 0,008 0,001-0,134
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Kepemimpinan
4 Pola Kerjasama 1,667 0,069 5,298 0,878-31,984
5 | Pendidikan dan 0,152-3,521
. -0,311 0,698 0,732
Latihan
6 | Penghargaan 6,074
3,978 0,000 53,999 460,481

Dari hasil analisis diatas terlihat bahwa variabel Pendidikan dam Latihan
mempunyai p-wald yang terbesar sehingga proses model selanjutnya dengan tidak
mengikutsertakan variabel Pendidikan dan Latihan.

Hasil model tanpa variabel Pendidikan dan Latikan terlihat pada tabel dibawah

ini

Tabel 6.37
Hasil pengujian multivariat variabel independen dengan dependen
No Variabel B P-wald OR 05% CI1
1 | Struktur Tugas 1.901 033 6.690 1.161-38.569
2 | Desain Pekerjaan | 4759 000 5981 | 2.226-16.072
3 [ Pola
Kepemimpinan -4.520 .000 011 0.001-0.123
4 | Pola Kerjasama 1.422 027 4.146 1.177-14.596
5 (P argaan 7.401-
engharg 3.719 .000 41.224 228 621

Dari hasil analisis diatas terlihat bahwa variabel Struktur Tegas mempunyai
p-wald yang terbesar schingga proses model selanjutnya dengan tidak

mengikutsertakan variabel Struktur Tugas.
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Hasil model tanpa variabel Struktur Tugas terlihat pada tabel dibawah ini

Tabel 6.38
Hasil pengujian multivariat variabel independen dengan dependen

No Variabel B P-wald OR 95% Cl
1 | Desain Pekerjaan 1.808 000 6.096 | 2.274-16.343
2 Pola

Kepemimpinan 2724 002 066 0.012-0.373
3 | Pola Kerjasama 1.478 020 4384 | 1.268-15.151
4 Penghargaan 3.557 .000 35.042 6.478-189.545

Dari hasil analisis diatas terlihat bahwa variabel Pola kerjasama mempunyai p-
wald yang terbesar sehingga proses model selanjutnya dengan tidak
mengikutsertakan variabel Pola kerjasama.

Model tanpa variabel Pola kerjasama dapat kita lihat hasilnya pada tabel

dibawah ini
Tabel 6.39

Hasil pengujian multivariat variabel independen dengan dependen
No | Variabel B P-wald OR 95% CI
1 | Desain Pekerjaan 1778 000 5920 | 2.244-15.621
2 Pola

Kepemimpinan -2.331 .003 .097 | 0.021-0.444

3 P argaan 5.085-

engharg 3.151 000 23.374 T

Dari hasil analisis diatas terlihat bahwa variabel Pola Kepemimpinan
mempunyai p-wald yang terbesar sehingga proses model selanjutnya dengan tidak

mengikutsertakan variabel Pola Kepemimpinan.
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Model tanpa variabel Pola Kepemimpinan dapat kita lihat hasilnya pada tabel

dibawah ini

Tabel 6.40
Hasil pengujian multivariat variabel independen dengan dependen
| No | Variabel B | P-wald OR 95% CI
1 | Desain Pekerjaan 1.176 009 3.242 1.342-7.831
2 | Penghargaan 1.828 000 6220 | 2.539-15.236
[

Dari hasil diatas terlihat bahwa baik variabel desain pekerjaan dan penghargaan
mempunyai pvalue dibawah 0,05 (signifikan) berarti dapat disimpulkan pada
penelitian ini kedua variabel tersebut berhubungan secara signifikan dengan

ketidakpuasan kerja perawat.
c. Analisis interaksi

Berdasarkan variabel yang masuk mode]l multivariat, maka interaksi yang
memungkinkan yaitu variabel desain pekerjaan dan penghargaan. Hasil uji

interaksi dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 6.41
Hasil uji interaksi antara Desain pekerjaan
dengan Penghargaan
Interaksi -2 log likehood G P value
Tanpa interaksi 238,612 - -
Desain pekerjaan * 238,784 70,162 0,000
penghargaan
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Dari uji interaksi diatas kita lihat adanya interaksi antara Desain pekerjaan dengan

penghargaan karena p value < 0,05 setelah dimasukkan variabel interaksi yaitu
0,000.

Hal ini memberi petunjuk bahwa hubungan desain pekerjaan dengan penghargaan
memberikan efek yang berbeda bagi ketidakpuasan kerja perawat. Setelah
dilakukan uji interaksi terlihat adanya interaksi, selanjutnya kita lihat dari nilai
Odds Rationya maka dari keseluruhan proses analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa dari ketujuh variabel yang diduga berhubungan dengan
ketidakpuasan Kkerja perawat ICU, dapat dikatakan variabel Penghargaan
merupakan variabel yang paling dominan berhubungan dengan ketidakpuasan

kerja perawat 1CU.
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BAB VII

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang intrepetasi dan diskusi dari hasil penelitian,
keterbatasan penelitian, Pada bab ini menguraikan tentang makna hasil penelitian
dan membandingkan hasil penelitian tersebut dengan penelitian sebelumnya atau
literature yang ada. Selain itu dijelaskan juga tentang keterbatasan penelitian yang

telah dilaksanakan, serta implikasi hasil penelitian dalam keperawatan.

7.1 Keterbatasan penelitian

Penelitian ini survey secara nasional bersifat kuantitatif dengan
menggunakan kuisioner sehingga memungkinkan terjadi kesalahan persepsi
responden terhadap pernyataan atau pertanyaan yang ada dalam kuisioner pada
saat pengisiannya. Persepsi seofang dipengaruhi oleh : kepribadian, kecerdasan,
dan kemampuannya mereduksi informasi yang diterima menjadi bermakna
Soelaiman 1993 vyang dikutip oleh Lusiani, (2006). Pengumpulan data
menggunakan kuisoner bersifat subjektif, sehingga kebenaran data sangat
tergantung dari kejujuran responden saat pengisian.

Pengumpulan data wawancara mendalam dilakukan dalam kurun waktu
yang relative singkat, di 2 RSUD di Jakarta. Dimana waktu ditentukan oleh
informan, mengingat tingkat kesibukan di ICU sangat tinggi. Inforr;lan
menyediakan wakfu setelah pekerjaan utamanya selesai, atau bahkan di‘sela—sela

kesibukan, kadang disaat wawancara berlangsung, informan harus mengevaluasi

114
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keadaan pasien, sehingga sering didapatkan informan dalam keadaan lelah dan

sulit berkonsentrasi,

7.2. Implikasi terhadap pelayanan keperawatan

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi ketidakpuasan kerja perawat ICU di 18 RS se-Indonesia.
Ketidakpuasan kerja perawat secara tidak langsung mempengaruhi kinerja dan
produktifitas. Bila hal ini tidak diperhatikan,ditanggapi dengan benar dapat juga
menghambat perkembangan RS, serta menghambat upaya pengembangan

keperawatan sebagai suatu profesi dan mutu pelayanan terhadap pasien.

7.3 Pembahasan Hasil Penelitian
7.3.1. Karakteristik Responden
7.3.1.1. Hubungan Umur dengan ketidakpuasan kerja

Untuk memudahlan penelitian, peneliti megklasifikasikan umur
menjadi dua, yaitu kelompok umur > 25 tahun dan < 25 tahun, Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa perawat dalam kelompok umur >25 tahun jumlahnya
lebih banyak daripada perawat dalam kelompok umur <25 tahun (tabel 6.21.).
Sedangkan hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa perawat dalam kelompok
umur >25 tahun lebih besar kemungkinannya memiliki ketidakpuasan,
dibandingkan dengan perawat dalam kelompok umur <25 tahun  ( tabel 6.21 ).
Secara statistik tidak ada hubungan bermakna antara umur dengan ketidakpuasan

kerja. Hal ini tidak sejalan dengan teori Gibson (1996) yang menyatakan bahwa
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variabel individu yaitu umur mempengaruhi ketidakpuasan kerja terbukti dalam
penelitian ini.

Faktor umur dalam penelitian ini tidak menunjukkan Kketerkaitan
hubungan dengan kejadian ketidakpuasan kerja. Berbeda dengan teori yang
menyatakan kelompok umur muda memungkinkan seorang karyawan ingin
merepresentasikan segala sesuatu yang ia ketahui didasarkan pada pengetahuan
yang pernah didapatkan, kondisi lingkungan kerja yang menghambatnya akan
menyebabkan ketidakpuasan yang tinggi pada kondisi itu. Sedangkan pada
kelompok tua, ketidakpuasan kerja yang muncul mugkin karena keamanan dan
kenyamanan kerja yang selama ini dirasakan mulai terganggu dengan kebijakan
RS memasukkan angkatan muda karena belakangan ini RS lebih banyak

menyerap tenaga baru berumur relatif muda.

7.3.1.2. Hubungan Jenis kelamin dengan ketidakpuasan kerja

Jenis kelamin responden lebih banyak perempuan (77,6 %) daripada
laki-laki (22,4 %) yang dapat dilihat pada gambar 6.2. Pada analisis bivariat
menunjukkan bahwa perawat laki-laki lebih besar tingkat ketidakpuasannya. Hal
ini dikemukakan Douglas (1992) bahwa dunia keperawatan sangat didominasi
oleh kaum perempuan karena profesi perawat identik dengan rasa keibuan wanita.
Sehingga mungkin, pasien lebih merasa nyaman dengan perawat perempuan
(Adiono, S, 2002). Karakteristik pekerja mempengaruhi kepuasan diantaranya

usia, pendidikan, jenis kelamin, dimana jenis kelamin wanita memiliki kepuasan
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lebih tinggi (Aday, 1980 dalam Adiono,2002 ). Oleh karena itu terlihat pada

penelitian ini ketidakpuasan terjadi lebih tinggi pada perawat lelaki .

7.3.1.3. Hubungan Status perkawinan dengan ketidakpuasan kerja

Status pernikahan berpengaruh terhadap perilaku sesorang dalam
kehidupan berorganisasi, baik secara positif maupun negative (Siagian, 1995).
Apabila dilihat dari status perkawinan responden, maka perawat yang sudah
menikah lebih banyak daripada yang belum menikah (gambar 6.4). Pada analisa
bivariat menunjukkan bahwa perawat yang sudah menikah memiliki
ketidakpuasan lebih tinggi dibandingkan perawat yang belum menikah (tabel
6.24). Perawat yang sudah menikah memiliki tanggung jawab terhadap keluarga,
sehingga mereka bekerja dengan lebih baik untuk méndapatkan kompensasi yang
lebih baik pula (Robbins, 2001) .Secara statistik ada tidak hubungan bermakna

antara status perkawinan dengan ketidakpuasan.

7.3.1.4. Hubungan masa kerja dengan ketidakpuasar kerja

Dilihat dari masa kerja, perawat dengan masa kerja > 2 tahun lebih
banyak daripada yang < 2 tahun (gambar 6.5). Pada analisa bivariat menujukkan
bahwa perawat yang masa kerjanya < 2 tahun memiliki ketidakpuasan lebih tinggi
dibandingkan yang sudah bekerja lama (tabel 6.25) . Variabel masa kerja yang
secara teoritis dikatakan berhubungan dengan ketidakpuasan, pada hal ini tidak
memiliki hubungan dengan ketidakpuasan kerja, Hal ini mungkin karena

ketidakjelasan & ketidakpastian.jenjang karir dari pihak manajemen. Hal ini
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sesuai dengan Robbins (2006) yang menyatakan bahwa semakin lama seseorang
berada dalam suatu pekerjaan, semakin kecil kemungkinan ia mengundurkan diri.

Robbins (2002) menjelaskan pengalaman kerja yang lama belum tentu menjamin

profesionalisme.

7.3.1.5. Hubungan latar belakang pendidikan dengan ketidakpuasan kerja

Responden dengan latar belakang pendidikan Akper lebih banyak
daripada responden dengan latar belakang pendidikan S1/S2/Spk/Akper (gambar
6.3). Untuk memudahkan penelitian, pendidikan dibagi menjadi dua yaitu
pendidikan tinggi yang terdiri dari S1 dan S2, serta kurang tinggi yang terdiri dari
Akper dan Spk. Pada analisis bivariat terilhat bahwa perawat dengan latar
belakang pendidikan kurang tinggi lebih merasa tidak puas (47,2%) dibandingkan
dengan perawat dengan latar belakang pendidikan tinggi (tabel 6.23) .Secara
statistik terlihat tidak terdapat hubungan yang bermakna antara latar belakang
pendidikan dengan ketidakpuasan kerja perawat. Menurut peneliti hal ini bisa
disebabkan, karena perawat dengan latar belakang pendidikan kurang tinggi,

merasa kurang kemampuannya atau kurang percaya diri dibandingkan rekan-

rekannya.
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7.3.2. Faktor lingkungan kerja

7.3.2.1. Struktur tugas

Berdasarkan analisis univariat dari dimensi struktur tugas, terlihat
bahwa perawat yang memiliki struktur tugas baik lebih banyak
( 66,7 %) dibandingkan yang tidak mempunyai struktur tugas tidak baik (tabel
6.6). Sedangkan dari analisis bivariat dapat dilihat bahwa responden yang merasa
struktur tugas tidak baik, menyatakan ketidakpuasan kerjanya (61%) pada tabel
6.26. Dari hasil uji statistik didapatkan p value = 0,002 sehingga disimpulkan
hubungan yang bermakna antara struktur tugas dengan ketidakpuasan kerja.

Dalam diagram Kartesius (gambar 6.9) terdapat sebaran variabel dari
dimensi struktur tugas, yaitu pengaturan jaga shift (kuadran II), kesesuaian tugas
dengan kemampuan (kuadaran IT), kewenangan untuk menjelaskan kondisi ke
pasien/keluarga (kuadran II). Variabel yang ada pada kuadran II tersebut, berarti
variabel-variabel tersebut dianggap penting oleh perawat, telah dilaksanakan
dengan baik dan dapat memuaskan perawat, maka menjadi kewajiban manajemen
RS untuk mempertahankan. Lalu untuk variabel penerapan asuhan keperawatan
dan uraian tugas yang ditetapkan, masuk dalam kuadran IV. Variabel yang ada
pada kuadran 1V tersebut dianggap kurang penting, tetapi telah dijalankan dengan
sangat baik oleh manajemen RS.

Untuk melihat ketidakpuasan perawat ICU secara mendalam lagi,
didapatkan hasil analisa diagram Kartesius berdasarkan dimensi struktur tugas

(gambar 6.10), yaitu pada kuadran I terdapat sebaran atribut tentang pengaturan
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jaga (shift) dan kesesuaian tugas dengan wewenang. Hal tersebut dianggap
penting oleh para perawat, namun belum dijalankan dengan baik, sehingga
menimbulkan kekecewaan perawat. Oleh karena itu penting bagi pihak
manajemen RS untuk memperhatikan dan memperbaiki. Selain itu pada kuadran
111 terdapat sebaran atribut tentang penerapan Asuhan Keperawatan dan uraian
tugas yang ditetapkan . Artinya, atribut tersebut kurang dianggap penting oleh
perawat, sedangkan kualitas pelaksanaannya termasuk biasa saja. Hal ini bila
tidak dijalankan dengan baik, [ama kelamaan akan memicu terjadinya
ketidakpuasan perawat.

Dari hasil gap score (tabel 6.33), juga menunjukkan beberapa variabel
menghasilkan mean yang negatif, yaitu pengaturan jaga shift (-0,07), kesesuaian
tugas dengan kemampuan (-0,07), kewenangan untuk menjelaskan kondisi ke
pasien/keluarga (-0,02) artinya variabel tersebut perlu menjadi perhatian bagi
pihak manajemen rumah sakit.

Dari hasil wawancara mendalam, didapatkan keterangan tentang struktur
tugas, sebagian besar informan merasakan struktur tugas di ICU masih belum
optimal. Berikut kutipan wawancara mendalam :

“... Belum merata, belum efisien karena situasi. Beban pekerjaan terlalu
berat, capek, istirahat sedikit..... "

"...Kadang ada pengalihan tugas, misal ada pasien dari IGD ,diagnosis
oedem paru, mau masuk ICU, tapi belum ada Ronigen. Seharusnya
pasien yang masuk ICU, sudah lengkap dokumentasinya. Sering terjadi
tawar menawar pihak mana yang harus melakukan Ronigen..”

Konsep yang dikemukaan oleh Davis dan Newton (1996) bahwa tingkat

tanggung jawab yang lebih tinggi akan memberikan kepuasan kerja yang lebih
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tinggi pula. Kemudian, Sullivan dan Decker (1985), mengemukakan model yang
mengintegrasikan berbagai teori motivasi kerja, dimana perawat yang diberi tugas
sebagai tanggung jawabnya harus spesifik, tujuan jelas serta realistis dan
mengharapkan penampilan yang tinggi pada setiap situasi.

Menurut peneliti, berdasarkan analisa yang dilakukan , hasil wawancara
mendalam dan dibandingkan dengan teori yang ada, bahwa pelaksanaan struktur
tugas bagi perawat masih belum optimal,Dengan demikian pengeiola keperawatan
(dalam hal ini pihak manajemen RS) harus dapat menyesuaikan kemampuan

pendidikan dan pengalaman yang dimiliki perawat dengan tugas yang diberikan.

7.3.1.2, Desain pekerjaan

Dilihat dari analisis univariat terlihat bahwa responden dengan desain
pekerjaan baik lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki
disain pekerjaan tidak baik (tabel 6.8). Pada analisis bivariat menunjukkan bahwa
responden dengan desain pekerjaan tidak baik lebih besar kemungkinannya untuk
mendapatkan ketidakpuasan. Terdapat 66,7% responden yang merasa tidak puas
dengan desain pekerjaannya (tabel 6.27). Dari hasil uji statistik didapatkan nilai p
= 0,000, sehingga disimpulkan adanya hubungan yang bermakna antara desain
pekerjaan dengan ketidakpuasan.

Dalam diagram Kartesius (gambar 6.9), didapatkan sebaran variabet
dari dimensi desain pekerjaan yaitu, evaluasi (kuadran II), tantangan pekerjaan
(kuadran II), komitmen kerja (kuadran II). Variabel yang ada pada kuadran II

tersebut, berarti variabel-variabe! tersebut dianggap penting oleh perawat, telah
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dilaksanakan dengan baik dan dapat memuaskan perawat, maka menjadi
kewajiban manajemen RS untuk mempertahankan. Sedangkan variabel serah
terima pasien saat pergantian shift terdapat pada kuadran IV, yang berarti
dianggap kurang penting, tetapi telah dijalankan dengan sangat baik oleh
manajemen RS.

Pada diagram Kartesius berdasarkan dimensi desain pekerjaan (gambar
6.14), didapatkan sebaran atribut pada kuadran III yaitu tentang tantangan
pekerjaan. Atribut tersebut dirasakan kurang penting bagi perawat, sedangkan
kualitas pelaksanaannya termasuk biasa saja atau cukup. Untuk itu, pihak
manajemen harus memperhatikan.

Dari hasil gap score (tabel 6.33), didapatkan variabel yang
menghasilkan nilai positif, yaitu' serah terima pasien saat pergantian shift (0,41),
evaluasi (0,16), tantangan pekerjaan (0,03), komitmen kerja (0,02). Artinya pihak
manajemen rumah sakit harus mempertahankan variabel-variabel tersebut.

Adapun mengenai desain pekerjaan, berdasarkan hasil wawancara
mendalam, sebagian informan menyatakan sudah baik, namun sebagian lagi
merasa masih kurang. Seperti kutipan berikut ini :

“ ..Memang kompleks, dokier maupun perawat harus yang
berpengalaman..”

“.....Ya kalau awal-awal masuk ICU memang terkesan rumit , tapi

karena lama-lama sudah biasa, dan kita disini saling sharing , jadi ya
dibikin enak aja kerjanya....”

Sepantasnyalah pihak manajemen rumah sakit memikirkan terobosan-
terobosan baru yang dapat membangkitkan motivasi kerja, misal dengan membuat

peraturan yang jelas dan transparan, tatap muka dengan perawat dari ruang lain.
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7.3.2.2. Pola Kepemimpinan

Dilihat dari hasil analisis univariat (tabel 6.10) lebih banyak responden
yang memiliki atasan dengan kepemimpian baik. Pada analisis bivariat
menujukkan bahwa kepemimpinan yang baik lebih besar kemungkinannya untuk
mendapatkan ketidakpuasan (tabel 6.28). Menurut peneliti ketidakpuasan perawat
sangat ditentukan oleh karakteristik individu dan gaya kepemimpianan yang
diterapkan oleh atasannya, karena apabila gaya kepemimpianan yang diterapkan
tidak sesuai dengan sitnasi dan kondisi perawat di RS akan dapat menurunkan
kepuasan mereka. Secara statistik tidak ada hubungan antara kepemimpinan
dengan ketidakpuasan kerja.

Dalam diagram Kartesius (gambar 6.9), didapatkan sebaran variabel dari
dimensi pola kepemimpinan, yaitu jalur komunikasi dengan Ka.Ru (kuadran IT),
yang artinya variabel tersebut dianggap penting oleh perawat, telah dilaksanakan
dengan baik dan dapat memuaskan perawat, maka menjadi kewajiban manajemen
RS untuk mempertahankan. Kemudian variabel jalur komunikasi dengan Ka.Inst,
komunikasi dengan para dokter, dukungan manajemen RS termasuk dalam
kuadran I, maksudnya adalah variabel tersebut dianggap kurang penting oleh
perawat, dimana sebaiknya manajemen RS menjalankannya secara sedang saja.
san perawat terhadap pola kepemimpinan.

Untuk mengetahui lebih mendalam, dari diagram Kartesius berdasarkan
dimensi pola kepemimpinan (gambar 6.1 lj didapatkan sebaran pada kuadran III,
yaitu atribut tentang komunikasi dengan para dokter dan dukungan manajemen

RS. Pada kuadran III, atribut tersebut masih dianggap kurang penting bagi
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perawat , sedangkan kualitas pelaksanaannya termasuk biasa saja. Namun hal ini
tetap menjadi penting untuk diperhatikan pihak RS.

Dari hasil gap score (tabel 6.33), didapatkan variabel yang menghasilkan
mean negative yaitu jalur komunikasi dengan Ka.Ru (-0,2), artinya hal tersebut
perlu diperhatikan oleh manajemen RS. Sedangkan variabel lainnya menghasilkan
mean positif yaitu, jalur komunikasi dengan Ka. Instalasi (0,03), komunikasi
dengan para dokter (0,02), dukungan manajemen RS (0,19), yang mana perlu
dipertahankan oleh pihak manajemen RS.

Didapatkan dari hasil wawancara, terkait dengan pola kepemimpinan
yang ada di ICU, sebagian menyatakan mendapatkan kepemimpinan yang baik,
sudah tepat, sebagian merasa pimpinannya acuh tak acuh, tidak berlaku
sebagaimana seorang pemimpin . Berikut petikan hasil wawancara :

"... Ka. Instalasi, tidak pernah datang. Kalau dulu yang dulu, care, 24 jam
bisa dihubungi. Kalau Ka. Instalasi yang sekarang ( 6 bulan terakhir ) tidak
care. Jangankan care sama kita, care sama pasien sgja tidak. Dari statusnya

pun juga jarang cek. Kita disini hanyva mengikuti perintah kapten (dokier yang
konsul )...”

Teori Herzberg yang dikutip Handoko (1998) mengatakan bahwa ada
faktor yang membuat orang merasa tidak puas. Faktor-faktor ini mencakup upah,
keamanan kerja, kondisi kerja, status, prosedur perisahaan, mutu dari supervise
teknis, mutu dari hubungan interpersonal diantara teman sejawat, dengan atasan,
dan dengan bawahan. Sejalan dengan teori pengharapan Vroom yang dikutip oleh
Thoha (2000) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan seharusnya disesuaikan

dengan keadaan/situasi tertentu dan dalam kelompok tertentu.
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7.3.2.3. Pola Kerjasama

Pola kerjasama yang terlihat pada analisa univariat (tabel 6.12)
menunjukkan bahwa perawat yang memiliki pola kerjasama baik lebih banyak
daripada yang tidak baik. Sedangkan berdasarkan pada analisis bivariat (tabel
6.29) terlihat bahwa perawat yang memiliki pola kerjasama tidak baik merasa
tidak puas sebesar 62,5 %. Dari hasil uji statistik tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara pola kerjasama dengan ketidakpuasan kerja. Namun pada analisa
score gap menunjukkan bahwa pola kerjasama mempengaruhi ketidakpuasan
kerja

Dalam diagram Kartesius (gambar 6.9) didapatkan sebaran variabel dari
dimensi pola kerjasama, yaitu kerjasama tim (kuadran II), keinginan untuk
melaksanakan tugas lebih baik (kuadran II), yang menunjukkan bahwa varibel
tersebut dianggap penting cleh perawat dan dapat memuaskan perawat, maka
kewajiban dari manajemen RS untuk mempertahankannya. Sedangkan variabel
komunikasi antar perawat (kuadran IlI), saran-saran dari tim kerja (kuadran III),
hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut dianggap kurang penting oleh
perawat dimana sebaiknya manajemen RS menjalankan secara sedang saja.

Dalam diagram Kartesius berdasarkan dimensi pola kerjasama (gambar
6.16) didapatkan sebaran atribut pada kuadran III yaitu tentang komunikasi antar
perawat dan sara-saran dari tim kerja. Hal ini menunjukkan bahwa atribut tersebut
dianggap kurang penting bagi perawatsedangkan pelakaksanaannya termasuk
biasa aja.

Dari hasil analisis gap score (tabel 6.33) didapatkan seluruh variabel
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menghasilkan nilai mean negative, yaitu komunikasi antar perawat (-0,3),
kerjasama tim (-0,07), keinginan untuk melaksanakan tugas lebih baik (-0,07),
saran-saran dari tim kerja (-0,11). Artinya, variabel-variabel harus dijadikan
perhatian oleh pihak manajemen RS.

Mayoritas informan dari hasil wawancara mendalam, menyatakan pola
kerjasama, komunikasi di ICU sudah berjalan baik. Hal ini dapat dilihat pada
kutipan wawancara sebagai berikut :

“..Baik lah. Tidak ada hambatan antara senior-junior, pertama-
pertama mereka mengira ada kesulitan di ICU, tapi kalau sudah terbiasa
tidak. Kita semua disini haknya sama. Kalau memang seniornya salah,
harus berani mengatakan salah. Kalau kasus ringan kita kasi ke junior,
untuk kaderisasi. Tapi yang senior tetep mendampingi. Tapi ada beberapa
dokter yang maunya dengan perawat senior saja.. "

Menurut Spiegel & Torres, 1995 yang dikutip oleh Sdeling (1997),
menyatakan bahwa kerjasama tim mempunyai beberapa manfaat, diantaranya
stress dalam pekerjaan dapat dikurangi, tanggung jawab dipikul bersama, anggota
tim akan memperoleh rasa berguna yang semakin besar, pengakuan dan balas jasa
diperoleh secara bersama-sama, anggota tim memiliki kemampuan untuk saling
mempengaruhi, semua anggota tim mengalami rasa pencapaian tujuan bersama.

Hubungan atau interaksi yang kurang baik dapat menimbulkan masalah
serta ketidakpuasan. Jika dalam suatu organisasi, interkasi antara atasan dan
bawahan atau sebaliknya terganggu, maka hal ini akan menghambat
perkembangan serta produktivitas organisasi. Seperti yang diungkapkan oleh
Ghizelly dan Brown (1995) dalam Hamzah (2001) bahwa hubungan yang baik

antara atasan dan bawahan sangat penting dalam menumbuhkan kepercayaan dan
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meningkatkan produktivitas kerja. Oleh karena itu sangat perlu diupayakan untuk
senantiasa menumbuhkan perhatian, hubungan atau interaksi yang baik antara
atasan dengan bawahan serta antar sesama perawat maupun dengan profesi lain
sehingga akan meningkatkan kepuasan perawat karena menganggap dirinya

merupakan bagian penting dari organisasi ditempat kerjanya.

7.3.2.4. Ketersediaan sarana kerja

Dilihat dari analisa univariat ( tabel 6.14) , jumlah responden perawat
dengan ketersediaan sarana kerja baik lebih banyak. Sedangkan dari analisa
bivariat (tabel 6.30) terlihat perawat yang merasa ketersediaan sarana kerjanya
tidak baik lebih memungkinkan mengalami ketidakpuasan sebanyak 58,9%. Dari
hasil uji stétistic terdapat hubungan yang bermakna antara ketersediaan sarana
kerja dengan ketidakpuasan kerja.

Dalam diagram Kartesius (gambar 6.9) didapatkan sebaran variabel dari
dimensi ketersediaan sarana kerja yaitu, kelengkapan peralatan kesehatan dan
ketersediaan bahan habis pakai terdapat pada kuadran I, artinya hal tersebut sangat
penting bagi perawat, akan tetapi pihak manajemen RS belum melaksanakan
sesuai dengan keinginan perawat, sehingga menimbulkan kekecewaan/rasa tidak
puas. Kemudian untuk variabel inventarisasi peralatan kesehatan, kebersihan di
ICU, fasiitas toilet, kenyamanan di ICU, keamanan di ICU terdapat pada kuadran
IL, hal ini menujukkan bahwa variabel tersebut dianggap penting oleh perawat,
telah dilaksanakan dengan baik dan dapat memuaskan perawat, maka kini

kewajiban dari pihak manajemen RS untuk mempertahankannya. Sedangkan pada
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variabel penerangan di ICU, terdapat pada kuadran 1V, artinya variabel ini
dianggap kurang penting, tetapi telah dijalankan dengan sangat baik oleh pihak
manajemen RS.

Pada diagram Kartesius berdasarkan dimensi ketersediaan sarana kerja
(gambar 6.13) didapatkan sebaran atribut pada kuadran I, yaitu tentang
inventarisasi peralatan kesehatan dan tentang kebersihan di ICU. Artinya, hal
tersebut dianggap sangat penting bagi perawat, namun dalam pelaksanannya
belum sesuai dengan keinginan perawat, sehingga menimbulkan rasa tidak puas
dari perawat. Kemudian pada kuadran II] didapatkan sebaran atribut mengenai
ketersediaan bahan/alat habis pakai. Hal ini menunjukkan bahwa atribut tersebut
dianggap kurang penting baéi perawat éedangkan pelaksanaannya termasuk biasa
saja. Menurut peneliti, bila ﬁal ini tidak diperhatikan oleh pihak manajemen RS,
maka lambat laun karena pelaksanaannya biasa saja, dapat diacuhkan, maka akan
berdampak pada pelayanan kepada pasien, karena ketersediaan bahan habis pakai
tidak diatur dengan baik.

Dari hasil gap score (tabel 6.33) sebagian besar variabel menghasilkan
mean negative, yaitu inventarisasi peralatan kesehatan (-0,2), kelengkapan
peralatan kesechatan (-0,24), ketersediaan bahan habis pakai (-0,24), kebersihan di
ICU (-0,1), fasilitas toilet (-0,03), kenyamanan di 1CU (-0,02). Artinya variabel
tersebut perlu menjadi perhatian pihak manajemen RS. Sedangkan variabel yang
menghasilkan mean positif yaitu, penerangan di ICU (0,22) dan keamanan di ICU

(0,11). Hal tersebut perlu dipertahankan pelaksanaannya oleh pihak manajemen

RS.
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Menurut peneliti hal ini disebabkan karena masalah pengadaan sarana
dan prasarana, terkait dengan pembiayaan. Serta perawatan sarana dan prasarana
yang kurang diperhatikan, sehingga pada saat suatu alat mengalami kerusakan,
tidak dapat digunakan lagi. Alasan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara

mendalam, yang hasilnya sebagai berikut :

“....Rontgen mobile kita ga ada, infuse pump kalau lagi ngadat, saya
tinggal ambil di CICU, tapi kalau penuh semua, ya kita pakai manual..”

“.....Karena rontgen mobile, sudah rusak, karena dana ga ada, tidak
dibetulin, milik icu&cveu. Kita kembalikan ke bagian perlengkapan.
Nanti mereka akan menghubungi perusahahan rekanan . missal : AC
sentral dah tidak dingin, akhirnya di dalam dibantu dengan AC spli, itu
pun dapatnya 2 tahun, sebelumnya panas. Sehingga pasien tidak nyaman.
Terus kalau pasien demam, saya inginkan suhu turunkan, kadang saya
buatkan arahan pakai karton, supaya arahan ke pasiennya untuk
memudahkan evaporasi, kalau dia anget, susah. Kalau pemanas, ada.
Tapi pendingin ga ada. Kalau pasien suhu tinggi, selain di compress, suhu

ruangan di rendahkan..”

“Harusnya ada kalibrasi, setelah berapa kali pakai, kita mau melangkah
ke bagian maintanance aja udah susah, kita kasih waktu 2 hari, mestinya
sudah ada perbaikan, tapi sampai berminggu-minggu pun tidak ada

tanggapan...”

Hasil ini sependapat dengan Wijono; 1997 dalam (Putra , 2006) yang
mengatakan jika sarana fisik perlengkapan dan peralatan, organisasi manajemen,
keuangan, sumber daya manusia dan sumber daya lainnya di fasilitas kesehatan

baik kemungkinan besar mutu asuhan yang diberikan akan baik pula.

7.3.2.5. Penghargaan

Penghargaan responden dari hasil analisis univariat (tabel 6.10) terlihat

sebanyak 57,3 % menyatakan bahwa penghargaan yang diterima baik, sedangkan
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42,7 % menyatakan tidak baik. Dari hasil analisis bivariat (tabel 6.24)
menunjukkan sebanyak 53,3% responden yang menganggap penghargaan yang
diperolehnya tidak baik, merasakan ketidakpuasan. Sehingga dari hasil analisis
bivariat menggambarkan hasil uji statistik dinyatakan tidak ada hubungan yang
bermakna antara penghargaan dengan ketidakpuasan kerja.

Dalam diagram Kartesius (gambar 6.9) didapatkan sebaran variabel dari
dimensi penghargaan yaitu penghargaan atas hasil kerja (kuadran II) dimana
variabel tersebut dianggap penting oleh perawat telah dilaksanakan dengan baik
dan memuaskan perawat, maka kini kewajiban dari manajemen RS untuk
mempertahankannya. Sedangkan variabel jadwal cuti tahunan (kuadran III),
dianggap kurang penting oleh perawat dimana sebaiknya manajemen RS
menjalankannya secara sedang saja.

Pada diagram Kartesius berdasarkan dimensi dimensi penghargaan
(gambar 6.12), didapatkan sebaran atribut pada kuadran III yaitu mengenai jadwal
cuti tahunan. Hal ini masih dianggap kurang penting bagi perawat, sedangkan
kualitas pelaksanaannya termasuk biasa saja.

Dari analisis gap score (tabel 6.34) didapatkan variabel penghargaan atas
hasil kerja menghasilkan mean negative (-0,2) , artinya pihak manajemen harus
memperhatikan variabel tersebut. Sedangkan untuk variabel jadwal cuti tahunan
menghasilkan mean positif sebesar 0,19. Hal ini menunjukkan hal yang harus
dipertahankan oleh pihak manajemen RS.

Secara umum, penghargaan yang diberikan pihak RS belum memadai

terdlama pada perasaan ketidakadilan pada jenis penghargaan yang tidak sesuai
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dengan beban kerja. Sebagian informan juga merasa penghargaan bukan harus
berupa vang, tapi bisa berupa ucapan terima kasih, ucapan yang memotivasi,
sehingga dapat bekerja lebih baik lagi. Berikut ini kutipan wawancara mendalam
mengenai penghargaan :

“....hanya ucapan. Kalau penghargaan tidok ada. Hanya Ka.Ru kasih

support aja. Dulu ada waldu ultah keperawatan. Cuma sekali-sekalinya, tapi
sudah lama sekali. Pemilihan perawat terbaik, tapi untuk seluruh keperawatan
di RS, bukan masing-masing unit dilihat dari kehadiran, penampilan, nanti
dinilai oleh teman-teman perawat, nanti baru ditentukan...”
”....Imbalan , gaji. Income ICU paling kecil. Dulu kita ada tambahan, mestinya,
dlihat dengan bobot kerja, stressor. Sudah pendapatan sedikit,gol III, dipotong
pajak. Kalau mengingat penghasilan akan sedih, tapi kita selalu dibawa enjoy
aja, kalau dipikir-pikir disini kita kerja rodi. Kita menjalankan pekerjaan
disini dengan jujur & ikhlas....”

... Belum ada kebijakan RS yang jelas tentang penghargaan..”

Imbalan yang tidak sebanding dan belum layak dengan apa yang telah
mereka kerjakan, akan berakibat terjadinya keresahan, penurunan gairah Kerja,
motivasi kerja dan ketidakpuasan dalam bekerja (Subarnegara, 2000; Ruky,2002).
Menurut Subarnegara (2000), pihak manajemen rumah sakit seyogyanya harus
memahami dengan baik mengenai imbalan dan dapat merancang kembali sistem
imbalan sedemikian rupa sehingga mampu untuk memotivasi serta meningkatkan
gairah kerja pegawai.

Gilles (1994) menyatakan bahwa imbalan psikologi seperti kesempatan
untuk mengikuti/menyelesaikan program pendidikan, kesempatan untuk
mengembangkan karir, penghargaan dari rekan sekerja dan supervise, kesempatan

untuk berpartisipasi dalam riset, pemberian tanggung jawab yang lebih besar,

Evaluasi ketidakpuasan..., Mirna Armidianti, FKM Ul, 2008

T e S

L3 o




Lyer

kenaikan gaji, pemberian waktu libur dan jam kerja yang lebih baik memberikan

kontribusi lebih besar terhadap kepuasan kerja.

7.3.2.7. Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan merupakan kegiatan organisasi yang penting
karena merupakan salah satu mata rantai dalam proses pencapaian tujuan
organisasi. Pelatihan adalah proses pembelajaran dengan memberikan ketrampilan
tertentu yang berlangsung dalam watn relative  singkat dengan tujuan
menggerakkan dan memacu potensi kemampuan sumber daya manusia dan
peningkatan pelaksanaan pekerjaan (Asnawi,1999). Dari penelitian ini dapat dari
analisa univariat (tabel 6.12) pendidikan dan pelatihan yang baik yang diterima
responden lebih banyak dibandingkan yang tidak baik. Sedangkan berdasarkan
analisis bivariat (tabel 6.25) terlihat perawat yang mendapatkan pendidikan dan
pelatihan tidak baik, lebih berpeluang untuk merasa ketidakpuasan sebanyak
72,2%. Dari hasil uji statistik, dapat disimpulkan ada hubungan bermakna antara
pendidikan dan pelatihan dengan ketidakpuasan kerja perawat.

Dalam diagram Kartesius (gambar 6.9) didapatkan sebaran variabel dari
dimensi pendidikan dan pelatihan, yaitu pendidikan dan pelatihan yang diberikan
derta jumlah pelatihan yang diberikan berada pada kuadran II. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel tersebut dianggap penting oleh perawat, telah
dilaksanakan dengan baik dan dapat memuaskan perawat, maka kini kewajiban
dari manajemen RS untuk mempertahankan.

Pada diagram Kartesius berdasarkan dimensi pendidikan dan pelatihan
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(gambar 6.15) terlihat sebaran atribut, yang sudah memuaskan perawat, sehingga
perlu dipertahankan keadaannya.

Dari analisa gap score (tabel 6.33) didapatkan kedua variabel pendidikan
dan pelatihan menghasilkan mean positif, yaitu pendidikan dan pelatihan yang
diberikan (0,02) serta jumlah pelatihan yang diberikan (0,07). Artinya, pihak
manajemen RS harus mempertahankan hal tersebut.

Adapun tentang pendidikan dan pelatihan, menurut sebagian informan
pendidikan dan pelatihan yang diberikan sudah cukup, namun sebagian lagi
merasa kurang cukup jumlah pendidikan dan pelatihan yang diberikan. Hal ini
kemungkian berkaitan dengan masalah dana sebagaimana terlihat pada kutipan

wawancara berikut ini :

“...pelatihan untuk perawat ICU yg internal & eksternal, jarang,
susah, karena dana susah. Kadang-kadang kita support, tapi kan tidak
bisa tiap tahun kita supporrt perawat. Idealnya, setiap ada moment yg
bagus, harus ikut. Kendala di dana, kebijakan RS yang tidak
mendukung, pasien disini gakin, jadi kita tidak pake obat yang paten,
Jadi tidak ada sponsor. Kalau di RS swasta, kapan mau berangkat , bisa

berangkat..”

"....Dari pihak RS belum ada program. Kita menambah ilmu, dengan

inisiatif sendiri, kadang pakai uang sendiri (kalau kita punya uang ),

kadang kita cari sponsor. Kadang yang ikut seminar, orangnya itu-itu

lagi. Yang sudah ikut pelatihan, biasanya sharing dengan rekan kerja ™

Menurut teori, dengan betambahnya pengetahuan akan menumbuhkan
kemampuan dan ketrampilan, sedangkan suatu ketrampilan lebih langsung
menyangkut psikomotorik, gerak mahir dalam memecahkan persoalan atau

melaksanakan pekerjaan tertentu. Pengembangan ketrampilan berarti

pengembangan tingkat kemahiran sumber daya manusia dalam melaksanakan
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tugas yang diberikan kepadanya, sehingga yang bersangkutan lebih profesioan]
dalam bidang pekerjaan dibandingkan waktu-waktu sebelumnya ( Saydam G,
2000)

Pendidikan bisa berupa formal dan informal. Formal merupakan
pengembangan tenaga keperawatan program jangka panjang, dengan melanjutkan
ke jenjang pendidikan lebih tinggi seperti dari D3 ke Sl keperawatan dan S2
keperawatan baik melaui jalur umum maupun jalur khusus, Pelatihan merupakan
pengembangan tenaga keperawatan program jangka pendek, dapat berupa
pendidikan berkelanjutan, seminar, kursus, lokakarya baik dalam/luar RS di
indonesia maupaun luar negeri.

Dari data kualitatif dikemukakan beberapa hal penyebab ketidakpuasan,
baik dalam faktor pekerjaan maupun sistem imbalan, antara lain ialah gaji yang
dirasakan terlau kecil untuk saat ini, imbalan di tempat yang beban kerjanya tinggi
sama dengan di tempat yang beban kerjanya ringan, peraturan-peraturan yang

tidak transparan, perlakuan yang tidak sama.

7.4. Variabel yang.paling dominan

Dari hasil analisis regresi logistic menunjukkan bahwa variabel yang paling
dominan berhubungan dengan ketidakpuasan kerja yaitu, penghargaan, disusul
kemudian desain pekerjaan. Namun tidak hanya penghargaan saja yang perlu
mendapat prioritas perhatian, dimensi-dimensi lain juga harus tetap diperhatikan.

Ketidakpuasan dapat dipakai sebagai pertimbangan suatu penilaian

ketidakberhasilan pelayanan. Bila perawat merasa kecewa karena harapan dan
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keinginannya tidak terpenuhi, maka hal ini patut dipertanyakan agar pihak

manajemen rumah sakit dapat introspeksi diri/melakukan perbaikan.
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BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 . KESIMPULAN

Dari hasil penelitian terhadap perawat ICU di 18 RS, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Karakteristik responden di ruang perawatan intensif, 18 RS mayoritas
berjenis kelamin perempuan, berusia 18-45 tahun sebagian besar
perpendidikan Akademi Keperawatan, bersatus menikah, dengan lama
kerja rata-rata diatas 2 tahun.

Bila ditinjau dari karakteristik responden dengan tingkat ketidakpuasan,
terlihat tidak ada hubungan yang bermakna.

Responden yang merasakan ketidakpuasan sebesar 46,7%

Perawat yang memiliki struktur tugas baik merasa puas (60,4%), tidak
puas (39,6%). Sedangkan yang memiliki struktur tugas tidak baik merasa
puas (39%), tidak puas (61%). Ada hubungan bermakna antara struktur
tugas dengan ketidakpuasan kerja perawat.

Perawat yang memiliki desain pekerjaan yang baik merasa puas (60,1%),
tidak puas (39,9%). Sedangkan yang memiliki desain pekerjaan tidak baik
merasa puas (33,3%). Ada hubungan bermakna antara desain pekerjaan

dengan ketidakpuasan kerja perawat.

136
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5. Perawat yang memiliki pola kepemimpinan yang baik merasa puas (
52,7%), tidak puas ( 47,3%). Sedangkan yang memiliki pola
kepemimpinan yang tidak baik merasa puas (54,1%), tidak puas (45,9%).
Tidak ada hubungan yang bermakna antara pola kepemimpinan dengan
ketidakpuasan kerja perawat

6. Perawat yang memiliki pola kerjasama yang baik merasa puas (55,6%) ,
tidak puas (44,4%). Sedangkan yang memiliki pola kerjasama yang tidak
baik merasa puas ( 37,5%), tidak puas ( 62,5%). Tidak terdapat hubungan

yang signifikan antara pola kerjasama dengan ketidakpuasan kerja

perawat. f

7. Perawat yang memiliki ketersediaan sarana kerja yang baik merasa puas r
(60,3%), tidak puas (39,7%). Sedangkan yang memiliki ketersediaan saran '
kerja tidak baik merasa puas (41,1%), tidak puas (58,9%). Terdapat ,
hubungan yang signifikan antara ketersediaan sarana kerja dengan
ketidakpuasan kerja perawat.

8. Perawat yang diberikan penghargaan dengan baik merasa puas (58,2%),
tidak puas (41,8%). Sedangkan bagi perawat yang mendapatkan
penghargaan tidak baik merasa puas (46,7%), tidak puas (53,3%). Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara penghargaan dengan

ketidakpuasan kerja perawat.

9. Perawat yang diberikan pendidikan dan pelatihan dengan baik merasa puas
(67,9%), tidak puas (32,1%). Sedangkan perawat yang menyatakan

pendidikan dan pelatihan yang diberikan tidak baik, merasa puas (27,8%),
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tidak puas (72,2%). Terdapat hubungan yang bermakna (signifikan) antara

Pendidikan dan Latihan yang diterima dengan Ketidakpuasan kerja

Perawat.

10. Dari hasil analisis diagram Kartesius, hal yang harus diperhatikan adalah

.

yang terdapat pada kuadran I dan III mengenai ketersediaan sarana kerja,

pola kepemimpinan,penghargaan,pola kerjasama.

Dari hasil analisis diagram Kartesius berdasarkan dimensi-dimensi,

didapatkan ha-hal yang perlu menjadi prioritas penanganan, yaitu:

a. Pada dimensi struktur tugas : atribut pengaturan jaga (shift), kesesuaian
tugas dengan kemampuan, penerapan Asuhan Keperawatan, uraian
tugas yang ditetapkan.

b. Pada dimensi ketersediaan sarana kerja : atribut inventarisasi peralatan
kesehatan, ketersediaan alat/bahan habis pakai

c. Pada dimensi pola kepemimpinan : atribut komunikasi dengan para
dokter, dukungan manajemen RS

d. Pada dimensi penghargaan : atribut jadwal cuti tahunan

e. Pada dimensi desain pekerjaan : atribut tantangan pekerjaan

f. Pada dimensi pola kerjasama : atribut komunikasi antar perawat, saran-
saran dari tim kerja

g. Pada dimensi pendidikan dan pelatihan sudah memuaskan harus

dipertahankan dan ditingkatkan.
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12. Dari

15Y

analisis ketidakpuasan dengan gap score, yang harus diperhatikan

adalah dimensi struktur tugas,penghargaan ketersediaan sarana kerja, pola

kerjasama.

12. Variabel yang paling dominan berhubungan dengan ketidakpuasan kerja

perawat adalah penghargaan disusul kemudian desain pekerjaan. Hal ini

menunjukkan bahwa penghargaan termasuk dalam kebutuhan mendasar

yang dapat mengurangi ketidakpuasan.

8.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran :

8.2.1 . Bagi pimpinan RS :

a.

Sebaiknya ada reward bagi perawat yang berpenampilan kerja
tinggi. Reward vyang berharga bukan saja dalam bentuk
finansialmatau material. Reward yang berguna adalah yang mampu
memotivasi perawat untuk bekerja sebaik mungkin, dapat berupa
pemberian bingkisan, family gathering, perjalanan wisata bagi
perawat dan keluargnya. Reward non financial bisa berupa ucapan
terima kasih dan pujian secara langsung atau melalui kartu ucapan
selamat, pemberan gelar perawat teladan (menurut versi klien dan

teman sejawat perawat serta tenaga medis lain, penyediaan fasilitas

kerja sehingga dalam melayani pasien dapat lebih maksimal
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. Pemberian penghargaan kepada perawat yang berprestasi sebaiknya
dilakukan pada waktu-waktu khusus dan disampaikan langsung oleh
pimpinan RS.

. Meningkatkan pemberdayaan perawat dengan cara meningkatkan
komunikasi, mengikutsertakan perawat dalam pengambilan
keputusan tentang kebijakan dalam bidang keperawatan maupun
kebijakan rumah sakit. Menampung (membuka saluran komunikasi),
memperhatikan, dan memfasilitasi usulan yang berhubungan dengan
peningkatan pelayanan keperawatan, pelayanan rumah sakit, serta
peningkatan sumber daya manusia keperawatan

. Melakukan pembinaan secara terus menerus kepada setiap kepala
ruangan melalui rapat-rapat evaluasi (moming briefing ), pertemuan
ilmiah yang membahas perkembangan pasien, kasus yang ada.
Melakukan komunikasi yang jelas dan efektif dalam menetapkan
tujuan dan program-program bidang keperawatan, komite
keperwatan dan ruangan dengan jelas diketahui oleh perawat
anggotanya

Fasilitas dan peralatan harus memadai untuk mencapai tujuan
pelayanan keperawatan yaitu dengan tersedianya tempat dan
peralatan yang sesuai untuk melaksanakan tugas keperawatan .

. Untuk meningkatkan kinerja perawat perlu merencanakan program
pengembangan staf dan memberi kesempatan bagi staf dalam

berbagai kegiatan ilmiah seperti seminar, symposium, lokakarya,

Evaluasi ketidakpuasan..., Mirna Armidianti, FKM Ul, 2008

e T .

e o

————,




141

pelatihan, dan perencanaan untuk pendidikan berkelanjutan (S-1
Keperawatan), serta memikirkan jenjang karir para staf keperawatan.
. Menyusun sistem pengembangan karir fungsional perawat secara
keseluruhan mencakup : bentuk jenjang karir dan promosi, sistem
penghargaan, dan program-program pendidikan berkelanjutan yang
konsisten dalam menunjang pelayanan keperawatan serta dilakukan
tindak lanjut terhadap semua program.
Mengadakan evaluasi yang berkesinambungan mengenai

kepuasan/ketidakpuasan perawat untuk perbaikan peningkatan mutu

dalam keperawatan ICU

8.2.2 Bagi Kepala Ruangan

a. Mengadakan pengaturan mengenai cuti tahunan diantara perawat,
sehingga tidak terjadi persilangan kepentingan
b. Penerapan sistem jam kerja yang lebih akurat dan sesuai dengan

beban kerja

¢. Diadakan evaluasi per tri semester/ per catur wulan mengenai
inventarisasi sarana dan prasarana kerja untuk mengatisipasi

permohonan tahunan.

d. Lebih mengaplikasikan sistem komunikasi dua arah yang terbuka

e. Penerapan sistem penghargaan

f. Pengaturan jadwal pendidikan dan pelatihan secara proposional

dan meratam agar tiap perawat mendapatkan haknya.,.
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8.2.3 Bagi Perawat Pelaksana
a. Mendiskusikan bersama dengan Ka.Ru mengenai pengaturan tugas
jaga penera
b. Mengkomunikasikan apabila terjadi ketidaksesuaian uraian tugas
dengan kemampuan yang dimiliki
c. Menanamkan komitmen lebih mendalam dalam hal pemeliharaan
dan penyusunan sarana dan prasarana kerja
d. Meningkatkan komunikasi, kerjasama dan interaksi baik terhadap
atasan, rekan seprofesi lain maupun pasien dan keluarganya
e. Bersikap proaktif dalam mengusulkan program, baik itu program
diklat, program penghargaan.
8.2.3 Bagi Departemen Kesehatan :
Mempertajam standarisasi criteria perawat pelaksana ICU untuk

mengimbangi kemajuan ilmu kedokteran.

8.2.4. Bagi peneliti lain:

Hasil penelitian ini masih sangat sederhana, oleh karena itu masih perlu dilakukan
penefitian lebih lanjut agar diperoleh informasi yang lebih mendalam tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakpuasan dan hasilnya lebih komprehensif
sehingga dapat digunakan oleh pihak manajemen dalam mengambil keputusan,

terutama dalam rangka pengembangan sumber daya keperawatan di Indonesia.
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KUESIONER PERAWAT ICU

Yth, Bapak/Tbu/Sdr/Sdri Perawat Unit Perawatan Intensif

Salam Sejahtera !
Untuk mengetahui Keberhasilan Pelayanan Keperawatan Intensif di tempat Anda

bekerja, kami sebagai tim riset membutuhkan partisipasi Anda selaku staf untuk
mengisi kuisioner berikut. Dalam riset ini, Anda memiliki peluang memberikan

masukan yang berharga bagi manajemen dengan menjawab kusioner ini secara jujur

sesuai yang anda rasakan.
Kuisioner berikut memuat sejumlah pernyataan. Silahkan Anda tunjukkan seberapa

besar tingkat persetujuan/ketidaksetujuan Anda terhadap setiap pertanyaan. Tidak ada
jawaban benar atau salah. Beberapa pernyataan tampak memiliki arti yang hampir
sama satu dengan yang lain. Hal itu tidak perlu Anda hiraukan. Anda cukup
menjawab secara langsung sesuai apa yang muncul petama kali dalam pikiran Anda.

Silahkan mengisi formulir berikut ini dengan nyaman, jujur, dan terbuka. Mohon

diperhatikan bahwa setiap isian harus diisi.

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda (X) pada jawaban yang

tersedia dan setiap pertanyaan hanya satu jawaban. Perhatikan cara penilaian

pada setiap bagiannya.
2. Isilah kuesioner dengan cepat dan jawablah sesuai dengan jawaban yang

terlintas pertama di benak Bapak/ Ibu
3. Kami mengharapkan Bapak/Ibu menjawab seluruh pertanyaan (tidak ada yang

kosong).

SELAMAT MENGISI KUESIONER INI ! !
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No. Kuesioner : Tanggal Pengisian :
IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama Lengkap
2. Usia Anda Saat ini : O 18-25 tahun O 26-35 tahun
O 36-45 tahun O 46-55 tahun
O > 55 tahun
3. Jenis Kelamin : O Laki-laki O Perempuan
4. Unit/RS tempat bekerja
5. Tipe Rumah Sakit O Primer O Sekunder
6. NIP/NIK
7. Status Kepegawaian O PNS O NonPNS
8. Pendidikan Terakhir :
O 82 Keperawatan O Akper
O S1 Keperawatan O SPK

9. Pelatihan terakhir yang diikuti ;

10. Status Perkawinan
O Beium Menikah
O Janda

11. Lama Bekerja di RS

O Menikah
O Duda

12. Lama bekerja di Ruang ICU :
O Kurang dari 1 tahun
O 1-2 tahun
O Lebih dari 2 tahun

13. Jabatan

< Rp. 700.000,00

eNeololololoNe!

>Rp. 5.000.000,00

14. Besar gaji dan seluruh tunjangan per bulan yang Anda terima di RS ini :

Rp. 700.000,00 — Rp. 1.000.000,00
Rp. 700.000,00 — Rp. 1.000.000,00

Rp. 1.000.000,00 — Rp. 2.000.000,00
Rp. 2.000.000,00 — Rp. 3.000.000,00
Rp. 3.000.000,00 - Rp. 5.000.000,00
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Untuk menjawab pertanyaan berikut ini, jawaban yang tersedia dalam kuesioner adalah :

STS = Sangat Tidak Setuju , bila kenyataan di lapangan sangat_tidak sesuai dengan komponen
yang dinilai

TS = Tidak Setuju , bila kenyataan di lapangan kurang sesuai dengan komponen yang dinilai.

S = Setuju, bila kenyataan di lapangan cukup sesuai dengan komponen yang dipilai.

SS = Sangat Setuju, bila kenyataan di lapangan sangat sesuai dengan komponen yang dinilai.

HARAPAN PERAWAT SES TS § S8

Struktur Tugas

1 Tentang penerapan asuhan keperawatan di unit ini apakah sesuai
dengan harapan anda?

2 | Tentang uraian tugas yang telah ditetapkaa untuk anda sampai
saat ini apakah sesuai dengan harapan anda?

3 Tentang pengaturan tugas jaga (shift) sampai saat ini sesuai
dengan harapan anda?

4 Tentang kesesuaian uraian tugas dengan kemampuan yang anda
miliki sesuai dengan harapan anda?

5 | Tentang kewenangan yang diberikan untuk menjelaskan tindakan
keperawatan pada pasien sesuai dengan harapan anda?

Pola Kepemimpinan

6 | Tentang jalur komunikasi dengan atasan sampai saat ini sesuai
dengan harapan anda?

7 | Tentang komunikasi dengan Ka. Ruangan apakah dengan
harapan anda?
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8 | Tentang komunikasi dengan dokter sampai saat ini sesuai dengan
harapan anda?

9 | Tentang dukungan manajemen Rumah sakit sestai dengan
harapan anda?
Penghargaan

10 | Tentang jadwal cuti tahunan yang diberikan sesuai dengan
harapan anda?

11 | Tentang penghargaan atas hasil kerja anda sesuai dengan harapan
anda?
Ketersediaan sarana kerja

12 | Tentang inventarisasi peralatan kesehatan yang ada di unit ini
sesuai dengan harapan anda?

13 | Tentang kelengkapan peralatan kesehatan di unmit ini sesuai
dengan harapan anda?

14 | Tentang ketersediaan alat habis pakai di umit ini sesuai dengan
harapan anda?

15 | Tentang penerangan di unit ini sesuai dengan harapan anda?

16 | Tentang kebersihan di unit iri sesuai dengan harapan anda?

17 | Tentang fasilitas kamar mandi, WC di unit ini sesuai dengan
harapan anda?

18 | Tentang kenyamanan (a.l penataan ruangan, suhu ruangan) di uxit
ini sesuai dengan harapan anda?

19 | Tentang keamanan (instalasi listrik, kabel listrik) di uait ini sesuai
dengan harapan anda?
Desain pekerjaan

20 | Tentang serah terima pasien setiap shift sampai saat ini apakah

sesuai dengan harapan anda?
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21 | Tentang keterlibatan dalam evaluasifronde ruangan apakah sesuai
dengan harapan anda?

22 | Tentang tantangan pekerjaan yang ada sesuai demgan harapan
anda?

23 | Tentang komitmen yang ada pada wnit ICCU / ICU ini sesuai
dengan harapan anda?

Pendidikan & Pelatihan

24 | Tentang pendidikan dan pelatihan yang diberikan pada perawat
untuk meningkatkan mutu pelayanan intensif sesuai dengan
harapan anda?

25 | Tentang jumlah pelatihan yang diberikan pada perawat untuk
dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan apakah sesuai
dengan harapan anda?

Pola Kerjasamé

26 | Tentang komunikasi antar perawat di ICCU /ICU sampai saat ini
sesuai dengan harapan anda?

27 | Tentang kerjasama tim di unit ini sesnai dengan harapan anda?

28 | Tentang keinginan unfuk melaksanakan tugas lebih baik dari
orang lain sesuai dengan harapan anda?

29 | Tentang saran-saran dari tim kerja terhadap pekerjaan yang anda
lakukan sesuai dengan harapan anda?

Struktur tugas

1 | Puaskah anda dengan penerapan asuhan keperawatan di unit ini 7

2 | Puaskah anda dengan uraian tugas yang telah ditetapkan untuk
anda sampai saat ini ?

3 Puaskah anda dengan pengaturan tugas jaga (shift) sampai saat ini

?
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4 | Puaskah anda antara kesuaian uraian tugas dengan kemampuan
yang anda miliki ?

5 | Puaskah anda dengan kewenangan yang diberikan untuk
menjelaskan tindakan keperawatan pada pasien ?
Pola Kepemimpinan

6 | Puaskah anda demgan jalur komunikasi dengan atasan sampai saat
ini 7

7 | Puaskah anda mempunyai komunikasi dengan Ka. Ruangan?

8 | Puaskah anda mempunyai komunikasi dengan dokter sampai saat
ini ?

9 Puaskah anda dengan dukungan manajemen Rumah sakit?
Penghargaan

10 | Puaskah anda dengan jadwal cuti tahunan yang diberikan?

11 | Puaskah anda dengan penghargaan atas hasil kerja anda?
Ketersediaan sarana kerja

12 | Puaskah anda dengan inventarisasi peralatan kesehatan yang ada
di unit ini ?

13 | Puaskah anda dengan kelengkapan peralatan kesehatan di unit ini
?

14 | Puaskah anda akan ketersediaan alat habis pakai di unit ini ?

15 | Puaskah anda dengan penerangan di unit ini?

16 | Puaskah anda dengan kebersihan di unit ini?

17 | Puaskah anda dengan fasilitas kamar mandi, WC di unit ini ?

18 | Puaskah anda dengan ke;lyamanan (a.l penataan ruangan, suhu
ruangan) di enit ini?

19 | Puaskah anda dengan keamanan (instalasi listrik, kabel listrik) di

unit ini ?
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Desain pekerjaan

20

Puaskah anda dengan serah terima pasien setiap shift sampai saat
ini ?

21 | Puaskah anda terlibat dalam evaluasi/ronde ruangan ?

22 | Puaskah anda dengan tantangan pekerjaan yang ada ?

23 | Puaskah anda dengan komitmen yang ada pada unit ICCU / ICU
ini ?
Pendidikan & Pelatiban

24 | Puaskah anda dengan pendidikan dan pelatihan yang diberikan
pada perawat untuk meningkatkan mutu pelayanan intensif ?

25 | Puaskah anda dengan jumlah pelatihan yang diberikan pada
perawat untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan?
Pola kerjasama

26 | Puaskah anda mempunyai komunikasi antar perawat di ICCU
/ICU sampai saat ini ?

27 | Puaskah anda depgan kerjasama tim di unit ini ?

28 | Puaskah anda dengan keinginan untuk melaksanakan tugas lebih
baik dari orang lain?

29 | Puaskah anda mengenai saran-saran dari tim kerja terhadap

pekerjaan anda?
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PANDUAN WAWANCARA MENDALAM DENGAN
TENAGA KEPERAWATAN DI
RSUD TARAKAN & RSUD PASAR REBO

Identitas Informan
1. Nama
2. Usia
3. Pendidikan akhir
4. Status menikah
5. Lama bekerja di ICU RS

Struktur tugas

1. Bagaimana pandangan Saudara tentang struktur tugas di RS ini, apakah efisien ?

2. Bagaimana uraian tugas yang telah ditetapkan? Adakah SOP? Lengkapkah SOP?

3. Bagaimana pengaturan tugas jaga (shift) di RS ini?

4. Apakah kemampuan perawat sesuai dengan uraian tugas?

5. Bagaimana penerapan Asuhan Keperawatan di RS ini? Apakah terlaksana/tidak ?
Bagaimana tingkat kepatuhan para perawat?

6. Bagaimana kewenangan yang diberikan untuk menjelaskan tindakai keperawatan -

pada pasien ?
7. Adakah masalah yang timbul ?
8. Mengapa terjadi masalah tersebut?
9, Bagaimana mengatasi masalah tersebut?
10. Bagaiamana harapan anda terhadap uraian tugas?

Pola kepemimpinan

1. Bagaimana pandangan saudara tentang pola kepemimpinan di RS ini ?
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2. Bagaimana jalur komunikasi dengan atasan Anda?
3. Bagaimana komunikasi Anda dengan Ka. Ruangan?
4. Bagaimana komunikasi Anda dengan dokter ?
5. Apa saja permasalahannya?
6. Mengapa terjadi hal tersebut?
7. Bagaimana cara mengatasinya?
8. Bagaimana harapan Anda terhadap pola kepemimpinan di RS ini ?

Penghargaan

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap penghargaan kerja di RS ini? Apakah sudah
sesuai?

2. Bagaimana jadwal cuti fahunan yang diberikan di RS ini ? Apakah
terlaksana/tidak?

3. Bagaimana menurut saudara imbalan/géji yang saudara terima selama bekerja di

RS ini ? Apakah cukup adil ? Sesuai dengan pekerjaan dan ta:iggung jawab saudara ?

5. Bagaimana penerapan penghargaan dan sanksi yang diberikan pada perawat ICU ?

6. Masalah apa saja yang timbul mengenai penghargaan?

7. Mengapa timbul masalah tersebut?

8. Bagaimana mengatasi masalah tersebut?

9. Bagaimana barapan anda mengenai penghargaan di RS ini?

Ketersediaan sarana kerja

1. Bagaimana inventarisasi peralatan kesehatan yang ada di unit ICU?

2. Bagaimana kelengkapan peralatan kesehatan di unit ini?

3. Bagaimana ketersediaan alat habis pakai di ICU?

4. Bagaimana penerangan di ICU?

5. Bagaimana kebersihan di ICU?

6. Bagaimana pendapat anda mengenai fasilitas kamar mandi, WC di ICU?
7. Bagaimana kenyamanan (penata ruangan, suhu ruangan) di ICU?
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8. Bagaimana keamanan (instalasi listrik, kabel listrik ) di ICU?

9. Apakah ada masalah mengenai ketersediaan sarana kerja?

10. Mengapa timbul masalah tersebut?

11. Bagaimana mengatasi masalah tersebut?

12. Bagaimana perawatan sarana kerja di [CU?

13. Bagaimana harapan anda terhadap ketersediaan sarana kerja di ICU?

Desain pekerjaan

1. Bagaimana pandangan Anda mengenai desain pekerjaan di RS ini ?
2. Bagaimana serah terima pasien setiap shift?

3. Bagaimana keterlibatan anda dalam evaluasi/ ronde ruangan?

4. Bagaimana tantangan pekerjaan di RS ini?

5. Bagaimana komitmen kerja yang ada di RS ini ?

6. Adakah permasalahan mengenai desain pekerjaan?

7. Mengapa timbul masalah tersebut?

8. Bagaimana harapan anda mengenai desain pekerjaan di RS ini ?

Pendidikan dan Pelatihan

1. Bagaimana pandangan anda terhadap kesempatan pendidikan dan pelatihan di RS

ini? i

2. Bagaimana jumlah diklat yang diberikan di RS ini?

3. Apakah menurut saudara pendidikan saudara sesuai dengan job yang diberikan di
RS ini ?

4. Apakah anda pernah mendapat kesempatan memperoleh ketrampilan tambahan?
(kalau ya) bisa dijelaskan dalam bentuk apa?
(sekolah, pelatihan, bimbingan di lapangan, dan lain-lain)
(kalau tidak) menurut saudara, apa sebabnya?

5. Bagaimana menurut saudara mengenai pengembangan diri atau karir di RS ini ?

Evaluasi ketidakpuasan..., Mirna Armidianti, FKM Ul, 2008

T rmemTE T —reT R




(kemungkinan bisa berkembang atau tidak ?)

6. (untuk Kepala Keperawatan ICU) : Bagaimana anda merencanakan pengembangan
staf yang meliputi pendidikan formal dan non formal ?

7. (untuk Kepala Keperawatan ICU ) : Bagaimana anda merencanakan in service
training (pelatihan internal) dalam pengembangan perawat ICU ?

8. Bagaimana harapan anda mengenai diklat di RS ini?

Pola kerjasama

1. Bagaimana komunikasi antar perawat di ICU?

2. Bagaimana kerjasama tim di ICU?

3. Apakah anda mempunyai keinginan untuk melaksanakan tugas lebih baik dari
orang lain?

4. Bagaimana saran-saran dari tim kerja terhadap pekerjaan anda?

5. Bagaimanakah hubungan saudara dengan sesama perawat, atasan, bawahan di
lingkungan kerja anda?

6. Menurut saudara, dengan keadaan tersebut, apakah membuat suasana bekerja
menjadi harmonis atau bahkan mempersulit dalam hubungan kerja ?

7. Apakah selama anda bekerja permah mendapat evaluasi atau bimbingan dari
pimpinan saudara? Bagaiman sistejm evaluasinya?

8. Bagaimana menurut saudara, supervisi tersebut kaitannya demgan motivasi &
kepuasan kerja 7

9. Bagaimana harapan anda mengenai pola kerjasama di ICU?
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SURAT KETERANGAN
Nomor :..'%5..../ 083.73

Ka.Sub.Bag Diklat Rumah Sakit Ufnu_m Daerah Pasar Rebo Jakarta menerangkan bahwa :

Nama : Mima Armidianti
Institusi : Kajian Administrasi Rumah Sakit — Universitas Indonesia

Adalah benar yang bersangkutan telah melaksanakan pengambilan data di Bagian ICU
RSUD Pasar Rebo dalam rangka penyusunan Tesis pada bulan juni 2008.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Jakarta, 23 Juni 2008
UD Pasar Rebo DKI Jakarta
3-SHR-Bag Diklat, '
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RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TARAKAN
Jt. Kyai Caringin No. 7 Telp. 3503003 Fax. 3503412
JAKARTA PUSAT

- ———  —— —— —— ]
SURAT KETERANGAN
NO. 21/ KID / RST / 2008

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dr. M. Fadil Rased, Sp. THT, MKes
Jabatan : Ka. Instalasi Diklatbang RSUD Tarakan

Menerangkan bahwa :
Nama : Mima Armidianti
NPM : 0606022416

Judul : "Evahuasi Ketidakpuasan Kerja di Keperawatan 1CU”,

Telah melaksanakan peneclitian / pengambilan data pada rueng HCU di Rumah Sakit
Tarakan pada tanggal 16 Juni 2008

mestinya,

Dibuat di : Jakarta
Tanggal : 17 Juni 2008
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